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ABSTRAK

Metode Mengajar Dalam Perspektif Pendidikan Islam
(Studi terhadap Surat an-Nahl ayat 125)

Oleh :
Entis Sutisna
Nim: 06913095

Tesis yang berjudul Metode Mengajar Dalam Perspektif Pendidikan
Islam (studi terhadap surat an-Nahl ayat 125} ini berupaya menuangkan
gagasan atau ide mengenai metode mengajar dalam pendidikan islam yang
dimulai konsep metode mengajar dalam mempersiapkan materi pengajaran
kepada murid dalam proses belajar mengajar di kelas. Dalam pembahasan lesis
ini, penulis memanfaatkan pendekatan normatif dengan menggunakan metode
analisis dengan memanfaatkan pemahamaman ayat-ayat al-Qur’an dari
kitab-kitab tafsir.

Metode Mengajar dalam perspekiif | pendidikan islam ini merupakan
suatu metode yang harus diterapakan oleh guru dalam kegiatan proses belajar
mengajar sebab islam mempunyai perangkat konsep teoritis dan praktis yaitu
adanya berbagai metode pendidikan dan bertopang pada ajaran islam yang
bertujuan supaya manusia beribadah/dan tunduk kepada Allah swit.

Tesis ini bersumber dari  Al-Qur’an| dan Al-Hadist. Dalam hal ini
penulis tak menafikan peran dan kualitas khasanah intelkiual barat moderen
sebagai suatu yang sangat berharga dan_signifikan dalam pengembangan
paradigma pendidikan “islam. _Mélode Smengajar-_sebagai konsep untuk
memperlancar dalam pendidikan dan uyntuk memberdayakan pendidikan islam.

Kata Kunci  : Metode, mengajar dan guru



ABSTRACT

Teaching Method in Islamic Educational Perspective
(Study on surah an-Nahl ayat 124)

By:
Entis Sutisna
Nim: 06913095

The thesis entitled Teaching Method in Islamic education educational
(study on surah an-Nah! ayat 125) tries to devote opinions and ideas about
teaching method in Islamic education starting form teaching method concept in
preparing feaching material to the studnts during teaching and learning
process in the calsroom. In the discussion the writer makes use of normative
approach by means of analytic method by using comprehension of the verses of
the al-qur’an translation.

Teaching method in/ Islamic) educational perspective constitutes
a method that must be applied by the teachers in teaching and learning
process, as Islam has theorefical and practical concept apparatutes, i.e. Islam
has numerous teaching methods on the basis of Islamic doctrine so that human
beings do the worship and be faithful to the only one God, Allah swi.

The sources of this thesis aretaken form al-qur’an and the saying of
prophet Mohammad (Al-Hadist). In thisiway, the writer doesn’t get rid of the
role and the quality of western intellectual as something worth and significant
in developing Islamic educational paradigm. Teaching method servers as a
concept to make teaching and learning-pracess/smooth and empower Islamic
education.

Key Word : Method, educational and teachers



BAB I
METODE MENGAJAR
DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM
(Studi terhadap surat an-Nahl ayat 125)

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan Allah swt. dalam struktur yang paling baik diantara
makhluk Allah swt. yang lain, struktur manusia terdiri dari dua unsur jasmani
dan ruhani atau unsur fisologis dan unsur psikologis. Pengetahuan manusia
tentang dirinnya belum mencapai—kemajuan berarti tidak seperti pada
pengetahuan tentang diluar dirinyd’.

Oleh karena itu kajian tentang manusia perlu dilanjutkan kedalam kontek
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu pendidikan dengan tujuan
untuk mengetahui keadaan manusia dengan berbagai aspek, baik aspek fisik
(asmanai), aspek psikis (ruhani) maupun aspek psiko-fisik (nafsani)
merupakan hal yang sangat penting, karena pendidikan harus menyentuh
kepada seluruh manusia dimuka bumi ini secara kaffah.

Adanya berbagai pendidikan mengenai manusia, perbuatan manusia,
twuan hidup manusia, pertautan antara manusia dengan lingkungannya,
dengan waktu, dan scbagainya, melahirkan berbagai pandangan tentang
pendidikan dan berbagai metode pendidikan.

Dalam menyampaikan materi pendidikan kepada peserta didik maka perlu

ditetapkan metode yang didasarkan kepada pandangan dan presepsi dalam

' M. arifin, Iimu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi aksara, 1989), hal. 88.



menghadapi manusia sesuai dengan unsur penciptaannya yaitu jasmani, akal,
dan jiwa yang dengan mengarahkannya agar menjadi orang yang sempurna.
Pekerjaan mendidik mengandung makna sebagai proses kegiatan menuju
kearah tujuannya, karena pekerjaan tanpa tujuan yang jelas akan menimbulkan
suatu ketidakmenentuan (indenterminisme) dalam prosesnya. Lebih-lebih
pekerjaan mendidik yang bersasaran pada hidup maka fujuan merupakan
faktor yang paling penting dalam proses kependidikan itu, oleh karena itu
dengan adanya tujuan yang jelas, materi pelajaran dan metode-metode yang
dipgrgunakan mendapat corak dan/siisefta potensialitas yang sejalan dengan
cita-cita yang terkandung dalamujuan pendidikan.

Al-Qur'an telah meletakan dasar-dasar yang berkenan dengan tujuan
Pendidikan Islam dan materi yang harus diajarkan dalam Pendidikan Islam,
kedua hal ini benar-benar merupakan persoalan esensial dalam rangka
tercapainya tujuan yang diidam-idamkan., Persoalan esensial ini adalah apa
yang disebut metode;.dimana tujuan pendidikan, islam itu akan tercapai secara
tepat. Karena itu materi-materi pendidikan yang disajikan oleh al-Qur’an
senantiasa mengarah kepada pengembangan jiwa, akal, dan jasmani itu, hingga
dijumpai ayat yang mengaitkan keterampilam dengan kekuasaan Tuhan.

Bertolak pada pandangan tersebut diatas, al-Qur’an menawarkan berbagai
pendekatan dan metode dalam pendidikan, yakni dalam menyampaikan materi
pendidikan.

Metode tidak hanya diartikan sebagai cara dalam proses belajar mengajar

bagi seorang gnru, tetapi sebagai upaya perbaikan komperhensif dari semua



elemen pendidikan sehingga menjadi sebuah iklim yang mendukung
tercapainya tujuan pendidikan.

Peranan metode pendidikan berasal dari kenyataan yang menunjukan
bahwa materi kurikulum Pendidikan Islam tidak mungkin akan tepat diajarkan,
melainkan diberikan dengan cara khusus. Ketidak tepatan dalam penerapan
metode ini kiranya akan menghambat proses belajar mengajar yang akan
berakibat mebuang-buang waktu dan tenaga yang tidak perlu.

Secara faktual, kegagalan dalam proses belajar mengajar disebabkan
kurang memperhatikan metodeé pendidikan), dalam proses mendidik diduga
adanya salah satu penyebab kegagalan lainya dalam pelaksanaan pendidikan,
satu metode belum tentu tepat diierapkan dalam berbagat keadaan yang
berbeda, tingkatan wsia variatif; materi pendidikan yang bermacam-macam dan
keadaan lainnya.

Dengan demikian, jelaslah, bahwa , metode amat berfungsi dalam
menyampaikan materi pendidikan. Namun; hal ituumenurut al-Qur’an harus
bertolak dari pandangan yang tepat terhadap manusia sebagai makhluk yang
dapat dididik melalui pendekatan jasmani, jiwa, dan akal pikiran. Karena itu
ada matert yang berkenan dengan dimensi afektif dan psikomotorik, dan ada
materi yang berkenan dengan dimensi afektif yang kesemuannya itu

menghendaki pendekatan metode yang berbeda-beda %.

2 Abudidin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Ciputat: Logos Wacana [lntu, 1996), hal. 94



B. Rumusan Masalah

Keberadaan pendidik dalam mempergunakan metode pendidikan sangatlah
penting karena pendidikan dan metode yang digunakan pendidik merupakan
ujung tombak bagi keberhasilan pendidik secara keseluruhan.

Sebaik apapun sebuah metode kalau tidak dilaksanakan oleh pendidik
tidak akan berimplikasi apa-apa terhadap perbaikan pendidikan. Banyak
melaksanakan tugas dan kewajiban asal-asalan, tidak memperhatikan metode
yang tepat digunakan dengan kondisi objektif pada saat itu.

Dari sini muncul beberapa rumusan masalah seputar metode pendidikan
dan implikasinya terthadap proses belajar mengajar sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep metode mengajardalam surat an-Nahl ayat 1257
2. Bagaimana Metode dalam: surat an-Nahl! ayat 125 dilihat dalam perspektif

Pendidikan islam?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui;
1. Konsep metode mengajar dalam surat an-Nahl ayat 125
2. Metode dalam surat an-Nahl ayat 125 dilihat dalam perspektif

Pendidikan Islam



2. Kegunaan Penelitian

1. Dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi pengembangan ilmu
pendidikan terutama yang berkaitan dengan metode-metode pendidikan
islam yang berpengaruh kepada proses belajar mengajar.

2. Membantu para pendidik dalam melaksanakan pendidikan terhadap
peserta didiknya sehingga memudahkan mereka dalam mencapai
tujuannya

3. Menolong peserta didik agar mereka menemukan cara yang mudah dan

prkatis dalam menempuh pendidikannya.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang memahami metode pendidikan berdasarkan peneliti belum
secara khusus, sumber informasi dan literatur yang dianggap layak untuk dapat
dijadikan bahan perbandingan dan kajian untuk menggali konsep lebih lanjut
adalah sebagai berikut:

Pertama, adalah buku_Prinsip-prinsip dan metoda pendidikan islam:
Abdurrahman an-Nahlawi, terbitan: CV Diponegoro tahun 1989. dalam buku
tersebut ada enam topik pembahasan yaitu: 1. Pendidikan Islam, 2. Sumber
Pendidikan Islam, 3.Asas-asas Pendidikan Islam, 4. Tujuan Pendidikan Islam,
5. Sarana Pendidikan islam, dan 6. Metode Pendidikan Islam. Dalam buku
tersebut belum membahas secara khusus uraian tentang metode Pendidikan,
tetapi di fokuskan kepada pendidikan yang diartikan secara umum tidak sempit

yang digambarkan sebagai tindakan molekuler itu. Konsep tersebut tersirat



dalam judul buku yang menjadi literatur penyusun yaitu Prinsip-prinsip dan
Metoda Pendidikan Islam, maka pendidikan yang merupakan perbuatan dan
tindakan itu dilihat dalam konteks yang lebih menyeluruh.

Kedua, adalah Abdurrahman Saleh Abdullah, 1994, dalam bukunya:
Teori-teori Pendidikan berdasarkan al-Qur’an, Jakarta, terbitan PT. Rineka
Cipta. Penelitiannya menulis pandangan-pandangan dengan pendidikan Barat,
dilanjutkan dengan pandangan Pendidikan Islam dan mengenai gambaran
metodologi Pendidikan Islam.

Ketiga, adalah Abuddin Nata, 1996, dalam bukunya Filsafat Pendidikan
Islam, Ciputat, terbitan Teraju. Penelitiaunya menulis filosofis tentang metode
pendidikan. Metode dikaitkan dengan Pendidikan Islam, membawa arti
metode sebagai jalan imtuk menanamkan pengetahuan agama pada diri
seseorang sehingga terlihat dalam pribadi objek sasaran, yaitu peribadi islam.

Keempat, adalah Oemar. Hamalik, 2001, dalam bukunya Proses Belajar
Mengajar, Bandung, terbitan Bumni Aksara. Penelitiannya menulis tentang
konsep pengajaran, yang.pada dasamya telal memuat konsep belajar mengajar
serta interaksi belajar mengajar.

Keselurvhan kajian yang dikemukakan diatas, penyususun dapat
mengatakan bahwa kajian-kajian tersebut belum secara khusus membahas
metode pendidikan. Kajian mereka pembahasan utamanya secara pandangan
persial terhadap pendidikan.

Oleh sebab itu penyusun merasa berkepentingan untuk menyajikan

pandangan tentang metode mengajar dalam perspektif pendidikan islam.



E. Kerangka Teori

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode mengajar dalam
perspektif pendidikan islam dan mengetahui konsep mengajar dalam surat an-
Nahl ayat 125.

Manusia adalah ciptaan Allah swt. yang dilahirkan dalam keadaan tidak
mengetahui apa-apa, sebagai bekal untuk hidupnya. Allah swt. memberikan
pendengaran, penglihatan dan hati yang semua itu adalah sarana untuk
memperoleh pendidikan.

Manusia adalah hasil dafi proses.pendidikan, dengan mudah hal ini dapat
seperti kencenderungan paadﬂ%ﬂ@r tukang kayu, untuk mengetahui
SN

karakteristik-karﬂ;tﬁi%ﬁegl Iyﬁqg Klgpi dalam profesinya, hal
ini akan dapat diejawantzfgflia%iiaMCmpunyai ide yang tepat tentang
sifat dasar manusia.l W—Gﬁg)giﬁ&n tidak pelak lagi pasti akan

mengalami kegagalan, melainkan dibangun dengan konsep yang jelas

SI—‘

direalisasikan manakala sal nsur-unsur pendidikan ini dikaitkan

N GEIN

dengan petunjuk tingkah lal kenaan dengan objek-objek tertentu,

UNR/ERETA
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mengenai sifat dasar manusia’.

Manusia adalah makhluq yang perkembangannya dipengaruhi oleh
pembawaan dan lingkungan. Untuk mencapai kesempurnaannya manusia
sebagai abd Allah (hamba Allah) dan sebagai khalifah fil ardi diperlukan

proses pendidikan, pendidik, peserta didik, bahan, metode, dan alat evaluasi.

3 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan berdasarkan al-Qur 'an (Jakarta:
Rineka Cipta, 1996), hal. 45



Tujuan umum pendidikan islam ialah menjadi muslim yang sempurna,
atau manusia yang bertaqwa kepada Allah swt. atau manusia yang beriman
atau manusia yang beribadah kepada Allah swt. Manusia yang sempurna itu
adalah manusia yang memiliki jasmani, akal, dan ruhani. Ketiganya sama
pentingnya untuk dikembangkan, konsekuensinya, pendidikan harus
mendesain untuk mengembangkan jasmani, akal dan ruhani manusia’.

Sebagai suatu kegiatan yang terencana, pendidikan islam memiliki
kejelasan tujuan yang ingin dicapai, tujuan pendidikan islam telah
memperlihatkan dengan jelas “keterlibatan fungsional mengenai gambaran
ideal manusia yang ingin dibentuk oleh kegiatan pendidikan’.

Kurikulum pendidikan islam intinyaharus kehendak Allah swt, dengan ini
maka kesatuan pengetahuan’dan pengalaman berpusat pada Allah swt,
pengaturan kehidupan, akan-sesuai ~dengan ,kehendak Allah swt. dalam
mendesain kurikulum pendidikan disekolah, masyarakat dan rumah tangga
mesti kerangkanya pmemmuat—tujuan;—isi~kugikulum (materi), metode dan
evaluasi.

Guru adalah pendidik yang mengajar dikelas atau tempat pendidikan.
Islam mendudukan guru pada martabat yang tinggi, setingkat dibawah
martabat Nabi dan Rasul. Tugas guru ialah mendidik dengan cara mengajar,
memberi contoh yang baik, mebiasakan dan lain-lain. Syarat guru ialah semua
sifat yang mendukung (melengkapi) syarat tersebut. Diantara sifat-sifat itu,

sifat kasih sayang amat diutamakan. Sebelum ia memulai tugasnya sebagai

1 Ahmad tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),
hal. 19
3 Abudidin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 1996), hal. 58



guru, 1a harus mempelajari lebih dahulu kurikulum sekolah dan memahami
semua program yang sedang dilaksanakan. Ia pun harus mengenal keadaan
gedung ruangan kelas, perpustakaan, fasilitas belajar, perlengkapan sekolah,
alat-alat peraga dan semua sarana yang berguna bagi pengajar °.

Dana dan peralatan dalam pendidikan islam diperlukan dalam proses
pendidikan. Ini mencakup perangkat keras dan perangkat lunak, perangkat
keras misalnya gedung sekolah dan alat laboratorium; perangkat lunak
umpamanya kurikulum, metode dan administrasi pendidikan.

Metode pendidikan adalahi semua ¢ ara yang digunakan dalam upaya

gTAs
NGON

mendidik. Kata metode d luas, karena mengajar adalah salah

satu bentuk upaya mendid de yang dimaksud disini mencakup

w7
Menurut wiwgﬁgfﬁg A&gladlst terdapat berbagai

metode pendidikan yani;grflt Aemmh persaan, mendidik jiwa dan

membangkitkan 1WON(EST1A itu  menurutnya mampu

menggugah puluhan ribu muslimin untuk membuka hati umat manusia

Uf\lﬁlER
2

menerima tuntunan Allah swt’.

Dari uraian disebutkan bahwa penentuan tujuan pendidikan, pendidik,
peserta didik, bahan, metode, alat dan evaluasi sangat tergantung pada
pengetahuan tentang manusia. Dengan kata lain bahwa manusia berimplikasi
pada bahan, alat evaluasi dan metode. Pembahasan metode pendidikan

menurut al-Qur’an sudah ada yang meneliti. Perbedaan penelitian ini dengan

¢ Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara, 2001), hal. 116
7 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam, (Bandung:
CV. Diponegoro, 1989), hal. 283
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hasil penelitian sebelumnya terletak pada implikasi terhadap metode

mengajar dalam islam yang berimplikasi pada proses belajar mengajar.

E. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penyusun adalah penelitian Library

riset, maka data yang dikumpulkan berbentuk data kualitatif yang

berhubungan dengan masalah-masalah yang diteliti.
Langka-langkah yang ditempuh dalam menetapkan metode ini adalah

sebagai berikut:

a. Menentukan masalah/yang akan dibahas (topik)

b. Menghimpun ayat-ayat'yang berkaitan dengan masalah tersebut

¢. Menyusun runtutan ‘ayat yang $ésnai dengan masa turunya, disertai
pengetahuan tentang asbab anntizalnya.

d. Memahami korelasi ayat-ayat-tersebut dalam surahnya masing-masing.

¢. Menyusun pembahasan. dalam kerangka yang sempurna (outline).

f. Melengkapi pembahasan.dengan.hadist-hadist yang relevan dengan pokok
bahasan

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan menghimpun
ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau
mengkompromikan antara yang ‘em (umum) dan yang khash (khusus),
mutlak dan mugayvad (terikat) atau yang pada akhirnya bertentang,
sehingga kesemuannya bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan atau

pemaksaan.
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Sumber data dalam penelitian ini:
a. Primer berupa teks-teks inti yang meliputi ayat-ayat al-Qur’an dan Hadist
b. Sekunder meliputi karya tulis pakar.
c. Tertier terdiri dari majalah-majalah, koran, kamus dan ensiklopedi.

Analisis data digunakan teknik triangualisi, yakni dengan memeriksa
keabsahan pemahaman ayat-ayat al-Qur’an dengan memanfaatkan pemahaman
dari kitab-kitab tafsir dengan berbagai macam corak pemikiran yang
berkembang. Selain itu juga digunakan ilmu-ilmu bantu seperti akhlak,

tasawuf, filsafat, psikologi dan <pendidikan yang secara langsung berkaitan

S

dengan tema penelitian ini, d nakan metode induktif.

A
g\

UNIVER
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Bab I, Pendahuluan bicar tar belakng masal usan
, , Irgrl_ &a g ah, rum

. i QRIS ) k. bt
metode penelitian aJ;Iang mencakup jenis penelitian, pendekatan masalah,
sumber data, analisis data dan metode berfikir. Pada bagian akhir bab I ditulis
sistematika pembahasan.

Bab Il Konsep metode pendidikan islam dalam surat an-Nahl ayat 125
yang meliputi orientasi umum surat an-Nahl, teks, terjemah, tafsir surat an-
Nahl ayat 125 menurut para mufasir dan metode mengajar dalam surat an-

Nahl ayat 125.
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Bab III Metode mengajar dalam islam terdiri dari pengertian metode
mengajar, fungsi metode mengajar, macam-macam metode mengajar yang
terdit dari metode hiwar (percakapan) Qurani dan Nabawi, metode kisah
Qurani dan Nabawi, metode amtsal (perumpamaan) Qurani dan Nabawi,
metode usawah hasanah (keteladanan), metode pembiasaan, metode tbrah
(pelajaran) dan mauidhzh (peringatan), metode targhib (membuat senang) dan
metode tarhib (rasa takut).

Bab IV Metode mengajar dalam surat an-Nahl ayat 125 ditinjau dan
konsep metode pendidikan yang-terdiri dari materi pengajaran, hakikat guru,
sifat-sifat pendidik dan murid yang baik, evaluasi pengajaran dan keberhasilan
guru dalam mengajar
Bab V Penutup
A. Kesimpulan
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA



BAB II
KONSEP METODE PENDIDIKAN DALLAM ISLAM
SURAT AN-NAHL AYAT 125

A. Orientasi Umum Surat an-Nahl

Surat an-Nahl terdiri dari 128 ayat mayoritas ulama menilainya Makiyyah,
yakni turun sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah. Ada juga
yang mengecualikan beberapa ayat, misalanya ayat 126 dan dua ayat
berikutnya yang memerintahkan Nabi Muhammad saw. agar jangan membalas
kejabatan kecuali setimpal dengannya.

Mereka menilai ayat-ayat \ifii turun | setclah Nabi Muhammad saw.
berhijrah, tepatnya setelah terbunuhnya paman beliau, Hamzah ra. dengan
sangat kejam dan memilukan yaitu “pada tahun IIl Hijriah. Ketika itu Nabi
Muhammad saw. ‘bermaksud membalasnya dengan -~mencwaskan tujuh puluh
dari mereka orang musyrik’ maka-beliau ditegur dan Rasulullah saw.
mengurungkan rencana itu.

Ada lagi yang berpendapat hanya awal-awal surat ini sampai ayat 41 yang
Makkiyyah selebihnya sampai akhir surat adalah Madaniyyah.

Nama an-Nahl terambil dari kata itu yang disebut pada ayat 68 surat ini,
hanya sekali itulah al-Qur'an menyebutkannya. Ada juga ulama yang
menamainya surat an-Ni’am, karena banyak nikmat yang diuraikan di sini.

Sayyid Quthub menilai, uraian surat ini sangat tenang dan balus, namun
sangat padat, tema-tema pokonya bermacam-macam, tetapi tidak keluar dan

tema surat-surat yang turun sebelum hijrah Nabi Muhammad saw., yakmi

13
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tentang ketuhanan, wahyu dan kebangkitan, disertai dengan persoalan-
persoalan yang berkaitan dengan tema-tema pokok itu, seperti uaraian tentang
keesaan Allah swt. yang menghubungkan antara agama nabi Ibrahim as.
dengan agama Nabi Muhammad saw., juga tentang kehendak Allah swt. dan
kehendak manusia dalam konteks iman dan kufur, hidayah dan kesesatan.
Fungsi rasul, dan sunnatullah dalam menghadapi para pembangkang demikian
juga soal penghalalan dan pengaharaman, soal hijrak dan ujian yang dihadapi
kaum musyrikin dan muslimin, dan tidak ketinggalan soal interaksi sosial
seperti keadilan, ihsan, infaq; enepati janji dan lain-lain, persoalan-persoalan
itu dipaparkan sambil mengaitkannya déngan alam raya serta fenomenanya
yang bermacam-macam.

Thabathaba’i menyimpulkan -twuan, utama surat an-Nahl adalah
penyampaian tentang dekatnya kehadiran kefetapan Allah swt. yaitu
kemenangan agama yang haq. Ini menurutnya dijelaskan dengan menguraikan
bahwa Allah swt. adalah Tuhan.Yang Maha Esa yang wajib disembah, karena
Dia yang mengatur alam raya.

Penciptaan adalah hasil perbuatan-Nya dan semua nikmat-Nya bersumber
dari-Nya, tidak satu pun dari hal-hal tersebut dari selain-Nya, karena itu hanya
Allah swt. yang wajib disembah tidak satu pun selain-Nya.

Disamping itu surat ini juga menjelaskan bahwa menetapkan agama adalah
wewenang Allah swt. dan dengan demikian agama harus bersumber dari-Nya,
tidak dari selain-Nya dan ini berarti penolakan kepercayaan kaum musyrikin

serta dalih-dalih mereka mengingkari kehadiran para rasul.
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Al-Biqa’i sebagaimana kebiasannya menjadikan nama surat ini sebagai
petunjuk tentang tema utamanya, dari sini ulama abad VIII H itu berpendapat
bawa tujuan pokok dan tema utama surah an-Nahl adalah membuktikan
kesempurnaan kuasa Allah swt. dan keluasan ilmu-Nya lagi tidak disentul
oleh sedikit kekurangan pun, yang paling dapat menunjukan makna ini adalah
sifat dan keadaan an-Nahl yakni “lebah” yang sungguh menunjukan
pemahaman yang dalam serta keserasian yang mengagumkan antara lain
dalam membuat sarangnya. Demikian juga dengan pemeliharaannya dan
banyak lagi yang lain seperti keanekaragaman wama madu yang
dihasilkannya, serta berkhasiat madu) itu sebagai obat padahal sumber
makanan lebah adalah kembang dan daun-daun yang bermanfaat dan juga
berbahaya.

Adapun yang dikemukan|al-Biga’i/ menyangkut lebah adalah sekelumit
dari banyak keistimewaan_binatang itu, Keajajbannya juga terlihat pada
Jjenisnya, ia tidak hanya terdiri dari jantan dan betina, juga yang tidak jantan
dan tidak betina, sarang-sarangnya tersusun dalam bentuk lubang-lubang yang
sama bersegi enam diselubungi oleh selaput yang halus menghalangi udara
dan bakteri menyusup ke dalam, keajaibannya mencakup pula sistem
kehidupannya yang penuh disiplin dan dedikasi dibawah pimpinan seekor ratu.

Sang ratu pun memiliki keajaiban dan keistimewaan rasa malu yang
dimiliki dan dipeliharanya menjadikan sang ratu lebah enggan berhubungan
seks dengan salah satu anggota masyarakatnya yang jumlahnya dapat

mencapai sekitar tiga puluh ribu ekor lebah.
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Disamping itu keajaiban lebih nampak pula pada bahasa dan cara mereka
kerkomunikasi yang dalam ini telah diamati oleh sekian banyak ilmuwan
antara lain Austria karl Van Fritch.

Selanjutnya jika kita mendukung pendapat as-Suyuthi yang menyatakan
bahwa surat yang terdahulu merupakan pengantar bagi surat sesudahnya, maka
berarti surat an-Nah! ini adalah pengantar bagi surat al-Isra.

Lebah dipilih oleh Allah swt. untuk melukiskan keajaiban ciptaan-Nya
agar menjadi pengantar keajaiban perbuatan-Nya dalam peristiwa Isra Mi’raj
Nabi Muhammad saw. yang dijelaskan oleh surat berikutnya.

Nabi Muhammad saw. adalah manusia seutuhnya karena seorang mukmin
atau katakanlah manusia yang utuh diibaratkan oleh Rasulullah saw. bagaikan
lebah, dia tidak makan kecualiyang baik/dan indah seperti kembang-kembang
tidak menghasilkan_kecuali yang-baik dan bermanfaat seperti madu yang
merupakan minuman dan gobat bagi\aneka penyakit, tidak hinggap di tempat
kotor, tidak menggangurkecualiyyang— miengganggunya dan jika menyengat
sengatannya pun menjadi obat .

Adapaun persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu, ialah diakhir
surat yang tefah lalu Tuhan menerangkan tentang keadaan orang-orang yang
mengolok-olokan Rasulullah saw. dan mendustakannya dan bahwa semua
mereka itu akan dikumpulkan dihan kiamat dan akan diminta

pertanggungjawaban tentang segala perbuatan mereka didalam dunia. Maka

! M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Ciputat:,Lentera Hat, 2005), hal.175-177
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yang demikian itu munasabah dengan permulaan surat ini, yang menegaskan
bahwa azab yang dijanjikan itu hampir datang masanya 2.

Allah swt. menjelaskan kedustaan paham orang-orang musyrik dalam hal-
hal berikut; menetapkan sekutu-sekutu dan tandingan-tandingan bagi Allah
swt., mencela kenabian para nabi dan rasul seperti dengan mengatakan,
“sekiranya Allah hendak mengutus seorang rasul, tentu Dia mengutus
malaikat, menghalalkan perkara-perkara yang telah diharamkan oleh Allah
swt. dan mengharamkan perkara-perkara yang telah dihalalkan-Nya, kemudian
dengan tegas dan tandas dia’'menolak keyakinan-keyakinan tersebut.

Akhimya Allah swt. menutup dengan| hal-hal berikut yaitu: menceritakan
Ibrahim, pemimpin Ahli Tauhid,| orang-orang musyrik yang membangkang
diri dengannya dan menetapkan keéwajiban meneladaninya, agar menjadi
pendorong bagi mereka, untuk bertauhid danmeninggalkan kemusyrikan .

Surat an-Nahl ini termasuk golongan surat-surat Makiyyah. Surat ini
dinamakan an-Nahl jyang-berarti, lebahckarena didalamnya terdapat firman
Allah swt. ayat 68 yang artinya: Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah”.

Lebah adalah makhluk Allah swt. yang banyak memberi manfaat dan
keni’matan kepada manusia, ada persamaan antara madu yang dihasilkan oleh
lebah dengan al-Qur’anul Karim.

Madu berasal dari bermacam-macam sari bunga dan dia menjadi obat bagi
macam-macam penyakit manusia (lihat ayat 69), sedang al-Qur’an

mengandung inti sari dari kitab-kitab yang telah diturunkan kepada Nabi-nabi

2T M. Hasbi Ash-shiddieqy, Tafsir An-Nur,( Jakarta: Bulan Bintang, 1969), hal 48
} Departemen Agama R, A/-Qur'an dan Tafsirmya ( Semarang: PT Citra Effha,
1993 ), hal. 501-503
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zaman dahulu ditambah dengan ajaran-ajaran yang diperlukan oleh semua
bangsa sepanjang masa untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (lihat
surat Yunus ayat 57 dan surat Al-Isra ayat 82). Pokok-pokok isi surat an-Nahl
adalah keimanan, hukum, kisah-kisah dan lain-lain *.

Dalam surat an-Nahl Allah swt. menyebutkan perselisihan orang-orang
Yahudi tentang hari sabtu, kemudian di surat al-Isra dijelaskan syariat orang
Yahudi yang ditetapkan bagi mereka didalam Taurat.

Sesudah Allah swt. menganjurkan kepada Nabi Muhammad saw. dalam
surat an-Nahl agar bersabar'dar-melarang beliau agar jangan berduka cita atau
berkecil hati disebabkan tipu daya orang-orang musyrikin, maka disurat al-Isra
Allah swt. menerangkan Kemulian Nabi, Muhammad saw. serta martabatnya

yang tinggi dihadapan Allah swt .
B. Teks dan Terjemah surat an-Nahl'ayat 125

/ 4 LI 3 //._/-// 3 __{ il '/- * /‘v/ s+ | g« P

/0/;-}’ Y A e YL e Lo s Va4 /_,,/.‘/5 ~37
Oefigalyale ) 85 Al o dia ey aleY 0 Ay () G
Artinya :

“Serulah (manusia) kejalan (agama) tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik dan bantahlah mercka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang sangat mengetahui tentang siapa-siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk °.

4 Departemen Agama RI, AI-Qur'an dan Tafsirnya, (Jakarata:Jamunu , 1967), hal. 400
5 Departemen Agama RY, Al-Qur ‘an dan Tafsirnya, (Jakarata:Jamunu , 1967), hal. 422
¢ Mahmud Yunus , Tafsir AI-Qur'an Karim,QS. An-Nahl (16) :125 hal. 399
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C. Tafsir Surat an-Nahl ayat 125 menurut para mufasir
Kajian utama al-Qur’an surat an-Nahl ayat 125 tentang metode mengajar
berdasarkan kajian mufasir adalah sebagai berikut -
1. Menurut M. Quraish Shiab (Tafsir Al-Mishah)

Nabi Muhammad saw. yang diperintahkan untuk mengikuti Nabi
Ibrahim as. sebagaimana terbaca pada ayat yang lalu, kini diperintahkan lagi
untuk mengajak siapa pun agar mengikuti pula prinsip-prinsip ajaran Bapak
para nabi dan pengumandang tauhid ifu.

Ayat ini menyatakan: Wahai nabi Muhammad, serulah, yakni lanjutkan
usahamu untuk menyeru semua yang engaku sanggup seru kepada jalan yang
ditunjukan Tuhanmu, yakni-ajaran Islam dengan hikmah dan pengajaran
yang baik dan bantahlah mereka; yakni| siapa pun yang menolak atau
meragukan ajaran islam dengan cara yang terbaik.

Itulzh tiga cara berdakwah yang hendak engkau tempuh menghadapi
manusia yang beraneka ragam-, peringkat-dan,kecenderungannya; jangan
hiarukan cemoohan, atau tuduhan-tuduhan tidak berdasar kaum musyrikin
dan serabkan urusanmu dan urusan mereka kepada Allah swt., karena
sesungguhnya Tuhanmu yang selalu membimbing dan berbuat baik
kepadamu, Dialah sendiri yang lebih mengetahui dari siapa pun yang
menduga tahu tentang siapa yang bejat jiwanya schingga tersesat dari
jalannya dan Dialah saja juga yang lebih mengetahui orang-orang yang

sehat jiwanya schingga mendapat petunjuk.
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Ayat ini dipahami oleh sementara ulama sebagai menjelaskan tiga
macam metode dakwah yang harus disesuaikan dengan sasaran dakwah yaitu
sebagai berikut:

Pertama, Terhadap cendekiawan yang memiliki pengetahuan tinggl
diperintahkan menyampaikan dakwah dengan hikmah, yakni berdialog
dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkatan kepandaian mereka.

Kedua, Terhadap kaum awam, diperintabkan untuk menerapkan
mau’izah, yakni memberikan nasihat dan perumpamaan yang menyentuh
jiwa sesuai dengan taraf pengé€tabuan mereka yang sederhana.

Ketiga, Sedangkan terhadap Ahli Kitab dan penganut agama-agama
lain yang diperintahkan adalah jida// perdebatan dengan cara yang ierbaik
yaitu dengan logika dan retontka yang. halus, lepas dan kekerasan dan
umpatan,

Kata (‘.i-'°S=L ) hikmah dfitara lain, berarti yang paling utama dari segala

sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan. Aa\adalah pengetahuan ataun
tindakan yang bebas dari kesalahan atau kekeliruan. Hikmah juga diartikan
sebagai sesuatu yang bila digunakan atau diperlihatkan akan mendatangkan
kemaslahatan dan kemudahan yang besar atau lebih besar. Makna ini ditarik
dari kata hakamah, yang berarti kendali, karena kendali menghalang hewan
atau kendaraan mengarah ke arah yang tidak diinginkan, atau menjaai 11ar
Memilih perbuatan yang terbaik dan sesuai adalah perwujudan dari
hikmah, memilih yang tebaik dan sesuai dari dua hal yang buruk pun

dinamai hikmah, dan pelakunya dinamai hakim (bijaksana). Siapa yang tepat
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dalam penilaiannya dan dalam pengaturannya, dialah yang wajar
menyandang sifat ini atau dengan kata lain dia yang hakim.

Thahir Ibn ‘Asyur menggarisbawahi bahwa hikamah adalah nama
himpunan segala ucapan atau pengetahuan yang mengarah kepada perbaikan
keadaan dan kepercayaan manusia secara bersinambung.

Thabathaba’i mengutip ar-Raghib al-Ashfahani yang menyatakan
secara singkat bahwa hikmah adalah sesuatu yang mengena kebenaran
berdasar ilmu dan akal.

Dengan demikian Aifrnah'menurut, Thabathaba’i ialah argumen yang
menghasilkan kebenaran, yang tidak diragukan, tidak mengandung
kelemahan tidak juga ketakaburan.

Pakar tafsir al-Biqa’i- ménggarisbawahi bahwa al-hikmah, yakni yang
memiliki hikmah, harus yakin-sepenuhnya tentang-pengetahuan dan tindakan
yang diambilnya, sehingga dia tampil dengan penuh percaya diri tidak
berbicara dengan ragu-ragusatab kirazkira damtidak pula melakukan sesuatu

dengan coba-coba.

Kata (e sdV) almau'izah terambil dari kata (5= 5) wa'azha
yang berari nasihat. Mau'izak adalah uraian yang menyentuh hati yang
mengatur kepada kebaikan, demikian dikemukakan oleh banyak ulama.

Sedang kata (p633\2) jadilhum terambil dari kata ( JYa ) jidal yaitu
diskusi atau bukti-bukti yang mematahkan alasan atau dalih mitra diskusi
dan menjadikannya tidak dapat bertahan, baik yang dipaparkan itu diterima

oleh semua orang maupun banyak oleh mitra baca.



Ditemukan di atas, bahwa mau’izahah hendaknya disampaikan dengan

( 4 ) hasnoh atau baik, sedang perintah berjidal disifati dengan kata

(CnV) ghsan atau yang terbaik, bukan sekedar yang baik. Keduanya

berbeda dengan hilmmah yang tidak disifati oleh suatu sifat pun. Im berarti
bahwa mau'izahah ada yang baik dan ada yang tidak baik, sedang j:idal ada
tiga macam yaitu yang baik, yang terbaik, dan yang buruk.

Hikmah tidak perlu disifati dengan sesuatu kerena dari maknanya telah
diketahui bahwa ia adalah sesvatu yang mengena kebenaran berdasarkan
ilmu dan akal, seperti tulis‘al-Raghib, atau seperti tulis Ibn ‘Asyur, ia ialah
segala ucapan atau pengetahuan yang mengarah kepada perbaikan keadaan
dan kepercayaan manusia secara-bersinambung,

Disisi lain hikmah yang disampaikan itu adalah yang dimiliki oleh
seorang hakim-yang ‘dilukiskan makna’nya oleli-al-Biqa’i seperti penulis
nukil di atas, dan ini fenfu saja akan disampaikannya setepat mungkin,
sehingga tanpa menyifatinya dengan satu sifat pun, otomatis dari namanya
dan sifat penyandangnya dapat diketahui bahwa penyampaiannya pastilah
dalam bentuk paling sesuai.

Adapun mau’izahah, maka ia baru dapat mengena hati sasaran bila
ucapan yang disampaikan itu disertai dengan pengamalan dan keteladanan
dari yang menyampaikannya. Nah, inilah yang bersifat hasanah. Kalau
tidak, ia adalah yang buruk, yang seharusnya dihindari.

Disisi lain, karena mau’izahah biasanya bertujuan mencegah sasaran

dari sesuatu yang kurang baik, dan ini dapat mengandung emosi, baik dar
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menyampaikannya lebih-lebih yang menerimanya, maka mau 'izahah adalah
sangat perlu untuk meningkatkan kebaikannya itu.

Sedangkan jidal terdiri dari tiga macam yaitu sebagai berikut :

Pertama, yang buruk adalah yang disampaikan dengan kasar yang
mengandung kemarahan lawan serta yang menggunakan dalih—dalfh yang
tidak benar.

Kedua, yang baik adalah yang disampaikan dengan sopan, serta
menggunakan dalil-dalil atau dalth walau hanya yang diakui oleh lawan.

Ketiga, yang terbaik adalah yang disampaikan dengan baik, dan dengan
argumen yang benar, lagi membungkam lawan.

Penyebutan urutan ketiga-macam metode itu sungguh serasi. la dimulai
dengan kata hikmah yang dapat’/disampaikan tanpa syarat, disusul dengan
mau'izah dengan \syarat' hasanal; katenaymemang, ia-hanya terdiri dari dua
macam, dan yang ketiga adalah.jidah yang dapat terdiri dari tiga macam
yaitu buruk, baik dan terbaik/sedang yang dianjurkan adalah yang terbaik.

Tidak dapat dipungkii bahwa al-Qur’an, demikian juga cara
berdakwah nabi Mubammad saw., mengandung ketiga metode di atas. Ia
diterapakan kepada siapa pun sesuai dengan kondisi masing-masing sasaran.

Di atas telah dikemukakan bahwa sementara ulama membagi ketiga
metode ini sesuai dengan tingkat kecerdasan sasaran dakwah. Yakni
cendekiawan, yang memiliki kemampuan berpikir yang tinggi diajak deﬁgan

hikmah. Adapun orang awam yang belum mencapai tingkatan kesempurnaan
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akal, tidak juga telah terjerumus dalam kebejatan moral, maka mereka
disentuh dengan mau 'izhah. Sedangkan penganut agama lain dengan jidal.

Pendapat ini tidak disepakati oleh para ulama, bisa saja ketiga cara ini
dipakai dalam satu situasi atau sasaran, di kali lain hanya dua cara atau satu
cara, masing-masing sesuai sasaran yang dihadapinya. Bisa saja
cendekiawan tersentuh oleh mau 'izah, dan tidak mustahil pula orang-orang
awam memperoleh manfaat dari jidal dengan yang terbaik. Demikian
Thabahaba’i, salah seorang ulama yang menolak penerapan metode dakwah
itu terhadap tingkat kecerdasan.

Thair Ibn “Asyur yang berpendapat serupa dan menyatakan bahwa jidal
adalah bagian dari hikmah da muaizhah. Hanya saja, tulisannya, karena
tujuan jida!/ adalah meluruskan tingkah laku atau pendapat, sehingga sasaran
yang dihadapi menerinta kebengran;imaka kendati ia tidak terlepas dari
hikmah atauw _mau'izhgh,  _ayat _ini__menyebutkan secara tersendiri

berdampingan dengan keduannya guna mengingat tujuan dari jidal itu ”.

2. Menurut Sayyid Qutuab (Tafsir' Fizhilalil'Qur’an)

Diatas dasar asas-asas inilah al-Qur'an menancapkan kaidah-kaidah
dakwah dan prinsisp-prinsipnya, menentukan wasilah-wasilah (saran-saran)
dan metode-metodenya. Juga menggariskan manhaj kepada Rasulullah saw.
yang mulia dan kepada para da’i setelahnya dengan din yang Iurus. Karena
itu, marilah kita perhatikan dustur (undang-undang) dakwah yang telah

disyariatkan Allah swt. di dalam al-Qur’an.

"M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Ciputat:,Lentera Hat, 2005), hal.383-386
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Sesungguhnya dakwah ini adalah dakwah kepada jalan Allah swt.
bukan karena pribadi dai ataupun karena kaumnya, tidak ada yang harus
dilakukan oleh seorang dai terhadap dakwahnya selain hanya melaksanakan
kewajibannya karena Allah. Tidak ada keutamaan bagi dirinya ketika ia
berdakwah karena dirinya atau orang yang mendapat petunjuk kerananya,
hanya saja pahalanya ada ditangan Allah swt.

Berdakwah dengan hikmah, menguasai keadaan dan kondisi (zuruf)
mad 'un-nya, serta batasan-batasan yang disampaikan setiap kali ia jelaskan
kepada mereka. Sehinggd, tidak »memberatkan dan menyulitkan mercka
sebelum mereka siap sepenuhfiya.

Juga metode yang|-digunakan . dalam menghadapt mereka, semua
keberagaman cara ini harus disestaikan/dengan konsekuensi-konsekuensinya
jangan sampai, berlebih-lebihan _dalam. Aamasah ‘semangat’, indifa
‘motivasi’, dan ghirah, sehingga ia melupakan sisi hikmah dari dakwahnya
itu,

Berdakwah juga harus dengan cara ‘mau’izah hasanak’ nasihat yang
baik yang bisa menebus hati manusia dengan lembut dan diserap-oleh hati
nurani dengan halus. Bukan dengan bentakan dan kekerasan tanpa ada
maksud yang jelas, begitu tidak dengan cara membeberkan késalahan-
kesalahan yang kadang terjadi tanpa disadari atau lantaran ingin bermaksud
baik. Karena kelembutan dalam memberikan nasihat akan lebih banyak
menunjukan hati yang bingung, menjinakan hati yang membenci dan

memberikan banyak kebaikan ketimbang gertakan dan celaan.
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Berdakwah juga harus mendebat dengan cara yang lebih baik, tanpa
bertindak dzalim terhadap orang yang menentang ataupun sikap peremehan
dan pencelaan terhadapnya. Sehingga seorang dai merasa tenmang dan
merasakan bahwa tujuannya berdakawah bukaniah untuk mengalahkan
orang lain dalam berdebat, akan tetapi untuk menyadarkan dan
menyampaikan kebenaran kepadanya.

Jiwa manusia pasti memiliki sifat sombong dan membangkang, dan itu
tidak bisa dihadapi kecuali dengan cara kelembutan sehingga jiwanya tidak
merasa dikalahkan. Yang/ palitig/cepat bergolak dengan hati adalah bobot
sebuah ide atau pendapat;daf bobot atan nilainya itu ada pada jiwa-jiwa
manusia. Maka meremehkan penggunaan pendapat sama saja dengan
merendahkan kewibawaan, kehormatan dan eksistensinya.

Berdebat, dengan, cara-yang ~baik. inilah. yang akan meredakan
keangkuhan yang sensitif~itu, orang yang diajak berdebat itu pun akan
merasakan bahwa diriaya-dihormatirdancdihargai.

Seorang dai tidak diperintahkan kecuali mengungkapkan hakikat yang
sebenarnya dan memberikan petunjuk kepadanya dijalan Allah swt. Jadi
bukan untuk membela dirinya, mempertahankan pendapatnya, atau
mengalahkan pendapat orang lain, agar seorang dai bisa mengendalikan
semangat motivasi dirinya.

Kontekas ayat al-Qur’an memberikan petunjuk bahwa Allah-lah yang
lebih mengetahui siapa saja yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. Sebenarnya debat tidak
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terlau dibutuhkan selain untuk menjelaskan selain itu urusannya ada di
tangan Allah swt.

Inilah manhaj dakwah dan dusturnya, selama semua urusan berada
dalam bingkai dakwah dengan cara lisan ataupun debat yang argumentif,
akan tetapi jika terjadi permusuhan terhadap penyeru dakwah, maka sikap
permusuhan adalah perbuatan untuk mempertahankan kehormatan yang hag
dan penangkal untuk mengalahkan yang batil. Asalkan saja penggunaan
sikap membalas itu tidak melampaui batas seperti mempermainkannya
ataupun mencelakakannya/

Islam adalah agama Keadilan -dan moderat, agama damai dan
perdamaian hanya saja ia berbuat chal itu untuk membela diri dan

keluarganya dari keburukan-itt(dan tidak ' mencelakakan orang lain ’

3. Menurut Abdulmalik AbdulKkarim Amirullah/Hamka ( Tafsir Al-Azhar)
Serulah kejalan tuhan engaku dengan kebijaksanaan dan pengajaran
yang baik, dan bantahlah dengan cara yang lebih baik.” (pangkal ayat 125).
Ayat ini adalah mengandung ajaran kepada Rasulullah saw. tentang cara
melancarkan dakwah atau seruan terhadap manusia agar mercka berjalan di
atas jalan Allah swt. (sabilillah). Sabilillah atau Shiratthal Mustagim atau
Ad-Dinul hagqu, agama yang benar.
Nabi  Muhammad saw. memegang tampuk pimpinan dalam

melakukan dakwah itu, kepadanya dituntunkan oleh Tuhan bahwa di dalam

7 Sayyid Quthb, Tafsir Fizhilalil Qur’an ( Jakarta: Gema Insani , 2003) hal 223-224
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melakukan dakwah hendaklah memakai tiga macam cara atau tiga tingkatan
cara yaitu sebagai berikut :

Pertama, Hilmah ( kebijaksanaan) yaitu dengan secara bijaksana, akal
budi yang mulia, dada yang lapang dan hati yang bersih menarik perhatian
orang kepada agama, atau kepada kepercayaan terhadap Tuhannya, contoh-
contoh kebijaksanaan itu selalu pula ditunjukan Tuhan,

Kata Aifmah itu kadang-kadang oleh orang dengan filsafat, padahal dia
adalah inti yang lebih halus dari filsafat. Filsafat hanya dapat dipahamkan
oleh orang-orang yang /felahl terlatih\ fikirannya dan tinggi pendapat
logikanya, tetapi hikmah (dapat) menarik orang yang belum maju
kecerdasannya dan tidak—dapat dibantah oleh orang yang lebih pintar.
Kebijaksanaan itu bukan: saja/denganucapan mulut, melainkan termasuk
juga dengan tindakan dan sikap hidup, kadang:-kadang lebih berhikmat diam
daripada berkata.

Kedua, 1alah jalsmay izhatul thasanah, syang kita artikan pengajaran
yang baik, atau pesan-pesan yang baik yang disampaikan sebagai nasihat.
Sebagai pendidik dan tuntunan sejak kecil, sebab itu termasuklah dalam
bidang sikap al-mau'izhatil hasanah, pendidikan ayah bunda dalam rumah
tangga kepada anak-anaknya, yang menunjukan contoh beragama di hadapan
anak-anaknya, schingga menjadi kehidupan mereka pula termasuk juga
pendidikan dan pengajaran dalam perguruan-perguruan.

Pengajaran-pengajaran yang baik lebih besar kepada kanak-kanak yang

belum ditumbuhi atau belum diisi lebih dahulu oleh ajaran-ajaran yang lain.
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Ketiga ialah jadilhum billati hiva ahsan, bantahlah mereka dengan cara
yang lebih baik, kalau telah terpaksa timbul pertahankan atau pertukaran
fikiran, yang demikian kalau sudah tidak dapat dielakan lagi, pilihlah jalan
yang sebaik-baiknya, dinatamya ialah memperbedakan pokok soal yang
tengah dibicarakan dengan perasaan benci atau sayang kepada pribadi orang
yang tengah diajak berbantah, misalnya seseorang yang masih kufur belum
mengerti ajaran islam lalu dengan sesuka hatinya saja mengeluarkan celaan
kepada Islam karena bodohnya.

Orang ini wajib dibantalcdengan jalan yang sebaik-baiknya didasarkan
dan diajak kepada jalan fikirdn yeng benar sehingga dia menerima. Tetapi
kalau terlebih dahulu hatinya disakitkan, karena cara kita membantah yang
salah, mungkin dia enggan - /menerimajkebenaran, meskipun hati kecilnya
mengakui, karena hatinya telah disakitkan.

Ketiga pokok cara melakukan dakwah ini, hikmah, mau'izhah hasanah
dan mujadalah billatihiva ahsan,jamatlah diperlukan di segala zaman sebab
dakwah atau ajakan dan seruan membawa umat manusia kepada jalan yang
benar itu, sekali-kali bukanlah propoganda, meskipun propoganda itu sendiri
kadang-kadang menjadi bagian dari alat dakwah.

Dakwah dengan jalan paksa tidaklah akan berhasil menundukan
keyakinan orang, apalagi dalam hal agama, al-Qur’an sudah menegaskan
bahwa dalam hal agama sekali-kali tidak ada paksaan (al-Baqarah ayat 256)
dan diujung ayat ini dengan tegas Tuhan mengatakan bahwa urusan memberi

orang petunjuk atau menyesatkan orang adalah hak Allah swt. sendiri:
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“Sesungguhnya Tuhan engkau, Dialah yang lebih tahu siapa yang sesat dari
jalan-Nya, dan Dialah yang lebih tahu siapa yang mendapat petunjuk (ujung
ayat surat an-Nahl ayat 125)

Demikianlah ayat ini telah dijadikan salah satu pedoman perjuangan,
menegakkan iman dan islam di tengah-tengah berbagai ragamnya
masyarakat pada masa itu, yang kedatangan islam adalah buat menarik dan
membawa, bukan mengusir dan mengenyahkan orang dan sampai sekarang
ketiga pokok ini masih tetap terpakai, menurut perkembangan-

perkembangan zaman yang moderen. .

4. Menurut Ahmad Mustofa Al-Maragi  (Tafsir Al-Maragi)

Hai Rasul, serulah orang-orang yang kau diutus kepada mereka dengan
cara, menyeru mereka kepada syari’at yang telah digariskan Allah swt. bagt
makhluk-Nya ‘melalui wahyu " yang-"diberikan “kepadamu, dan memberi
mereka pelajaran dan peringatan’ yang diletakan di dalam kitab-Nya sebagai
hujjah atas mereka, serta selalu diingatkan kepada mereka seperti diulang-
ulang di dalam surat ini.

Dan bantahlah mereka dengan bantahan yang lebih baik dan pada
bantahan lainnnya, seperti memberi maaf kepada mereka jika mereka dengan
menyampaikan kata-kata yang baik, scbagaimana firman Allah swt. di dalam

ayat lain :

# Abdulmalik Abdulkarim Amrullah(Hamka), TafsirAlAzhar (Yakarata: Panjimas,
1987), hal.319-320
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“Dan janganlah kalian berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara
- yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim diantara mereka.” (Al-
Ankabut,29:46)

Dan firman-Nya kepada Musa dan Harun ketika diutus kepada Fir’aun :

V. )d///l//u'/ca//t/‘//t,o/

(i g) SN alallid Y A 4TY

“Maka berbicaralah kalian berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut” (Thaha, 20 : 44)

Kemudian Allah swt. mengancam dan beljanji :

.l/-" /1/

AT AR A A R R S R 555 )

Sesungguhnya Tuhanmuy hai rasul, lebih mengetahui tentang orang yang
menyimpang dari jalan lutus di antara-orang-orang yang berselisih tentang
hari sabtu dan lainnya, serta lebth mengetahui tentang siapa di antara mereka
yang menempuh jalan lurus dan benar. Dia akan memberi balasan kepada
mereka semud, ketika ‘mereka kembalil kepada-Nya, sesungguhnya dengan
hak mereka masing-masing:

Metode terbaik di| dalam’ berdakwahy dansberdebat, yaitu dengan cara
yang terbaik. Itulah kewajibanmu, adapun pemberian petunjuk  dan
penyesatan, serta pémbalasan atas keduanya, diserahkan kepada-Nya semata,
bukan kepada selain-Nya. Sebab Dia lebith mengetahui fentang keadaan
orang yang tidak mau meninggalkan kesesatan karena ikhtiarnya yang buruk,
dan tentang keadaan orang yang mengikuti petunjuk karena dia mempunyai
kesiapan yang baik.

Apa yang digariskan Allah swt. untukmu di dalam dakwah, itulah

yang dituntut oleh hikmah, dan itu telah cukup memberikan kepada orang-
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orang yang mengikuti petunjuk, serta menghilangkan uzur orang-orang yang

sesat '°,

5. Menurut Imad Dudin Abi Fida Ibnu Katsir (Tafsir al-Qur’an al-Adzim)
Allah swt. menyatakan melalni perintahan rasul-Nya Muhamrlnad saw.
untuk senantiasa menyeru kepada manusia dengan cara hikmah (al-Qur’an).
ibnu Jarir mengatakan yaitu dengan apa-apa yaag telah Allah swt. turunkan
dari kitab dan sunnah serta nasibat yang baik atau dengan apa-apa yang
terjadi pada dir manusia mengingatkan mereka dengannya, untuk
menghindari siksaan Allah swt. dan-sanggahlah mereka dengan sanggahan
yang paling baik bagi sidpanyangmmembutuhkannya diantara mereka kepada
pandangan dan argumen:

Sampaikanlah syari’at - Allahl swt) kepada mereka dengan wajah baik
(berseri), kelembutan, kasih-sayang- danungkapan yang baik. Sebagaimana
firman-Nya:“Dan janganiah kalian berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan
dengan cara yang paling-baik, kecuali-dengan orang-orang zalim diantara
mereka.” (Al-Ankabut (29):46), dan Allah swt. menyuruh supaya berkata
yang lemah lembut sebagaimana firman-Nya kepada Musa dan Harun ketika
diutus kepada Fir’aun “Maka berbicaralah kalian berdua kepadanya dengan
kata-kata yang lemah lembut, mudab-mudahan ia ingat atau takut” (Thaha,
(20) : 44). Kemudian Allah swt. mengancam dan berjanji sesungguhnya

Rabbmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa-siapa yang tersesat

1 Ahmad Mustofa Al-Maragi . Tafsi r A-Maragi cet. 2 (Semarang : CV Toha Putra,
1992, hal.289-290,
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dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk, sesungguhnya Allah swt. mengetahuai orang-orang yang
celaka dan orang-orang yang beruntung .

6. Menurut Imam Jalaluddin Al-Mabhlliy dan As-Suyuthi (Tafsir Jalalain)

£3Y (Serulah) manusia, hai Muhammad- Say dus Y (kepada jalan
Rabbmu) yakni agama—Nya-iASﬁ-“-.‘ (dengan hikmah) dengan al-Qur’an-
dunl) dae gald (dan pelajaran yang baik) pelajaran yang baik atau
nasihat yang lembut- (£3b ee-m&_s (dan bantahlah mereka dengan cara)

bantah- (pss) ® (dengan_yang baik) seperti menyeru mereka untuk
menyembah Allah swi. |dengan menampilkan kepada mereka tanda-tanda
kebesaran-Nya atau dengan hujah-hujah yang jelas—eh‘ » by o
(sesungguhnya Rabbmu Dialah yang lebih mengetahui) Maha Mengetahur -
L.E-’:‘G-“-“-’ el“'\ g Adae e s (A)(tentang siapa-siapa yang tersesat

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk) maka Dia membalas mereka; orang kafir. Dan
diturunkan ketika Hamzah gugur dalam keadaan tercincang, ketika nabi
Muhammad saw. melihat keadaan jenazahnya, lalu beliau saw. besumpah
melalui sabdanya :“sesungguhnya aku bersumpah akan membalas tujuh

puluh orang dari mercka sebagai penggantimu™ ''.

19 Ibnu Katsir, Tafsir Ibru Katsir, ( Beirut:Darul Ma’rifah, 2002).
! mam Jalaluddin Al-Mzhalliy dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi, TafsirJalalain,
( Bandung: Sipar Baru, 1990), hal 1117
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7. Menurut Mugqotil bin Sualiman (Tafsir Muqotil bin Sualiman )
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Sesungguhnya Allah swt. berkata kepada Nabi Muhammad saw. (serulah
kepada jalan Rabbmu) dengan agama Tuhanmu, yaitu agama islam (dengan
hikmah) dengan al-Qur’an (dan pelajaran yang baik) dengan apa-apa yang
ada dialamnya dari perintah-dan-Jarangan (sesunggubnya Rabbmu Dialah
yang lebih mengetahui tentang siapa-siapa yang tersesat dari jalan-Nya)
vang ada di dalam agama islam (dafiDialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk) dari orang-orang yang di taqdirkan oleh

Allah swt. mendapat petunjuk .

8. Menurut T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy ( Tafsir An-Nur)
Serulah olehmu wahai Rasul akan orang-orang yang engkau diutus
kepada mereka, kepada syari’at yang Allah swt. syart’atkan untuk makhluk-
Nya dengan jalan wahyu yang telah diturunkan kepada engaku dan dengan

macam-macam nasihat dan pengajaran yang Allah swt. telah terangkannya

2 Muqotil bin Sualiman , Tafsir Muqotil bin Sualiman, (Beirut: Dar Al-Kotob Al-
Tmiyah , 2003), hal. 244
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didalam al-Qur’an untuk menjadi hujjah terhadap mereka, dan debatilah
mereka dengan cara yang paling baik

Serulah kepada jalan Tuhan engaku akan segala orang yang engaku
jumpai karena dakwah Islamiyah itu adalah dakwah yang lengkap dan
engkau diutus kepada semua manusia. Akan tetapi serulak mereka dengan
hilkmah dengan tutur kata yang mempengaruhi jiwa dan dengan pengajaran-
pengajaran yang baik yang disambut oleh akal yang sejahtera dan diterima
oleh tabi’at manusia yang benar.

Jika mendapati kesukaran-kesukaran dalam perjalanan engaku maka
debatilah mereka dengan jalan-jalan yang terbaik, jangan engkau memaki
tuhan-tuhan mereka yang menyebabkan mereka memaki Allah swt. dan
jangan engkau menantang kepreayaan-kepercayaan mereka sebelum engkau
menyiapkan jiwa mereka untuk menerima kepercayaan engaku

Ketahuilah, bahwa, ada, diantara manusia yang jiwanya tidak dapat
dilembutkan oleh ppengajaran pdan—tidak; mau mempertahankan sesuata
seruan, mereka orang-orang yang telah disesatkan oleh Allah swt.

Bahwasannya Tuhan engkau wahai Rasul, mengetahui orang yang
menyimpang dari jalan yang lurus, baik dari orang-orang berselisih tentang
hari sabtu, maupun yang selainnya dan Allah swt. itu mengetahui orang yang
menjalani jalan yang lurus dari antara mereka dan Allah swt. akan memberi
pembalasan kepada semua mereka dihari akhir, masing-masing menurut

haknya.
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Tuhan menerangkan tentang hal Ibrahim yang menjadi kebanggaan
orang-orang musyrik, supaya tertariklah orang-orang musyrikin itu kepada
mengesakan Allah swt. dan meninggalkan syirik, dan Allah swt. menyuruh
Nabi Muhammad saw. untuk mengikuti Nabi Ibrahim as. dan menjadikan
dasar-dasar dakwahnya, kemudiana Allah swt. menyuruh Nabi Muhammad
saw. untuk mengikuti Nabi Ibrahaim as. dan menjadikan dasar-dasar dakwah
yaitu hikmah, pengajaran yang baik dan perdebatan dengan cara yang paling
baik, kemudian Allah swt. menyuruh Nabi Mubhammad saw. Berlemah
lembut dalam menyiksa susuh, yang telah menyiksanya dan menyatakan

bahwa menyerakhan urusdn kepadaAllah swt. sendiri adalah lebih baik “.

9. Menurut Mahmud Yunrus ( Tafsir Al-Qur’an Karim)

Serulah dan ajaklah umat manusia itu kepada Allah swt. dengan cara
bijaksana dan“-pengajaran ‘yang bdik. " Ber§oal ‘jawab dengan mereka itu
dengan jalan yang sebaik-baiktiya, Allah swt. lebih mengetahui orang-orang
yang sesat dari jalan agama-Nya dan orang-orang yang mendapat petunjuk.

Dalam al-Qur’an Surat an-Nahl ayat 125 Allah swt. menerangkan
bagaimana cara melaksanakan penyiaran agama Allah swt. kepada umat
manusia yaitu dengan cara kebijkasanaan, bukan dengan paksaan dan
kekerasan atau dengan mencela dan memaki-maki atau dengan perkataan
kasar yang jauh dari adab kesopanan, sebagaimana diperbuat oleh setengah

orang yang tidak mempelajari cara dakwah (seruan) menurut petunjuk al-

13 T.M. Hasbi Ash-shiddieqy, Tafsir An-Nur,(Jakarta: Bulan Bintang , 1969) hal. 157-158
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Qur'an. Sebab itu hendaklah ulama-ulama dan penyiar-penyiar agama
memakai cara kebijaksanaan, bukan dengan kekerasan.

Begitu juga hendaklah menyeru umat manusia itu dengan pengajaran
yang baik, dengan. dalil dan keterangan cukup yang dapat difahamkan
mereka, Nabi Muhammad saw. bersabda: “ Berbicaralah dengan manusia
menurut kadar akal dan pikirannya, gembirakanlah mereka itu dan jangan
dijauhkan, mudahkanlah dan jangan disukarkan. Inilah cara menyeru
manusia kepada agama Allah swt.

Bersoal jawablah dengan mereka itu dengan jalan yang sebaik-baiknya,
yaitu dengan lemah lembit dan keterangan yang cukup, sehingga
meimusakan hati mereka dan menghilangkan segala kekurangannya.

Sebab itu wajiblah ulama-ulama dan/ penyiar-penyiar agama mengetahui
bermacam-macam ilmu pengetahuan. yang diketahui oleh masyarakat umat
yang diserunya, supayacdapat dipersesuaikannya dengan ajaran agama,
sehingga dapat diterima-eleh.akal mereka, yang telah terdidik dengan ilmu
pengetahuan itu. Kalau tidak, niscaya mereka menolak ajaran agama karena
bertentangan dengan ilmu pengetahuannya. Pendeknya ulama-ulama dan
penyiar-penyiar agama harus mengefahui ilmu dunia dan akhirat, baru

mereka dapat melaksanakan pekerjaannya yang berat ™.

399

" Mahmud Yunus , Tafsir Al-Qur'an Karim, (Jakarata: Hidakarya agung , 1985),  hal.
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10. Tafsir Departemen Agama RI
Dalam surat an-Nahl ayat 125 Allah swt. memberikan pedoman-
pedoman kepada Rasul-Nya tentang cara mengajak manusia (dakwah)
kejalan Allah swt. Yang dimaksud jalan Allah disini adalah agama Allah
swi. yakni syari’at islam yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw.
Allah swt. dalam ayat ini meletakan dasar-dasar dakwah untuk
pegangan umatnya dikemudian hari dalam mengemban tugas dakawah.
Pertama, Allah swt. menjelaskan kepada Rasul-Nya bahwa
sesungguhnya dakwah ini”adalah untuk agama Allah sebagai jalan menuju
ridla llahi. Bukanlah dakwah‘untuk, pribadi da’i (yang berdakwah) ataupun
untuk golongannya dan kaumnya.
Kedua, Allah swi. menjelaskan-kepada nabi Mubammad saw. agar
dakwah itu dengan hikmah.
Hikmah itu mengandung beberapa arfi :
a. Berarti pengetahuan tentangrahasia darj facdah segala sesuatu, dengan
pengetahuan itu sesuatu dapat diyakini keadaanya.
b. Berarti perkataan yang tepat dan benar yang menjadi dalil (argumen)
untuk menjelaskan mana yang hak dan mana yang batal atau syubhat
( meragukan)
c. Arti yang lain ialah kenabian, mengetahui hukum-hukum al-Qur’am,
paham al-Qur’an, paham agama, takut kepada Allah swt., benar

perkataan dan perbuatan
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Artinya yang paling tepat dan dekat kepada kebenaran ialah arti
yang pertama yaitu pengetahuan tentang rahasia dan faedah, yang
mana pengetahuan itu memberi manfaat '°.

Dakwah dengan hilmmah adalah dakwah dengan ilmu
pengetahuan yang berkenan dengan rahasia, faedah dan maksud dari
wahyu Ilahi, suatu pengetahuan yang cukup dari da’i, tentang suasana
dan keadaan yang meliputi mereka, pandai memilih bahan-bahan
pelajaran agama yang sesuai dengan kemampuan daya tangkap jiwa
mereka schingga mereka tidak merasa berat dalam menerima ajaran
agama, dan pandai puld memilth cara dan gaya menyajikan bahan-
bahan pengajian itu, Sehingga umat mudah menerimanya.

Ketiga, Allah swt. menjelaskan kepada Rasul agar dakwah itu dengan
pengajaran yang baik, yang diterima_dengan lembut oleh hati manusta tapi
berkesan di dalam hati mereka.

Tidaklah patut. jika~pengajaran-dan-pengajian itu selalu menimbulkan
pada jiwa manusia rasa gelisah cemas dan ketakutan. Orang yang jatuh
karena dosa disebabkan jahilnya atau kesadaran, tidaklah wajar kesalahan-
kesalahanya itu dipaparkan secara terbuka sehingga menyakitkan hatinya.

Khutbah atau pengajian yang disampaikan dengan bahasa yang lembut,
sangat baik untuk menjinakan hati yang liar dan lebih banyak memberikan
ketentraman daripada khutbah dan pengajian yang isinya ancaman dan

kutukan—kutukan yang mengerikan.

 Tafsir As Sawai pada ayat 269 Al-Bagarah ha 14.
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Jika pada tempat dan waktunya, tidaklah ada jeleknya memberikan
pengajaran dan pengajian yang berisikan peringatan yang keras atau tentang
hukuman-hukuman dan azab-azab yang diancamkan Tuhan kepada mereka
yang berbuat dosa (tarhib)

Rasulullah saw., untuk menghindari kebosanan dalam pengajiannya,
menyisipkan dan mengolah bahan pengajian yang menyenangkan, dengan
bahan yang menimbulkan rasa takut.

Dengan demikian tidak terjadi kebosanan yang disebabkan urutan-
urutan pengajian yang berisi perintah dan larangan tanpa memberikan bahan
pengajian yang melapangkan dada atau yang merangsang hati untuk
melakukan ketaatan dan menjauhi larangan '°.

Kempat, Allah swt. menjelaskan-bahwa bila terjadi perbantahan atau
perdebatan dengan kaum musyrikin.ataupun ahli kitab, maka hendaklah
Rasul membantah mereka~ dengan perbantahan yang baik. Suatau contoh
perdebatan yang baik radalah, perdebatan jNabi Ibrahim as. dengan kaum
(Nabi Ibrahim as.) yang membawa mereka berfikir untuk memperbaiki
kesalahan mereka sendiri, sehingga mereka menemukan kebenaran.

Tidak baik memancing lawan dalam berdebat dengan kata yang tajam,
karena hal demikian menimbulkan suasana yang panas. Sebaliknya
hendaklah diciptakan suasana nyaman dan santai schingga tujuan dalam
perdebatan untuk mencari kebenaran itu dapat tercapai dengan hati yang

puas.

16 Tafsir As Sawai pada ayat 125 An-Nahl .
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Suatu perdebatan yang baik ialah perdebatan yang dapat menghambat
timbulnya sifat jiwa manusia yang negatif seperti sombong, tinggi hati, tahan
harga din, sifat-sifat tersebut sangat peka.

Lawan debat supaya dihadapi sedemikian rupa sehingga dia merasa
bahwa harga diri dihormati, dan da’i menunjukan bahwa tujuan yang utama
ialah menemukan kebenaran kepada agama Allah swt.

Kelima, Allah swt. menjelaskan kepada Rasulullah saw. bahwa
ketentuan akhir dari segala usaha dan perjuangan itu pada Allah swt., hanya
Allah swt. sendiri yang menganugrahkan iman kepada jiwa manusia,
bukanlah orang lain atanpun-da’r 'itu sendiri.

Dialah Tuhan yang Malia Mengetahui siapa di antara hamba-Nya yang
tidak dapat mempertabankan| fitrah insaniyahnya (iman kepada Allah swt.)
dari pengaruh-pengaruh yang menyesatkan, hingga dia jadi sesat, dan siapa
pula diantara hamba vang fitrah insaniyahnya tetap terpelihara sehingga dia

terbuka menerima petunjuk (hidayah) Allah swt '®.

D. Metode Mengajar dalam surat an-Nahl-ayat125
Allah swt. menyuruh kepada Nabi Muhammad saw. untuk mengikuti
jejak langkah Nabi Ibrahim as., menggariskan landasan dakwahnya yaitu
hikmah, pemberi pelajaran yang baik dan bantahan dengan cara yang baik,
menyuruh beliau untuk bersikap lemah lembut dan menjatuhkan hukum jika
beliau hendak menjatuhkannya, atau tidak menjatuhkannya dan itu lei)ih utama

bagi orang-orang yang sabar, menyuruh beliau untuk menjadikan kesabaran

8 Mahmud Yunus . Tafsir Al~Qur ‘an Karim, (Jakarta: Hidakarya Agung , 1985) hal. 399
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sebagai penuntunnya di dalam mengerjakan seluruh pekerjaannya, dan
melarang beliau bersedih hati karena kaumnya kafir, tidak menerima
seruannya dan melakukan tipu daya terhadapnya.

Sesungguhnya Allah swt. pasti menolong beliau atas mereka dan akan
mengehentikan penganiayaan mereka terhadapnya. Sunnah Allah swt. telah
berjalan, bahwa kesudahan yang baik hanyalah bagi orang-orang yang
bertaqwa, dan kehinaan akan diterima oleh orang-orang yang bermaksiat lagi
khianat %,

Dalam surat an-Nah] ayat 125 Allalhswt. menerangkan bagaimana cara
metode mengajar kepada umat ‘manuisia-atau anak didik yang ada di muka
bumi yaitu dengan cara bijaksana, bukan.dengan paksaan dan kekerasan atau
dengan mecela dan memaki-maki atau dengan perkataan yang kasar yang jauh
dari adab kesopanan,

Dengan berpedomancpada al-Qur’an surat an-Nahl ayat 125 ada tiga
pendekatan yang dipakai-untukp,menyeru- orang lain agar taat dan patuh
terhadap perintah Allah swt, yakni dengan cara hikmah, dan mau’idzah atau
nasihat yang baik dan jidall. Sedangkan teknik yang dipakai adalah salah
satunya dengan melakukan diskusi secara tertib dan baik ”.

Mengajak umat manusia ke jalan Allah swt. sangat tinggi kedudukannya

di dalam Islam, ini sebagaimana firman Allah:

18 Ahmad Mustofa Al-Maragj, Tafsir Al-Maragi cet. 2 (Semarang: CV Toha Putra, 1992,
hal.284.

® Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Tafsimya, ( Semarang: PT Citra Effha,
1993}, hal. 501-503
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Siapakah yang lebih baik perkatannya daripada orang yang menyeru
kepada Allah, mengerjakan amal yang salih dan berkata sesungguhnya aku
termasuk orang-orang yang berserah diri (fusilat:33), tatapi tugas suci ini
memberikan pesan positif dan jangan sampai mencemarkan dan merusak
image kebenaran yang ingin disampaikan itu, maka setiap kita melibatkan
dirinya dalam tugas tersebut mestilah mengetahui bagaimana cara atau
kaifiyat dalam menyampaikan materi pelajaran, ini yang saya maksud dengan
methodologi mengajar.

Supaya mengajar kita berkesan, maka hanya dengan bermodalkan niat
yang baik saja masih belum cukiip, niat yang baik dan ikihas memang penting
tetapi kalau ia tidak diikyti dengan cara yang bijaksana boleh jadi akan
membawa kepada fitnah.

Oleh sebab itu_ pendidik (guru).yang bijak akan selalu menyesuaikan
dengan keadaan, karena hubungan pendidik dengan peserta didik sama betul
dengan hubungan antara seorang dokter-dengan pesakitnya.

Dalam ayat diatas Allah swt. menggambarkan tiga keadaan orang yang
diseru, dan masing-masing keadaan ada cara atau pendekatannya tersendiri
atau dengan kata lain kita dilarang mengajar hanya satu cara saja kepada
peserta didik.

Sebenamya pembahasan surat an-Nahl ayat 125 hanya mengandung satu
aspek (sudut) dari cara kita mengajar, sebab jika kita melihat methodologi

mengajar dengan tinjauan yang lebih luas adalah sebagai berikut :



Pertama, pendidik hendakalab memperbaiki diri terlebih dahulu, ini
dtisyaratkan oleh wahyu yang pertama adalah “bacatah™ kemudian di susut
oleh wahyu yang kedua surat al-Mujamil ‘Hai orang yang sedang berselimut,
bangunlah dan berilah peringantan (kepada orang lain).

Kedua, pendidik hendaklah memulai mengajarnya dengan perkara yang
paling penting yaitu pemurnian akidah, karena akidah yang betul adalah asas
semua amalan. Amalan akan musnah dan tidak ada nilainya jika akidahnya
rusak, Nabi Muhammad saw. mengawali dakwahnya dengan tauhid terlebih
dahulu sebelum shalat, puasa, zakat.dan amalan-amalan lainnya.

Ketiga, pendidik hendaklah ‘mengajak kepada peserta didik agar
menunaikan kewajiban danmencegah mereka dari melakukan maksiat. Allah
swt. berfirman dalam surat -Ar-Ruumc-ayat 41 yang artinya: tclaﬁ nampak
kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia,
supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagiaan dari (akibat) nerbuatan
mereka, agar mercka kembali (kejalan-yang benar).

Keempat, pendidik hendaknya memperhatikan peserta didiknya dalam
peroses belajar mengajar dan menggunakan metode yang sesuai dengan
keadaan, dan aspek imlah yang banyak dibahas oleh ayat diatas.

Surat an-Nah! ayat 125 membagi manusia yang diseru kepada tiga
keadaan, dan masing-masing keadaan ada cara pendekatan tersendin yaitu
dengan hikmah, dengan pelajaran yang baik dan berdiskusi dengan cara yang

baik.



45

Menurut para mufassirin  diantaranya Imam Ibnu Katsir, Imam al-
Maraghy, Asy Shekh Shanqithy dalam tafsir mereka masing-masing, maka
ayat tersebut adalah sebagai berikut:

Jika orang yang kita seru adalah orang yang jahil dengan kebenaran (al-
haq), dan jika kita perjelaskan kepada mereka kebenaran tersebut niscaya
mereka akan menerimanya. Dan terhadap golongan ini kita hendaknya
menyeru mereka dengan hikmah dan lemah lembut.

Jika kebenaran sudah dijelaskan kepada mereka tetapi mereka tidak lekas
menerimanya malahan enggan Smengamalkannya, maka golongan ini perlu
kepada penjelasan dan | pasihat “yang disertai peringatan, jika dia
mengabaikannya dan dijelaskan| juga  kepada mercka betapa besarnya
ganjaran yang akan mereka:terima’ kelak jika mengamalkannya.

Jika kebenaran, sudah dijelaskan-kcpada mereka namun mereka tetap
tidak mau menerimanya malahan mereka mencoba untuk menolaknya dengan
mengaburkan kebenaranr-tersebub.maka cgolongan ini hendaklah dihadapi
dengan perbincangan atau perdebatan secara baik agar tersingkap kekaburan
dan kekeliruan mereka.

Menurut Ibnu Taimiyah dalam Majmu’ fatwa V/45 : “ Manusia terbagi
menjadi tiga bagian:

Pertama, ada orang yang mengakui kebenaran lalu mengikutinya, inilah

golongan hikmah.
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Kedua, ada orang yang mengakni kebenaran tetapi tidak mau
mengamalkannya, inilah golongan yang perlu kepada nasihat yang baik
sehingga mereka mengamalkan kebenaran itu.

Ketiga, ada orang yang tidakmau mengakui kebenaran, dan mereka pertu
dihadapkan dengan perbincangan atau perdebatan dengan cara yang baik,
maka ia biasanya akan menghasilkan kemanfaatan bersama.

Dan Imam Ibnu Al-Qayyim pula berkata dalam kitabnya Miftah Daris
Sa’adah: “Allah swt. menjadikan peringkat-peringkat dalam berdakwah
bersesuaian dengan peringkat-pringkat manusia. Bagi yang man menerima
kebenaran maka mereka diseru, ‘secara Aikmah (lemah lembut), bagt yang mau
menerima kebenaran tetapt” lalai |/dan berat untuk mengamalkannya maka
mereka diseru secara nasihat yang baik,| yaitu nasihat yang diiringi dengan
berita yang menakutkan, dan.berita yang menggembirakan. Sedangkan bagi
yang tidak mau menerima-kebenaran, maka mercka hendaklah dihadapi
dengan perdebatan yangbaiks

Pendakwah atau pendidik tidak obahnya bagaikan dokter, yang penting
dalam menyampaikan kebenaran, mestilah menyampaikannya dengan hikmah
dan lemah lembut. Adapun meraka mau meneriman seruan atau tidak, itu
bukan urusan kita, Allah swt. akan memberi taufiq-Nya hanya kepada orang
yang Dia kehendaki, janganlah bersedih hati jika ada orang yang engan
menerima dakawah, karena Allah swt lebih tahu siapa diantara mereka yang

berhak mendapat hidayah dan siapa pula yang patut disesatkannya, inilah
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sebabnya mengapa Allah swt. mengakhiri ayat tersebut®®. Oleh sebab itu
hendaklah pendidik dalam mendidik peserta didiknya menggunakan tiga cara

yaitu hikmah, mau 'idzah hasanah dan jidall.

20 “Ustub atau Metodology Dakawh”, dikutip dari http://kalam pemintas.wordpress.com/
accessed 11 Januarai 2007.



BAB I
METODE MENGAJAR DALAM ISLAM

A. Pengertian Metode Mengajar

Dari segi bahasa metode berasal dari dua perkataan, yaitu meta dan hodos.
Meta berarti “melalui” dan hodos berati “jalan “ atau “cara”. Dengan
demikian metode dapat berarti cara atau jalan, bila ditambah dengan logi
sehingga menjadi metodologi berarti ilmu pengetahuan tentang jalan atau cara
yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan ', Selain itu ada pula yang
menyatakan bahwa metode adalah suatu;sarana untuk menemukan, menguji
dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin tersebut.
Ada lagt pendapat yang mengatakan babwa metode sebenarnya berarti jalan
untuk mencapai tujuan.

Jalan untuk meneapai tujpan-itu_bermakna\ditempatkan pada posisinya
sebagai cara untuk menemukan, mengujiydan menyusun data yang diperlukan
bagi pengembangan ilniu'atau tersitematikanya-suatu pikiran.

Dengan pengertian terakhir ini, metode lebih memperlihatkan sebagai
alat untuk mengolah dan mengembangkan suatu gagasan schingga
menghasilkan suatu teori atau femuan, dengan metode serupa itu ilmu
pengetahuan apapun dapat berkembang.

Jika metode dikaitkan dengan pendidikan islam, dapat membawa arti
metode sebagai jalan unfuk menanamkan pengetahuan agama pada dir

seseorang schingga terlihat dalam peribadi objek sasaran, yaitu pribadi Islami.

Y M. Arifin , Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2000) hal.61
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Selain itu metode dapat pula membawa arti sebagai cara memahami, menggali,
dan mengembangkan ajaran islam, sehingga terus berkembang sesuat dengan
perkembangan zaman. Inilah pengertian-pengertian metode yang dapat
dipahami dari berbagai pendapat yang dibuat oleh para ahli

Adapun pengertian metode sebagaimana diungkapkan oleh beberapa ayat
al-Qur’an, ternyata memperlihatkan muatan, nuansa, dan kaitan amat luas.
Tharigah yang digunakan tersebut terkadang digunakan sebagai sarana untuk
mengantarkan kepada suatu tujuan, terkadang al-Qur’an menunjukkan tentang
sifat dari jalan yang harus ditempuh;/akibat dari kepatuhan pada jalan yang
ditempuh itu, dan terkadang pula berarti suatu tempat.

Dengan demikian, metode atau jalan|oleh al-Qur'an dilihat dari sudut
objeknya, tugasnya, sifatnya,-akibathya-dan sebagainya. Ini dapat diartikan
bahwa perhatian,al.Qur’an terhadap-metede-demikian tinggi.

Dengan demikian al-Qurjan alebih ymenunjukan isyarat-isyarat yang
memungkinkan metdde] jin, dikémbangkan flebih lanjut. Namun demikian,
secara eksplisit al-Qur’an tidak menunjukan arti dari metode pendidikan Islam,
karena al-Qur'an memang bukan ilmu pengetahuan fentang metode,
pemahaman sangat dituntut peranannya untuk menemukan pengertian dan
macam-macam, begitu juga dengan metode. Mungkin ada metode yang baik
untuk pelajaran tertentu dan oleh guru tertentu, tetapi tidak cocok untuk
pelajaran lainnya.

Dalam bahasa arab kata metode diungkapkan dalam berbagai kata,

terkadang digunakan kata al-tharigah, manhaj, dan al-wasilah. Al-Thariqah
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berarti jalan, manhaj berarti sistem, dan al-wasilah berarti perantara atau
mediator.

Dengan demikian, kata Arab vang dekat dengan arti metode adalah at-
tharigah, kata-kata serupa ini banyak dijumpai dalam al-Qur’an.kata af-
tharigah diulang sebanyak sembalian kali, kata ini terkadang dihubungkan
dengan objeknya yang dituju oleh at-tharigah seperti neraka, sechingga
menjadi jalan menuju neraka (Q.S. 4:169); terkadang dihubungkan dengan
sifat dari tujuan tersebut, seperti al-tharigah al-mustagimah, yang berarti jalan
yang lurus (Q.S. 46:30); /terkadang dihubungkan dengan jalan yang ada
ditempat tertentu, seprti al-tharigah ft al-bahr yang berarti jalan (yang kering)
di laut (Q.S. 20:77); terkadang dihubungkan dengan akibat dari kepatuhan
mematuhi jalan tersebut, seperti| pada fayat yang artinya : Dan bahwasannya
jikalau mereka tetap begjalan Jurus-di atas jalan itu (agama islam), benar-benar
Kami akan memberi minumjkepada mereka air yang segar (rezeki yang
banyak) (Q.S. 72:16);danterkadang @lstharigah, berarti tata surya atau langit,
seperti pada ayat yang artinya: Dan sesungguhnya kami telah menciptakan di
atas kamu tujuh buah jalan (tujuh buah langit), dan Kami tidaklah lengah
terhadap ciptaan Kami (Q.S.23:17)

Dari pendekatan diatas tersebut nampak bahwa metode lebih menunjukan
kepada jalan dalam arti jalan yang bersifat non fisik. Yakni jalan dalam bentuk
ide-ide yang mengacu kepada cara yang mengantarkan seseorang untuk

sampai pada tujuan yang ditemukan.
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Namun demikian secara termonologis atau istilah kata metode bisa
membawa kepada pengertian yang bermacam-macam sesuai dengan
konteksnya. Hasan Langgulung mengatakan, karena pelajaran agama
sebagaimana diungkapkan di dalam al-Qur’an itu bukan hanya satu segi saja,
melainkan bermacam-macam, yaitu ada kognitifnya seperti tentang fakta-fakta
sejarah, syarat-syarat syah sembahyang, ada asfek affektifnya, sepreti
penghayatan pada nilai-nilai keimanan dan akhlak, dan ada aspek
psikomotorik seperti praktek shalat, haji dan sebagainya, maka metode untuk
mengajarkannya pun bermacam-macam, sehingga metode tharigah Islamiyah
pun luas cakupannya 2

Metode adalah caral'yahg dialam fungsinya merupakan alat untuk
mencapai suatu tujuan. Hal ini | berlaku| baik bagi guru (metode mengajar)
maupun bagi siswa (metode: belajar), Makin baik metode yang dipakai, makin
efektif pula pencapaian tujuan.(Winamo Surakhmad)

Metode dapat diartikan sebagai "teknik", "cara" atau "prosedur”. Setiap
kegiatan mengajar memerlukan, metode , yang tepat dan relevan unfuk
mencapai tujuan. Karena itu, persiapan mengajar dengan target dapat
menghasilkan rencana pengajaran, guru harus memikirkan metode secara
seksama.

Metode tidak hanya diartikan sebagai cara mengajar dalam proses belajar

mengajar bagi seorang guru, tetapi dipandang sebagai upaya perbaikan

2 Abbuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Ciputat: Logos , 2001) hal 91-93
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komperhensif dari semua elemen pendidikan sehingga menjadi sebuah iklim
yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan >.

Istilah mengajar sudah dikenal sejak lama, bahkan sejak disadari pentingya
pendidikan dan persekolahan. Demikian juga konsep pengajaran dikaitkan
dalam kerangka sistem pendidikan nasional.

mengajar dan belajar adalah dua peristiwa yang berbeda, akan tetapi antar
keduanya terdapat hubungan yang erat sekali. Bahkan antara keduanya terjadi
kaitan dan interaksi satu sama lain. Antara kedua kegiatan itu saling
mempengaruhi dan saling mentmjang/satiysama lain .,

Konsep mengajar sering, ditafsirkan berbeda-beda karena senantiasa
dilandasi oleh teori belajar_tertentu, sedangkan tafsiran tentang belajar juga
banyak macam ragamnya.

Ada yang merumuskan, bahwa-mengajar adalah mewariskan kebudayaan
nenek moyang masa lampau kepada) generasi baru secara turun-temurun
sehingga terjadi komnservasi kebudayaan.

Ada pula yang menyatakan bahwa mengajar adalah proses penyampaian
pengetahuan dan kecakapan kepada siswa. Rumusan lainnya menyatakan
bahwa mengajar adalah aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan
sebaik-baiknya sehingga menciptakan  kesempatan bagi anak untuk
melakukan proses belajar secara efektif. Usaha menciptakan lingkungan

belajar tersebut menjadi tanggungjawab guru.

3 Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik (Yogyakarta:
Gema Media , 2002) hal.197
* Omear Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara , 2001) hal.44
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Pendapat lain menyatakan proses belajar itu harus tumbub dan
berkembang dari diri anak sendiri, dengan kata lain anak-anaklah yang harus
aktif belajar, sedangkan guru bertindak sebagai pembimbing. Pandangan ini
pada dasarnya mengemukakan bahwa mengajar ialah membimbing kegiatan
belajar anak. “Teaching is the guidance of learning activities, teaching is for
the purpose of aiding the pupli to learn”.

Disisi lain, dan sesuai dengan rumusan tersebut belajar adalah suatu proses
berbuat, bereaksi, memahami berkat adanya pengalaman, sedangkan
pengalaman pada dasarnya ialah interaksi antara individu dengan lingkungan.
Berkat proses interaksi |atara pengajar|(guru) dan siswa terjadi perubahan
tingkah laku sebagaimana yang diharapkan.

Itu sebabnya ada ahlizyang lebih ménegaskan bahwa belajar adalah proses
perubahan perilaku, yang meliputi pengetahuan, kecakapan, pengertian, sikap,
keterampilan dan sebagainya.

Perubahan perilaku, tersebut telah dirancang, demikian pula proses belajar
mengajar disusun secara.sitematis dan terarab,  dan dilandasi oleh nilai-nilai
etika dan norma-norma tertentu. Dengan demikian, baik hasil belajar maupun
cara menyampaikannya diatur secara formal, sistematis dan etis 3.

Para ahli pendidikan berebda pendapat dalam merumuskan definisi belajar
mengajar yang disebabkan oleh adanya perbedaan dalam mengidentifikasi

data, menafsirkan fakta, penggunaan terminologi dan konotasi istilah.

3 Omear Hamalik , Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Al-Gensindo, 2004)
hal. 58-59
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Dismaping faktor-faktor tersebut, mengajar adalah suatu proses yang
kompleks yang tidak hanya sekedar menyampaikan informast oleh guru
kepada siswa tetapi banyak hal dan kegiatan yang harus dipertimbangkan dan
dilakukan, oleh karepa itu rumusan pengertian mengajar tidak sesederhana
yang dibayangkan,

S. Nasution merumuskan pengertian mengajar sebagai berikut :

1. Mengajar ialah menanamkan pengetahuan kepada murid;

2. Mengajar ialah menyampaikan kebudayaan kepada anak dan;,

3. Mengajar ialah aktivitaymengorganisasi atau mengatur lingkungan dengan
sebaik-baiknya dan menghibungkan-dengan anak sehingga terjadi proses
belajar mengajar (S. Nasution, 1982 18).

Definisi mengajar yang.dikemukakan diatas tersebut mengandung
pemahaman sebagai berikut:

Definisi pertama, mengajar berfujuan agar anak menguasai pengetahuan
yang diberikan oleh jguru;~dimana, apak hanya bersifat pasif sedangkan guru
bersifat aktif Pengajaran demikian disebut “teacher centered”

Definisi kedua, sama halnya dengan definisi pertama, dimaksudkan agar
anak dapat mengenal kebudayaan bangsa dan dunia, bahkan agar anak tidak
hanya sekedar mengenal kebudayaan tetapi turut menciptakan kebudayaan
yang baru sesuai dengan tuntunan zaman yang selalu berubah.

Definisi ketiga, berbeda dengan yang pertama dan yang kedua, yakni suatu
usaha guru untuk mengatur dan mengorganisir lingkungan sehingga dapat

tercipta suatu situasi dan kondisi yang baik bagi siswa dalam belajar. Dengan
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demikaian anak dapat belajar secara aktif dan guru bereperan sebagai

pembimbing dan pengorganisir terhadap kondisi belajar anak.

Sedangkan Raflis Kosasi mengemukakan pendapatnya; mengajar adalah
usaha untuk membuat siswa dapat belajar, yaitu suatu usaha yang dilakukan
oleh purn sehingga menyebabakan terjadinya perubahan tingkah laku pada
diri anak (Raflis Kosasi, 1986:32).

Terjadinya proses tingkah laku disebabkan oleh adanya interaksi subjek
didik (anak) dengan lingkungannya. Oleh karena itu perubahan tingkah laku
seseorang dapat terjadi dua hal yakni faktor intemn yaitu faktor dimensi dalam
menerima perubahan, dan faktor cksteren yaitu lingkunan yang dapat
merangsang, menunjang dan mempetiancar peroses belajar 6

Untuk membahas pengertian menggjar itu bersumber dari empat pendapat
yang kita pandang scbagai/ |[pendapat/ yang lebih menonjol yaitu sebagai
berikut :

1. Mengajar ialah menyampaikan.pengetakuan kepada siswa didik atau murid
di sekolah. Kriteria-ini sejalan,dengan. pedapat dari teori pendidikan yang
bersikap pada mata pelajaran yang disebut formal atau tradisional.

Implikasi dar pengertian tersebut antara lain sebagai berikut:
pengajaran dipandang sebagai persiapan hidup, pengajaran adalah suatu
proses penyampaian, penguasaan pengetahuan adalah tujuan utama, gura
dianggap yang paling berkuasa, murid selalu bertindak sebagai penerima,

dan pengajaran hanya berlangsung di ruang kelas

¢ M. Basyirudidin Usman, Metodolgi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
1984) hal.19-21
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2. Mengajar adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda melalui
lembaga pendidikan sekolah. Perumusan ini bersifat lebih umum jika
dibandingkan dengan perumusan pertama, namun antara keduanya
terdapat dalam pikiran yang seirama.

3. Mengajar adalah usah mengorganisasi lingkungan sehingga menciptakan
kondisi belajar bagi siswa.

Perumusan ini dianggap lebih maju dari pada rumusan terdahulu,
sebab menitik beratkan pada unsur siswa, lingkungan, dan proses belajar.
Perumusan ini sejalan déngan'pendapat Mc. Donald yang mengemukakan
sebagai berikut: Education, in the sense used here, is a proces or an activiy
wich is directed at producing desirable, changes in the behavior of human
beings (Pendidikan adalah/|suaty/proses atau kegiatan yang bertwjuan
menghasilkan tingkah Jakumanusia)

4. Mengajar adalah memberikan bimbingan belajar kepada murid. Pemberian
bimbingan menjadi kegiatan miengajar yang utama, siswa sendiri yang
melakukan kegiatan belajar seperti mendengarkan ceramah, membaca
buku, melihat demontrasi dan sebagainya, dan peranan guru mengarahkan,
mempersiapkan, mengontrol dan memimpin sang anak agar kegiatan
belajar berhasil. Guru membantu murid agar mampu mengatasi-kcsulitan-
kesulitannya sendiri, peranannya selaku counselior.

5. Mengajar adalah kegiatan mempersiapkan siswa untuk menjadi warga

negara yang baik sesuai dengan tuntutan masyarakat.



57

Perumusan ini banyak didukung oleh para ahli yang menganut
pandangan bahwa pendidikan itu berorientasi kepada tuntutan masyarakat.
Patut kita catat nama-nama seperti Dr. Keller.

6. Mengajar adalah suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan
masyarakat sehari-hari. Pandang imi menyatakan bahwa sekolah dan
masyarakat adalah suatu integrasi. Berkata G.E. Olsen: Educational is here
and now (pendidikan adalah di sini dan sekarang ini)

Dari keenam kriteria tersebut dapat kita tarik keisimpulan, bahwa kegiatan
mengajar atau mendidik ity’memang sangat kompleks. Pandangan-pandangan
yang telah kita bahas itu, kelak menjadi lebih jelas setelah kita memperlajari

bagian yang khusus membicarakan/asas dan metode ”.

B. Fungsi Metode Mengajar

Fungsi metode "secara’ umum dapat 'dikemukanakan sebagai pemberian
jalan atau cara yang sebaik"mungkin ‘bagi pelaksanaan operasional dari ilmu
pendidikan tersebut. Sedangkan dalam kofiteks lain metode dapat merupakan
sarana unuk menemukan, menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi
pengembangan disiplin suatu ilmu. Dari dua pendekatan ini segera dapat
dilihat bahwa pada intinya metode berfungsi mengantarkan suatu tujuan
kepada objek sasaran dengan cara yang sesuai dengan perkembangan objek

sasaran tersebut ®.

7 Omear Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara , 2001) hal .44
® Abbuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Ciputat: Logos , 2001) hal 91-93
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Dengan melihat penjelasan di atas kita bisa menyimpulkan bahwa metode
dalam pendidikan Islam sangatlah penting, karena hal inilah yang membantu
dalam mencapai keberhasilan dalam pendidikan.

Sedangkan sumber dari metode pendidikan Islam adalah dari ai-Qur'an
dan Hadits. Untuk mendalaminya, kita perlu mengungkapkan implikasi-
implikasi metodologis kependidikan dalam al-Qur'an dan al-Hadits tersebut
antara lain sebagai berikut:

1. Gaya bahasa dan ungkapan al-Qur'an mununjukan fenomena nilai-nilai
metodologis yang mempunyai‘corak dan ragam sesuai tempat dan waktu
serta sasaran yang dihadapai.

2. Dalam memberikan perintah dan larangan (imperatif dan preventif) Allah
swt. senantiasa memperhatikan kadar kemampuan masing-masing hamba,
sehingga (beban)nya berbeda-bedasmeskipun dalam tugas yang sama.

3. Pendekatan metodologiS-yang dinyatakan dalam al-Qur'an adalah bersifat
multi  approaréhs, | Al*Syaibany—niehambahkan bahwa dasar-dasar
penyusunan metode dalam pendidikan islam dengan mempertimbangkan:
a) Dasar agama (al-Qur'an, hadits, para sahabat dan ulama’ salaf)

b) Dasar biologis, meliputi pertimbangan kebutuhan jasmani dan

tingkat perkembangan usia anak didik.

¢) Dasar psikologis, meliputi pertimbangan terhadap mofivasi,

kebutuhan, emosi, minat, sikap, keinginan, kesediaan, bakat dan

intelektual anak didik
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d) Dasar sosial, meliputi pertimbangan kebutuhan sosial di lingkungan

anak didik °.

Dalam al-Qur'an sebagaimana dijelaskan dibawah ini, metode dikenal
sebagai sarana yang menyampaikan seseorang kepada tujuan penciptaannya
sebagai khalifah di muka bumi dengan melaksanakan pendekatan di mana
manusia ditempatkan sebagai makhluk yang memiliki potensi rohaniyah dan
jasmaniyah yang keduanya dapat digunakan sebagai saluran penyampaian
materi pelajaran. Karenanya terdapat suatu prinsip yang umum dalam
memfungsikan metode, yaitu prinsip agar pengajaran dapat disampaikan
dalam suasana menyenagkan, menggembirakan, penuh dorongan, dan
motivasi, sehingga pelajafaniatdu_materi didikan itu dapat dengan mudah
diberikan.

Banyaknya metode  yang|ditawarkna para ahli sebagaimana dijumpai
dalam buku pendidikan lebih merupakan usaha mempermudah atau mencari
jalan paling sesuai dengan, perkembangan jiwa si anak dalam menerima
pelajaran.

Dalam menyampaikan materi pendidikan kepada peserta didik
sebagaimana disebutkan di atas perlu ditetapkan metode yang didasarkan

kepada pandangan dan persepsi dalam menghadapi manusia sesuai dengan

® M, Mukhlis, “ Hubungan Pendidik dan Metode Pengajaran”, dikutip dari
ttp:/fkahmiuin blogspot.com /accessed 20 September 2007.



60

unsur penciptaannya, yaitu jasmant, akal dan jiwa yang dengan
mengarahkannya agar menjadi orang yang sempurna,

Karena itu materi-materi pendidikan yang disajikan oleh al-Qur’an
senantiasa mengarah kepada pengembangan jiwa, akal dan jasmani manusia
itu, hingga dijumpai ayat yang mengaitkan keterampilan dengan kekuasaan
Tuhan, yaitu ayat yang berbunyi :” dan bukanlah kamu yang melempar ketika
kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar. (Q.S. al-Anfal, 8 : 7)

Dengan demikian, jelaslah bahwa metode amat berfungsi dalam
menyampaikan materi pendidikan/Namun, hal itu menurut perspektif al-
Qur’an harus bertolak dari| pandangah yang tepat terhadap manusia sebagai
makhluk yang dapat didik melaluil pendekatan jasmani, jiwa, dan akal pikiran.
Karena itu ada materi yang fbérkenan dengan dimensi afektif dan
psikomotorik, dan ada, materi-yang-berkenaan dengan dimensi afektif yang

kesemuannya itu menghendaki pendekatan metode yang berbeda-beda 10,

C. Macam-Macam Metode Mengajar
Dalam al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad saw. dapat ditemukan
berbagai metode mengajar yang sangat menyentuh perasaan, mendidik jiwa
dan membangkitkan semangat. Metode tersebut mampu menggugah puluhan
ribu kaum Mu’minin untuk membuka hati umat manusia agar dapat menerima

petunjuk Ilahi dan kebudayaan Islami, disamping mengkokohkan kedudukan

10 Abbuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Ciputat: Logos , 2001) hal.94
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mereka di muka bumi dalam masa yang sangat panjang, suatu kedudukan yang
belum pernah dirasakan oleh umat-umat lain di muka bumi .

Al-Quran menawarkan berbagai pendekatan dan metode dalam
mengajar, yakni dalam menyapaikan materi pendidikan. Metode -tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Hiwar (percakapan) Qur’ani dan Nabawi
Hiwar ialah percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih
memulai tanya jawab mengenai suatu topik mengarah kepada suatu tujuan.
Dalam kegiatan belajar mengajar: melalui tanya jawab, guru memberikan
pertanyaan-pertanyaan atau siswa diberikan kesempatan untuk bertanya
terlebih dahulu pada saat-memulai pelajaran, pada saat pertengahan atau
pada akhir pelajaran. Bila:mana metode tanya jawab ini dilakukan secara
tepat akan dapat meningkatkan.perhatian siswa untuk belajar secara aktif 2
Demikianlah kedua ¢belah pihak, saling bertukar pendapat tentang
sesuatu perkara terentu; kadangkalackeduanya sampai kepada suatu
kesimpulan, atau mungkin pula salah satu pihak tidak merasa puas dengan
pembicaraan yang lain.
Namun demikian ia masih dapat mengambil pelajaran dan menemukan
sikap bagi dirinya. Hiwar mempunyai dampak yang sangat dalam terhadap

jiwa pendengar atau penuh perhatian. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal:

' Abdurrahman an-nahlawi , Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam (Bandung:
CV. Diponegoro, 1989) hal 283

2 M. Basyirudidin Usman, Mefodolgi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi
Aksara, 1984) hal 43
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1. Permasalahannya disajikan secara dinamis, karena kedua pihak langsung
terlibat dalam pembicaraannya secara timbal balik, sehingga tidak
membosankan. Malahan dialog seperti itu mendorong kedua pihak untuk
saling memperhatikan dan terus mengikuti pula pikimya, sehingga dapat
menyingkap sesuatu yang baru, mungkin pula salah satu pihak berhasil
meyakinkan rekannya dengan pandangan yang dikemukakan itu.

2. Pembaca atau pendengar tertarik untuk mengikuti jalannya percakapan
itu dengan maksud dapat mengetahui kesimpulannya. Hal ini juga dapat
menghindarkan kebosafan dan® memperbarui semangat.

3. Hiwar itu mungkin membangkitkan berbagai perasaan dan kesan
sescorang, yang mungkin melahirkan dampak pedagogis yang membantu
tumbuh kukuhnya ide ‘tersebut/dalam jiwa pemirsa serta membantn
mengarahkannya pada tujuan-akhir pendidikan.

4. Topik yang bersangkutan disajikan, secara realistis dan manusiawi.
Penyajian yanghdibinia (dandipeliiara oleh golongan Mu’min, yang
berdampak terhadap tingkah laku hiwar ini memiliki nilai operasional
yang menggugah perilaku yang baik, yang pada dasarnya merupakan
salah satu tujuan pendidikan yang pokok.

Di dalam al-Qur’an dan sunnah terdapat berbagai jenis metode dan
bentuk hiwar. Yang terpenting, sebagaimana pengkajiannya telah

dimudahkan oleh Allah swt. bagi penyusun, ialah sebagai berikut:
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a. Hiwar khithabi atau ta’abudi (percakapan pengabdian)

Allah swt. telah menurunkan al-Qur'an untuk menjadi hidayah
bagi umat manusia dan kabar gembira bagi orang-orang yang bertaqwa.
Dalam puluhan tempat dalam kitab-Nya, Allah swt. berdialog dengan
hamba-hambanya yang mukmin dengan menggunakan nida’ut ta'rif bil
iman, yaitu: “ Ya ayyuhalladzina amanu”. Setiap kali orang Mu’min
membacanya, maka tegugahlah qalbunya untuk menjawab: “ kusambut
panggilan-Mu, ya Rabbi”.

Oleh karena itu/pemnulis: memandang metode ini  sebagai suatu
percakapan, tetapi kadang-kadang| terjadi hal sebaliknya, yaitu
sebagaimana terdapat- dalam beberapa ayat al-Qur'an jika orang
mu’minlah yang berbicara kepada Rabbnya dalam keadaan berdo’a.

Dalil-dalil ,atas hal.itu-sangat jelas, yang paling terkenal adalah
hadist yang diriwayatkan pleh Imam Muslim melalui Abu Hurarairah r.a.

dari Nabi Muhammad saw pAbu-Hurarirah berkata :
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Aku mendengar Nabi saw. berasabda: “ Allah Ta’ala berfirman: Aku
membagi shalat kepada dua bagian, untuk-Ku dan untuk hamba-Ku, dan
untuk hamba-Ku adalah apa yang diminta. Apabiia seorang hamba
mengucapakan: segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, maka Allah
Ta’ala berfirman; hamba-Ku telah memuji-Ku. Apabila mengucapakan:
yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, maka Allah Ta’ala berfirman
hamba-Ku telah bermadah kepada-Ku. Apabila mengucapkan: yang
menguasa hari pembalasan, maka berfirman: Hamba-Ku telah
mengagungkan Aku, dan suatu ketika berfirman: Hamba-Ku felah
berserah diri kepada-Ku. Apabila mengucapakan : hanya kepada-Mu
kami memohon pertolongan,-maka berfirman: ini untuk-Ku dan untuk
hamba-Ku, dan untuk hamba-Ku adalah apa yang dia minta. Dan apabila
mengucapakan: tunjukanlah/kami ke|jalan yang lurus, yaitu jalan orang-
orang yang telah Engaku beri nikmat dan bukan jalan orang-orang yang
Engkau murkai, ini unfuk hamba-Ku, dan untuk hamba-Ku adalah apa
yang dia minta ( H.R. [Muslim).

Dalil lainnya adalah/Hadist yang diriwayatkkan oleh Abu Daud
dan Baihaqi déngan\sanad-yang shahiti
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Apabila Rasulullah saw. membaca: “Bukankah (Allah yang berbuat)

demikian berkuasa (pula) menghidupkan orang mati?” maka belian

mengucapkan Maha Suci Engkau, ya memang benar.” Dan apabila

membaca: “sucikanlah nama Rabbmu yang paling tmggl, maka beliau
mengucapkan, Maha suci Rabbi yang Maha Tinggi”

B Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shifatu Shalatin nabi shallallalns’alaihi wa sallam
{ Al-Maktab al-Islami, 1391 H) hal.101
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Kedua Hadist ini merupakan dalil-dalil atas hiwar ta’abudi. Yang
pertama, dalil atas jawaban Rabb bagi hamba-Nya, Rasulullah saw. dan
para shahabatnya dengan penyambutan seperti ini ketika dibacakan surat
ar-Rahman kepada mereka. Yang kedua dalil atas penyambutan hamba
terhadap seruan Rabb-nya atau permohonan sewaktu membaca al-
Qur’an. Bahkan, sebagaimana diriwayatkan oleh Hakim dari Jabir, hal ini

pernah beliau anjurkan. Jabir berkata:
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Rasulullah{ saw:x membacakan surat ar-Rahman kepada kami, hingga
beliau menamatkannya, kemudian bersabda” “Mengapa aku melibat
kalian diam saja?” | sésungguhnya\bangsa jin lebih baik jawabannya
daripada kalian. Aku fidak ,membacakan kepada mereka ayat ini
(fabiayyiala-i rabbikuma-tukadzibani), /kecuali mereka mengucapkan,
wahai Rabb kami, tidak ada sesuatu pun di antara mkmat-mlcmat—Mu
yang kami dustakan, maka sesungguhnya segala puji bagi-Mu ™

Rasulullah saw. adalah teladan kita dalam merespons terhadap
makna-makna al-Qur’an ketika melaksanakan shalat. Hudzaifah bin al-
Yamin berkata :

Pada suaty malam, aku shalat bersama Rasulullah saw. dimulainya
bacaan surat dengan surat al-Bagarah. Aku sangka beliau akan ruku

setelah selesai seratus ayat, ternyata beliau meneruskannya, dan aku

¥ Tafsir Jalalain : surat Ar-rakman, 17
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sangka bahwa beliau akan shalat dengan membaca surat al-Bagarah
dalam dua raka’at ternyata beliau melanjutkannya. Kemudian sangkaku
beliau akan ruku setelah membaca surat al-Baqarah, ternyata
menyambungnya dengan surat an-Nisa, setelah selesai membacanya (an-
Nisa) beliau menyambung dengan surat Ali Imran, seluruhnya beliau
baca dengan perlahan-lahan. Apabila diterimanya ayat yang mengandung
tasbih (menyuruh bertasbih) beliau bertasbih. Atau ayat yang
mengandung permohonan (menyuruh bermohon) maka beliau bermohon
atau ayat yang mengafduiig-perlindungan (menyuruh minta berlindung)
beliau berlindung .

Tasbih, ta’awudz dan permohonan Rasulullah saw. adalah suatu
munajat kepada Allah swt.sewakt membaca al-Qur’an, hal ini jelas
sekali merupakan suatu hiwar-(percakapan).

Berbagai dampak edukatif melalui hiwar ta’abbudi atau khithabi,
al-Qur’an banyak rmemanamkan perkara-perkara penting dalam jiwa
anak-anak. Oleh sebab itu para guru, pendidik dan pembaca al-Qur’an
hendaknya memperhatikan perkara-perkara itu, serta menelaah sejauh
mana dampaknya terhadap anak-anak dan sejauh mana mereka telah
mengamalkan tuntutannya. Diantara perkara-perkara itu ialah sebagai
berikut:

1). Tanggap terhadap persoalan yang dilakukan dalam al-Qur’am,

5 Ibid, hal. 117
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merenungkan maknanya dan memberikan jawaban terhadap soal-
soal yang mungkin dijawab atau menghadirkan jawabannya di
dalam galbu.

2). Menghayati makna-makna al-Qur’an. Penghayatan yang sangat dalam
telah dirasakan oleh Rasulullah saw. ketika dibacakan kepada beliau

firman Allah Ta’ala dalam surat an-Nisa (4):41:

NIy &,y b 36 (s (s, B G
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“Maka bagaimanakah (halnya orang-orang kafir), bila Kami tunjukan
seorang saksi dari tiap-tiap umat dan Kaml tunjukan engkau (ya
Muhammad) sebagai saksi atas\smereka jtu 1

Ketika itu,"kepada shahabat yang membacakannya beliau
mengatakan “cukup”, | Ahamd dan Bukhari di dalam shahilinya

meriwayatkan yang i4 terima melalui Ibnu Mas’ud :
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Rasulullah saw. bersabda kepadaku: “Bacakanlah kepadaku” aku
bertanya: wahai Rasulullah apakah aku harus membacakan al-Qur’an
kepada tuan, sedangkan ia diturunkan kepada tuan? Beliau
menjawab: memang, tetapi aku suka jika mendengamya dari orang
lain, Maka aku pun membacakan surat an-Nisa. Hingga ketika aku
sampai kepada ayat ini: fakaifa idza ji’na...maka belian mengatakan:

¢ Mahmud Yunus, Tafsir Qur'an Karim, QS. An-Nisa (3): 41hal 115.
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cukuplah bagimu sekarang. Tiba-tiba air mata telah berlinang di
kedua mata beliau .

3) Mengarahkan tingkah laku dan mengamalkan tuntunan al-Qur’an.

Hal ini merupakan dampak yang wajar dari penghayatan dan
kulminasi pemikiran yang lahir dari segi gaya bahasa hiwar. Orang
yang tanggap terhadap pertanyaan Rabbnya, keterangan-Nya tentang
azab dan surga, janji-Nya, atau ancaman-Nya, sudah barang tentu
akan memberikan respon dengan tingkah lakunya.

4) Menanamkan kepada anak dan orang muslim yang membaca al-
Quran suatu rasal keilmwan ‘beriman serta kemuliaan mendapat
tempat di sisi Allah swittatkala Allah memanggil mereka dengan
ungkapan” Wahailorang-orang yang beriman”.

Khithab yang diundang Allah swt. mempunyai berbagai bentuk.
Demikian pula pertaniyaan=pertanyaan Qurani-yang bersifat umum yang
diundangkan Allah swi bagi makhluk-Nya, atau bagi seluruh kaum
Mu’minin, ataupun bagi seluruh manusia, mempunyai banyak maksud.
Akan tetapi kadang-kadang khithab itu diarahkan kepada Rasulullah saw.
dengan maksud supaya menjadi tasyri’ bagi seluruh kaum Mu’minin.

Bentuk-bentuk yang paling penting dari hiwar khithabi ini adalah
sebagai berikut :

1) Khithab yang diarahkan kepada orang-orang yang beriman atau yang

17 Tafsir Al-Manar, vol. V, hal.110; dan Tafsir lihat Tafsir ibnu Katsir, Vol.I
(Beirut:Darul Ma’rifah) hal 198
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dikeluarkan dengan widaut ta’rif bil iman. Dalam khithab im, al-
munada (yang diseru) sudah mu ‘arrif (diketahui), yaitu isim maushul
yang shilah rujukannya adalah jumlah “amanu”. 7a'rif di sini
dimaksudkan sebagai isyarat bagi para mukhathab (rekan bicara)
supaya merasa diri mulia dengan keberimanan mereka, karena Allah
swt. meninggikan kedudukan mereka, mengkhususkan sifat yang
agung ini bagi mercka, dan menyeru mereka dengan sifat ini,
schingga seakan-akan menjadi tanda kehormatan bagi mereka.

2) Hiwar khithabi tadzkiri, hiwar ini berfungsi untuk mengingatkan akan
nikmat Allah swt. atau mengingatkan sebahagian golongan akan
dosa nenek moOyang mefekd dan berbagai khurafat yang masih
mereka lakukanSebagai contfoh, pengingatan terhadap Bani Israil
firman Allah swt dalam surat al-Baqarah (2) : 211:
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Tanyakanlah kepada Bani Israil, berapa banyaknya Kami unjukan
kepada mercka keterangan-keterangan yang nyata. Barang siapa
menukarkan  nikmat Allah, setelah datang kepadanya, maka
sesungguhnya Allah amat keras siksanya 18

Firman Allah swt. dalam surat al-Baqarah (2) : 122 :
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¥ Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur ‘an Al- Karim, QS. Al-Baqarah (2): 211 hal 44
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Hai Bani Israill Ingatlah akan nikmatku, yang telah Kuberikan
kepadamu dan sesungguhnya Aku telah melebihkan kamu dari seisi
alam .

Sebagian besar ayat yang berfungst untuk mengingatkan akan hal-
hal tersebut terdapat didalam surat al-Baqarah. Adapun pengingatan
akan nikmat iman adalah seperti firman Allah swt. dalam surat Ali-

Imran (3): 102-103:
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Hai orang-orang yang beriman, takutlak kamu kepada Allah sebenar-
benarnya takut dan janganlah kamu mati, melainkan kamu orang
Muslim. Berpeganglah kamu kepada/tali (agama) Allah dan janganlah
kamu berpecah belah dan ingatlah akan nikmat Allah (yang
diberikan-Nya). kepadamus,. ~ketika kamu, telabh bermusuh-musahan,
lalu dlpersatukannya batimu ‘sehingga /kamu’ menjadi bersaudara
dengan nikmat-Nya %

Hiwar ini) mémpunyaijdampakpsikologis yang sangat dalam, ia
menanamkan ke dalam jiwa rasa tahu membalas budi dan syukur
kepada Allah, di samping rasa tunduk dan taat untuk menjalankan
segala perintah Allah swt. yang dimaksud dengan pendidikan afektif
itu ialah mengundang ulang suatu kesan ke arah sasaran tertentu,

misalnya setiap kali manusia membaca beberapa ayat ini di dalam

sejumlah shalat disertai hati yang khusyu’, maka akan muncul

12 Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur'an Al- Karim., QS. Al-Bagarah (2):122 hal 25
2 Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur 'an Al- Karim., QS. Ali-Imran (3):102-103 hal 84
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padanya suatu kesiapan untuk bersikap khusyu’ dan sungguh pula
setiap kali ingat akan kandungan ayat tersebut.

Adapun kesiapan itu adalah perasaan yang hadir pada
seseorang unfuk merealisasikan apa yang diinginkannya. Perasaan
yang berupa kesiapan itu merupakan suatu penggugah bagi
pemiliknya untuk bersungguh-sunguh dan berupaya dan bertingkah
laku lurus, selaras dengan sasaran tersebut. Ingat akan nikmat Allah
Yang Maha Kaya akan mendorong untuk berderma dan bermurah hati
di jalan Allah swt, sedangkan\ingat akan nikmat mendapatkan
perlindungan akan imenggugah untuk mengasihi dan memelihara
anak-anak yatim dan seterusnya.

Ayat-ayat al-Qurian’ déngan wuslub istifhami (gaya bahasa
bertanya) ,mengisyaratkan—akan, adanya mndangan atau bahkan
motivasi untuk memberikansespon terhadapnya berupa perilaku yang
tersirat dalam, pertanyaanstersebut; | Oleh sebab itu, setiap kali ada
pertanyaan yang mengingatkan akan salah satu nikmat Allah, past
ada jawabannya, baik tersembunyi maupun tertulis jelas; sebagat

mana firman Allah dalam surat ad-Dluha (93):9-11:
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Adapun anak yatim janganlah engaku paksa. Dan orang yang
meminta-minta janganlah engaku hardik. Adapun mkmat Tuhanmu
hendaklah engaku beritakan {jangan sembunyikan) %!

1 Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur'an Al- Karim., QS. Ali-Imran (3):102-103 hal 84
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3) Hiwar khithabi atau idhahi, yaitu suatu hiwar yang mengingatkan
atau menjelaskan. Gambaran paling jelas tentang hiwar ini ialah
pertanyaan Allah swt. kepada suatu perkara penting, disertai dengan
penjelasan mengenai hal tersebut, seperti firman Allah dalam al-
Qur’an surat an-Naba (78):1-3:
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Tentang apakah mereka ftu bertanya-tanya (sesamanya)? Tentang
berita perkabaran yang besar, yang mereka itu bersalah-salahan
tentangnya

Rasulullah saw. telahy,menggunakan uslub al-Qur’an dalam

bentuk hiwar semacam ini| Abuhurairah ra. meriwayatkan :
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Tahukah kalian, apakah mengumpat itu? “Para shahabat menjawab:
“Allah dan Rasul-Nyalah yang lebih tahu.” Beliau bersabda:
pembicaraanmu tentang saudaramu mengenai apa yang tidak disukai,
(itulah mengumpat). Beliau ditanya: bagaimana pendapat tuan, jika
pada saudara saya itu (memang) apa yang saya katakan tersebut?,
jawab beliau: jika ada padanya apa yang engkau katakan itu (hal
tersebut), maka sesungguhnya engkau telah mengumpatnya, dan jika
tidak ada padanya, maka sesungguhnya engkau telah berbuat dusta
atasnya. (H.R. Muslim) 2.

Metode ini sangat mengena, melebihi metode tanya jawab

disekolah-sekolah moderen. Metode tanya jawab yang bisa digunakan

2 Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur'an Al- Karim., Q8. An-Naba (78):1-3 hal 874
 Riaydhush Shalibin (Mesir: Syarikatusy syamali ) hal.269
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di sekolah hanya terbatas pada soal-soal ilmu pengetahuan biasa yang
kering, Sedangkan hiwar Qur’ani atau Nabawi menembus kedalam
akal dan pikiran para pendengarnya dengan membawa perspektif baru
yang menggugah rasa ingin tahu, kemudian menerangkannya bagi
mereka dan mengarahkan mereka untuk mengabil yang baitk dan
meninggalkan yang buruk, tujuannya bersifat wijdaniyah sulukiyah.
Dikatakan wijdaniyah, karena ia membangkitkan para pendengar
atau rekan bicaranya, untuk bersikap membenci keburukan dan
mencintai  kebaikan, ©'disamping menggugah keinginan untuk
melaksanakan tingkah lakujyang baik dan menjauhi tingkah laku
yang buruk.

Hiwar tanbihi ini mempurtyai banyak tujuan, antara lain ialah :

Pertama, mempenngatkanckepada yangagung, seperti kebangkitan
di hari kiamat.

Kedua, memperingatkan Kepada [suatu undang-undang umum atas

sunnah Ilahiyah bagi manusia, seperti firman Allah swt. dalam al-

Qur’an surat al-Hajj (22):5:
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Hai sekalian manusia, jika kamu dalam keraguan tentang berbangkit,
maka sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah,
kemudian dari air mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian
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dari segumpal danging, yang sempuma kejadiannya dan yang tidak
sempurna, supaya Kami terangkan kepadamu (kekuasaan Kami), dan
Kami tetapkan dalam rahim sekebendak Kami, hingga waktu yang
ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu menjadi kanak-kanak,
kemudian supaya kamu sampai dewasa®.

4) Hiwar khithabi 'athifi, yaitu khithab atau pertanyaan yang bersandar
kepada pembangkitan berbagai emosi insani ataun perasaan wijdani
yang sangat dalam terhadap seseorang dalam bentuk berperilaku baik
dan beramal shaleh, sebagai contoh rasa khusu kepada Allah swt. dan
sadar akan keagungan-Nya (Q.S. al-Mulk (67):34), perasaan
menyesal ketika menghadapi cemoohan dan celaan (QS. at-Taubah
(9):38), perasaan takut akan azab dan kedahsyatan hari kiamat ( QS.
An-Nisa (4):41), perangsangan rasa syukur kepada Allah swt. dan
kesadaran akan keutamaan/serfa anugrah-Nya (QS. Al-Wagqi’ah
(56):68-69)

Dari kekayaan ¢pengalaman) hidup dan berbagai hasil penelitian
psikologis, |dapatdisifigkap) betapa pendidikan afektif itu memerlukan
persyaratan sebagai berikut:

Pertama, hendaknya kesan-kesan wijdani (instinktif)- digugah
dalam berbagai kondisi kehidupan individu atau sosial yang relevan
dan diikuti oleh sambutan berupa perilaku relevan pula.

Kedua, Xesan wijdani ini hendaknya sering diulang, dengan

diiringi realisasinya berupa perilaku yang serasi seperti shalat,

4 Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur ‘an Al- Karim., QS. Al-Hajj (22):5, hal482
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menagis karena takut kepada Allah swi, membaca al-Qur'an dan
berdo’a, serta menikmati makna-makna dalam ws/ub-uslub al-Qur’an.

Ketiga, Hendaknya pengulangan ini melahirkan suatu kesiapan
wijdani yang menggugah pribadi yang bersangkutan untuk siap
merealisasikan setiap kali tersentuh nuraninya, atau bahkan setiap
terkilas isyarat yang pertama kali menggugah kesan wijdani tadi.

Hal seperti itu dapat kita saksikan pada kesan orang Mu’min
untuk dengan penuh semangat menegakan aqidah, melaksanakan
segala perintah Allah, tégar dan beringas semata-mata karena Allah
dan berdakwah kepada agama-Nya.

Bangkitkanlah suatu niat kuat dan efektif untuk dituangkan ke
dalam perilaku yang relevan|dengan tujuan yang tersirat dalam jiwa.
Niat tersebut, merupakan-kekuatan. ,pendorong (motivator), yang
mendorong pribadi"yang bersangkutan kepada tingkah laku tersebut
Maka muncillali perasdankhisyi’ [yang mendorong orang Mu’min
untuk menaati Allah swt. dan melaksanakan segala perintanh-Nya.

Demikian muncul pula rasa syukur atas nikmat Allah, yang
mendorong untuk bersedekah atau menggunakan harta, kehormatan
dan penglihatan dengan cara yang baik dalam rangka menaati Allah
swt. dan menjalankan syariat-Nya.

Hiwar ‘athifi tardidi yaitu hiwar dimana pertanyaan tertentu selala
tertuang dan mengundang lahimya perasan-perasaan serupa.

Pertanyaan itu terulang berkali-kali, dan antara satu pertanyaan
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dengan pertanyaan yang lain terdapat ayat-ayat pemisah yang
menggugah. Setiap kali pertanyaan itu terulang, ia mengandung
makna yang sesuai dengan ayat-ayat sebelumnya, disamping
maknanya yang asli. Sebagai contoh kita temukan pengulangan

berkali-kali , firman Allah dalam al-Qur’an surat ar-Rahman (55):13:

Ve 70 St {7V 7 7

Ll
Maka nikmat Rabb kalian manakah yang kalian dustakan Z.

Diajukan setelalvsebelumnya disebutkan betapa banyak nikmat
Allah swt. dalam pentiptaan dan pengajaran manusia dan diingatkan
pula betapa Allah swi. telah menundukan baginya matahari, bulan,
bintang, langit, timbangan, bumi dan tumbuh-tumbuhan. Pertanyaan
yang diajukan\bérulang-illang ita miScaya dkan menggugah syukur
kepada Allah swt. kemudian), pertanyaan itu diulang lagi setelah
mengutakan  kekuasaan ) Allah—swt. | atas manusia, maka akan
bangkitlah perasaan takut kepada Allah swt. dan mendidik rasa
khusyu” kepada-Nya.

Semua ity dikaitkan dengan pendidikan ubudiyah kepada Allah
swt., yang merupakan tujuan akhir dan tertinggi dari ayat yang mulia
itu. Pembenaran terhadap nikmat-nikmat Allah, tanda-tanda
kekuasaan-Nya dan wahdaniyah-Nya akan menghasilkan buah yang
agung di dalam qalbu Mu’min, yaitu ikhlas, tunduk, beribadah dan

takluk kepada Allah swt. semata. Inilah salah satu buah terpenting

% Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur’an Al- Karim., QS. Ar-Rahman (55):13, hal 793
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dari perasaan ketuhanan, yaitu perasaan yang diupayakan untuk
tumbuh dan terealisasi melalui pendidikan Islam.

Dengan demikian seluruh perasaan yang tumbuh di galbu
Muw’'min itu menjadi terarah ke arah yang jelas yaitu beribadah
kepada Allah swt. situasi seperti ini berdampak pula terhadap
gharizah (naluri) serta kecenderungan insani umumnya. Maka
pribadi muslim menemukan arah yang jelas dan lurus, seluruh potensi
dan kesiapannya menjadi kuat dan saling menguatkan, scrta
mengarah kepada perwijudan satit tujuan yaitu ibadah kepada Allah
Swt.

Hiwar khithabi ta’ridhi |yaitu khithab' dari Allah kepada Rasulnya,
Muhammad saw. yang mengandung suatu sindiran berkenaan dengan
orang-orang | musyrik, /sepertd) @encrangkan keburukan atan
kelemahan mereka, meneemooh/kebatilan mereka, atau mengancam
mereka dengan azabAllah (swi.

Hiwar khithabi ta’ridhi mempunyai pengaruh edukatif terhgdap
jiwa, yang terpenting ialah: M

Pertama, menghibur kaum Mu’minin serta mereka yang rﬁengajak
ke jalan Allah swt. dari kesusahan dan kesulitan yang mereka jumpai
selama mereka melangkah di jalan Allah swt., di samping hiwar ini
menyadarkan pula bahwa hasi! pefjuangan mereka adalah bagi
mereka dan bahwa Allah swt. senantiasa menyertai mereka dalam

melawan musuh-musuh-Nya.
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Kedua, penangkapan makna oleh pembaca al-Qur'an tentang
perlunya menyadari kerendahan dan kehinaan sifat dan perbuatan
kaum musyrikan, serta membangkitkan rasa jijik terhadap kebatilan
dan kekufuran mereka. Demikianlah, seringnya membaca al-Qur’an
akan dapat melahirkan afektif pada pribadinya.

Adapun penangkapan makna itu, menurut para ahli psikologi,
ialah kemampuzn menangkap esensi suatu ide tertentu tanpa
dipelajari secara khusus. Dapat melalui kisah, dapat pula melalui
sindiran sebagaimana kita lihat pada’ayat+ayat terdahulu. Kadangkala
pengisyaratan ini lebih Vimpresif/ daripada penyampaian yang
langsung.

b. Hiwar washfi (percakapan deskripiif)

Telaah tentang hbentuksbentuk) #iwarrkhithabi dalam bahasa
terdahulu menyingkapkan, bahwa pada\awalnya hiwar dimulai dari safu
pihak, si pembicara, sedangkaf )pihak-kedua menyambutnya dengan
segenap kepribadiannya, dengan emosi, penghayatan serta daya
nalurinya.

Ungkapan yang di ajukan pihak pertama ini tidak kurang pentingya
serta pengaruhnya terhadap sambutan pihak kedua seperti dijelaskan
dalam nash al-Qur’an atau Hadist. la juga merupakan undangan atau
pancingan yang realistis, karena pendidikan islam memandang bahwa
setiap anak, atau pembaca al-Qur’an atau orang yang beribadah dengan

membacanya, langsung terundang untuk berbuat, untuk diajukannya
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berbagai pertanyaan dan seruan Qurani; dan bahwa ia pun terundang
untuk menyambut semua itu dengan pikiran atau perasaan, sepanjang
dalam membaca al-Qur'an atau melakukannya di dalam shalat
menghadirkan hati dan pikirannya. Demikianlah hiwar ini berlangsung
antara Allah dengan hambanya.

Adapun hiwar washfi, hiwar gishashi dan hiwar jadali, tampak
dengan sempurna di dalam nash Qurani. Dalam hiwar washfi
digambarkan secara jelas situasi orang-orang yang sedang berdialog.

Dengan cara hiwar itu terciptalah suatu situast psikis yang
dihayati bersama secara riil| 0leh, mereka’ yang berdialog itu. Hal ini
memungkinkan terjadinya internalisasi nilai yang mengundang mereka
untuk meneladani orang-orang yang shaleh dan menjauhi orang-orang
yang jahat. Di [samipifig\ itG[-pefighayatan] suasafi tersebut secara
eksistensial menggugah dan‘menumbuhkan/ perasan-perasan ketuahan
dan tingkah laku penghambaan(insani'yang ntama.\, Contoh-contoh hiwar
seperti ini banyak terdapat di dalam al-Qur’an antara lain penyusun

sebutkan firman Allah swt. dalam al-Qur’an surat as-Shaffat (37): 20-23:
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Dan mereka berkata: aduhai celakalah kita! Inilah hari pembalasan.
Inilah hari keputusan yang kalian selalu mendustakannya. (Kepada
Malaikat diperintahkan). kumpulkanlah orang-orang yang dhalim



80

beserta teman sejawat mercka dan sembahan-sembahan yang selalu
mereka semabah selzin Allah. Maka tunjukanlah kepada jalan ke
neraka %.

Di sini, hiwar berlangsung antara Allah swt. dengan para Malaikat.
Topik pembicaraanya mengenai orang-orang dhalim yang berhak
menerima azab jahanam. Mereka dibangkitkan dari kubur, lalu
mengetahui bahwa inilah hari pembalasan. Kemudian datang seruan
Rabbani kepada malaikat Zabaniyah untuk menunjukkan kepada orang-
orang dhalim itu jalan menuju neraka jahanam.

Maka berlangsunglah “hiwar  untak menerangkan kelemahan
mereka dan cemoohan terhadap mereka sctelah mereka menerima hisab
ditempat perhentian itu, friman Allah dalam al-Qur’an surat as-Shaffat

(37): 2425

/’)////.r)// ’,9'}’,/’ 3w 3. ); P

Oty a8llal | Gyl gting “agdl ab 488 ¢

Dan tahanlah mereka (ditempat perhentian), karena sesunigguhnya
mereka akan ditanya] #kahapa‘kalian! fidaktelongmenolong?” 2

Mereka tidak mampu menjawab, maka Allah swt. memberitahukan

kepada kita tentang keadaan mereka, firman Allah dalam al-Qur’an surat

as-Shaffat (37):26 :

/9}, )/’ -~

O salusiue o gl eh o

Bahkan mereka pada hari itu menyerahkan diri *®

Implikasi-implikasi edukatif hiwar washfi adalah sebagai berikut:

% Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur'an Al- Karim, QS. As-Shaffat (37):20-23, hal 656
27 Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur'an Al- Karim., QS. As-Shaffat (37):24-25, hal 657
2 Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur'an Al- Karim., QS. As-Shaffat (37):26, hal 657
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Pertama, hiwar wasfhi meyajikan kepada kita gambaran yang
hidup tentang kondisi psikis ahli neraka dan ahli surga. Dengan imajinasi
dan deskripsi yang rinci, hiwar washfi memperlancar berlangsungnya
pendidikan perasaan ketuahanan dan pemantapan pengaruh ke dalam
jiwa pembaca atau pendengar dengan ayat-ayat ini yang menguatkan
pengaruh gambaran ini adalah gambaran itu keluar dari lisan mereka
sebagai pengakuan mereka sendiri. Mereka menggambarkan penyesalan
dan kepedihan mereka sendiri, adakah orang yang berakal yang bersedia
menempatkan diri di tempat Kedudukan mereka.

Kedua, sebagaimana halnya fuwarOta'ridhi, hiwar washfi juga
bersandar kepada pengisyaratan. Disini ayat-ayat memperingatkan kita
dari kesudahan seperti ini, tanpa mengatakan kepada kita secara eksplisit,
janganlah kalian terjerunius kedalamtempat merekat

Pengisyaratan ini, mehurut pefiyususin, lebih berkesan daripada
pengajaran langsung] | ‘akan )tetapi\meskipun /demikian ada baiknya
pendidik memintakan perhatian dan tanggapan kepada anak-anak
sewaktu mengajarkan al-Qur’an tentang kesudahan orang-orang kafir ini
beserta sebab-sebabnya, agar ia dapat meyakini bahwa mereka mengikuti
gambaran ini dengan perenungan dan pemikiran seksama. Di samping
itu penandasan tersebut dapat menguji pengindraan dan perasaan serta

daya menggugah kehidupan afektif mereka.
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Pendidik dituntut pula untuk mendidik dunia perasaan, seperti rasa
khusyu, senang dan takut di samping peningkatan pemahaman makna
dan memperindah bacaan mereka.

Al-Qur'an tidak hanya menggambarkan suasana perasaan ahli
neraka, akan tetapi juga sebagai persaan ahli surga di dalam sebuah
hiwar washfi yang indah. Penyusun akan menyajikan contohnya tanpa
menyertakan implikasi edukatif lagi, karena yang telah lalu pun sudah

cukup, firman Allah dalam al-Qur’an surat as-Shaffat (37):50-57:
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Lalu mereka  berhadap-hadapan’ sesamanya, sebagian yang lain
bercakap-cakap. BerKata|“Seofang. yangtbérkata diantara mereka;
sesungguhnya ada bagiku seorang teman. la berkata (kepadaku): adakah
engkau termasuk orang-orang yang membenarkan (percaya)? Adakah
apabila kita telah mati dan telah menjadi tanah dan tulang-tulang, apa
bisakah kita akan di balas? Berkata orang yang berkata itu (kepada
teman-temanya), maukah kamu menengok? Kemudian ia menengok
(sendininya), lalu dilihatnya temannya itu ditengah-tengah neraka. Ia
berkata: Demi Allah, sungguh engaku hampir membinasakan daku,
kalau tidak nikmat Tuhanku, niscaya aku termasuk orang-orang yang
dimasukan (kedalam neraka seperti engaku) %

Hiwar Qishashi
Hiwar ini terdapat dalam sebuah kisah yang baik bentuk maupun

rangkaian ceritanya sangat jelas, yaitu hiwar yang Merupakan bagian

* Mahmud Yuaus, Terjemal Ai-Qur'an Al- Karim., QS. As-Shaffat (37):50-57, hal 659
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uslub atau anasir kisah di dalam al-Qur’an. Kalaupun di sana terdapat
sebuah kisah yang keseluruhannya merupakan dialog langsung, yang
pada masa sekarang ini disebut sandiwara, namun hiwar ini di dalam al-
Qur’an tidak dimaksudkan untuk bersandiwara seperti itu.

Namun demikian, di beberapa tempat dalam al-Qur’an, dalam
pengungkapkan kisah-kisah itu penyajian secara hiwar lebih menonjol
dibanding dengan penyajian dalam bentuk sandiwara, scbagai contoh
kisah Syu’aib bersama kaumnya di dalam surat Hud. Sepuluh ayat
pertama dari kisah ini secara/ keseluruhannya merupakan hiwar (dialog).

Kemudian Allah swt. m¢ngakhirikisah ini dengan dua ayat dimana
Dia menerangkan akibat kaum Syu’aib. Firman Allah dalam al-Qur’an

surat Hud (11):84-95:
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Dan kepada (pend@nﬁ"lbéﬁﬁﬁ A&ereka, Syu’aib.
Ia berkata: “ Hai Kaumku, beribadahlah kepada A sekali-kali tidak

ada Tuhan bagi kalian sela"@i_l)ﬂaMlah kalian kurangi takaran
dan timbangan. Sesungguhnya aku melihat kalian dalam keadaan yang
baik (mampu) dan sm &Arhadap kalian akan
adzab hari yang membinasakan (kiamat). Dan Syu’aib berkata: “Hai
kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah
kalian merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan jangan kalian
membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan. Siksa
(keuntungan) dari Allah adalah lebih baik bagi kalian jika kalian orang-
orang yang beriman. Dan aku bukanlah seorang penjaga atas diri kalian.
“Mereka berkata: “Hai Syu’aib, apakah shalatmu menyuruh kamu agar
kami meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak kami atau
melarang kami memperbuat apa yang kami kehendaki tentang harta
kami? Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat penyantun lagi
berakal. Syu’aib berkata: Hai kaumku, bagaimana pikiran jika aku
mempunyai bukti yang nyata dari Rabb-ku dan dianugrahi-Nya aku dari-
Nya rizki yang baik (patutkah aku menyalahi perintah-Nya)? Dan aku
tidak berkehendak menyalahi kalian (dengan mengerjakan) apa yang
aku larang. Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan
selama aku masih berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku
melainkan dengan (pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku
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bertawakkal dan hanya kepada-Nyalah aku kembali. Hai kaumku,
janganlah pertentangan antara aku (dengan kalian) menyebabkan kalian
menjadi jahat sehingga kalian ditimpa adzab seperti yang menimpa
kaum Nuh atau kaum Hud atau kaum Shaleh, sedang kaum Luth tidak
(pula) jauh (tempatnya) dari kalian. Dan mohonlah ampun kepada Rabb
kalian kemudian bertaubatiah kepada-Nya. Sesungguhnya Rabbku
Maha Penyayang lagi Maha Pengasih. Mereka berkata : Hai Syu’aib,
kami tidak banyak mengerti tentang apa yang kamu katakan ifu dan
sesungguhnya kami benar-benar melihat kamu seorang yang lemah
diantara kami; kalau tidaklah karena keluargamu, tentulah kami telah
meranjam kamu, sedang kamu pun bukanlah seorang yang berwibawa
di sisi kami. Syu’aib menjawab: “Hai kaumku, apakah keluargaku lebih
terhormat menurut pandangan kalian daripada Allah, sedang Allah,
kalian jadikan sesuatu yang terbuang di belakang kalian? Sesungguhnya
(pengetahvan) Rabbku meliputi apa yang kalian kerjakan. Dan (dia
berkata): Hai kaumku, berbuatiah menurut kemampuan kalian,
sesungguhnya aku pun berbuat {pula). Kelak akan mengetahui siapa
yang akan ditimpa adzab “yang!/menghinakannya dan siapa yang
berdusta. Dan tunggulah adzab ( yang/méenghinakannya dan siapa yang
berdusta. Dan tunggulah |'adzab (Allah), sesungguhnya aku pun
menunggu bersama kalian.|~ Dan [tatkala datang adzab Kami, Kami
selamatkan Syu’aib dan 'orang-Orang-—yang beriman bersama-sama
dengan dia dengan rahmat dari/ Kami, dan orang-orang yang dhalim
dibinasakan oleh suatu suara yang mengguntur, lalu jadilah mereka mati
bergelimpangan di tempat\tinggalnya) Seolah-olah ni€reka belum pernah
berdiam di tempat itu. Ingatlal, kebifasaan ‘bagi penduduk Madyan
sebagaimana kaum Tsamud felah bindsa ¥,

Hiwar seperti ini tersebar.di dalam.banyak-kisah-kisah al-Qur’an,
dan mempunyai daya nalar yang indah, disamping dampak wijdani
athifi (pengahayatan eksistensial). Hal ini desebabkan oleh beberapa
hal, yaitu sebagai berikut:

Pertama, kekuatan pengaruh hiwar gishashi bersandar pada
pengisyaratan, dalam hal ini, hiwar gishashi sama dengan dua hiwar

sebelumnya. Dengan cara yang tidak langsung, ia mengisyaratkan kepada

* Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur ‘an Al- Karim., QS. Hud (11):84-95, hal 323-324
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pembaca supaya menolak alasan-alasan dan ihwal kaum kafir, terutama
ketika melihat kesudahan mereka dalam akhir kisah.

Kedua, sebagaimana dua hiwar sebelumnya, hiwar qishashi
mendidik perasaan ketuhanan di dalam jiwa, seperti kecintaan di jalan
Allah, kesenangan untuk berdakwah kepada-Nya, kecintaan kepada para
Nabinya.

Ketiga, berbeda dengan dua hiwar sebelumnya, hiwar gishashi
menyajikan huja-hujah para Nabi secara konseptual Rabbani,
mematahkan hujjah orang-orang dhalim - materialistis, dan meluruskan
pola pikir yang kabur.

Cobalah bandingkan betapa Syu’aib’dibiarkan hidup oleh kaumnya
hanya karena takut kepada keluarganya, scdangkan Syu’aib menasehati
~ kaumnya semata-thital [Kargna—takut Ckepada sAllah swt dan ingin
mendapatkan keridlaan-Nya.-Lihatlahy, betapa jauhnya perbedaan antara
dasar ketakutan serta pola pikif keduanya.

Keempat, hiwar gishashi mengungkapkan kesimpulan kisah dan
kesudahan masing-masing golongan orang dhalim dan kaum Muminin.
Pelukisan kisah dalam bentuk hiwar mengungkapkan alur ceritanya
secara terseling (oleh pertanyaan yang diajukan) namun tetap terjalin
secara kukuh. Selingan-selingan tersebut menajamkan permasalahannya
dan membangkitkan rasa ingin tahu para pendengar atau pembacanya
disamping mengundangnya untuk menyimak dan merenungkan

maknanya yang lebih dalam.
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Jadi metode hiwar ini mendidik pikiran dan pandangan Rabbani
tentang persoalan hidup dalam ikatan kehidupan sosial, dengan jalan
membandingkannya dengan pandangan orang-orang dhalim yang
didasarkan semata-mata kekuatan, kepentingan duniawi, kehormatan dan
kepentingan pribadi.

Pengajaran nash Qurani apapun yang mengandung hiwar gishashi
mengundang tanggapan dan menggugah sikap si pelajar terhadapnya.
Hal ini dimaksudkan untuk mendidik berbagai pemantapan sikap
ketuhanan serta mendalami pémikiran religiusnya tentang kehidupan dan
hubungan sosial, serta konsep danypandangannya tentang manusia serta
tugasnya di dalam alam.

. Hiwar Jadali (Untuk menetapkan Hujjah)

Hiawr jadali | melahirkan- suatui’-dikusi /atad-perdebatan yang
bertujuan untuk memantapkan  hujjah kepada para peserta diskusi
tersebut. Hal ini selain|dimaksudkanagar mereka ‘mengakui pentingnya
beriman kepada Allah swt. dan mentauhidkan-Nya, juga meyakini
kebenaran hari akhir dan risalah Muhammad saw. dan kebenaran
sabdanya serta kebatilan sembahan mereka. Sebagai contoh, kebenaran
sabda Rasullulah saw. ialah keterangannya tentang apa yang dilihatnya
ketika diangkat naik menuju langit tertinggi (mi’raj), firman Allah dalam

al-Qur’an surat an-Najm (53):1-5:
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Demi bintang ketika terbenam, kawan kalian (Muhammad) tidak sesat
dan tidak pula keliru, dan tidaklah yang diucapakan itu (al-Qur’an)
menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tidak lain hanya
wahyu yang di wahyukan (kepadanya), yang diajarkan kepadanya oleh
(Jibril) yang sangat kuat *'.

Sampai kepada firman Allah surat an-Najm (53):10-18:
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Lalu Dia menyampaikan kepada-Nya (Muhammad) yang telah Dia
wahyukan, hatinya tidak tidak mendustakan apa yang telah dilikatnya.
Maka apakah kalian (musyrik Mekali) hendak membantunya tentang
apa yang telah dilihatnya? Dan-sesungguhnya Muhammad telah melihat
Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada  waktu yang lain, (yaitu) di
Sidrotul Muntaha. Di dekatnya ada surga tempat tinggal (Muhammad)
tidak berpaling dari yang dilihatnya itu’ dan’tidak (pula) melampauinya.
Sesungguhnya dia telah melihat sebagian tanda-tanda (kekuasaan)
Rabbnya yang paling/besar 2,

Dengan penggalan ayatini,~Allah’ swt. menetapkan hujjah atas
kaum musyrikin, bahwa Ttasul-Nya menyampatkan berita-beritanya
secara yakin, melalui suatu penglihatan hakiki yang lahir dari mata yang
tidak berpaling, tetap di dalam hati yang tidak dusta (dan memang
temannya itu, Muhammad, tidak pernah berdusta sama sekali kepada
kalian) dan dikuatkan oleh Allah dengan tanda-tanda paling besar yang

diperlihatkan kepadanya.

3" Mabmud Yunus, Terjemah Al-Qur’an Al- Karim., QS. An-Najm (53):1-5, hal 782
32 Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur'an Al- Karim., QS. An-Najm (53):10-8, hal 783
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Hiwar jadali mempunyai banyak implikasi pedagogis yang sama
dengan dua hiwar sebelumnya, di samping implikasi-implikasi lainya,
yang terpenting ialah sebagai berikut :

Pertama, hiwar jadali mendidik semangat menegakkan kebenaran,
memilih yang benar dan senang terhadap hujjah yang mematahkan.
Semua ini termasuk  perasaan-perasaan ketuhanan yang harus
diperlihatkan penanamannya pada anak-anak.

Kedua, dengan jalan pengisyaratan, hiwar jadali mendidik
penolakan terhadap kebatilan, ~pikiran-pikiran yang musyrik dan
mungkar, serta kerendahan dan’kebatilan pikiran-pikiran ini.

Ketiga, hiwar jadali mendidik akal supaya berpikir sehat dan

mencapai hakikat dengan metode berpikir yang benar.

. Hiwar Nabawi.

Rasulullah saw. telah memetik/ pelajatan dari setiap macam dan
bentuk hiwar serta 'metode’ pendidikan .dan /pengajaran yang telah
ditetapkan di dalam al-Qur’an Adhim. Ini tidak diragukan lagi, karena
akhlak beliau adalah al-Qur’an, dan kehidupan kependidikan dan
manusiawi dari ayat-ayat dan wahyu Allah serta kandungan makna yang
tersirat di dalamnya.

Rasulullah saw. sangat memperhatikan metode hiwar dalam
mengajar para shahabtnya. Bahkan beliau sangat menghendaki agar para

shahabatlah yang memulai pertanyaan., Bukhari dan Muslim
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meriwayatkan suatu hadist yang diterima dengan lafadh dari Muslim

melalui Abu Hurarah r.a. yang berkata'
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Pada suatu hari, Rasullulah saw. mepampakan dirinya kepada orang
banyak. Dalam sebuah riwayat,—dtkatakan' bahwa Rasulullah saw.
bersabda: Bertanyalah \kepadaku. ,Orang-orang akut untuk bertanya
kepada belian. Maka datanglah ‘seorang-laki-laki “Talu duduk dihadapan
kedua lutut beliau seraya bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah Islam
itu? “Beliau menjawab: “Engaku tidak menyekutukan Allah dengan
sesuatu apapun, dan hendaknya kamu mendirikan shalat, mengeluarkan
zakat dan menjalankan shaum pada bulan Ramadhan. Laki-laki itu
berkata, Engaku bepnar. Kemudian orang itu bertanya tentang iman,
ikhsan dan saat bangkitnya hari kiamat (kata Abuhurairah selanjutnya),
kemudian laki-laki itu berdii. Maka  Rasulullah saw. bertitah:
“Kembalikanlah ia kepadaku”. Kemudian orang itu dicari-cari, namun
tidak dapat. Maka Rasulullah saw. bersabda: itulah Jibrl, dia
menghendaki agar kalian belajar jika kalian tidak bertanya **. Dalam
lafadh Bukhan dikatakan: Itulah Jibri datang untuk menga_]arkan kepada
manusia agama mereka s

33 Shahih al-Imam Muslim, (Istambul: Daruth Thaba’ah al-Alamirah 1329 H), hal 30
> Shahih Bukhari  ( Al-Mathba’ah al-Utsmaniyyah al-Mashriyyah, 1932), hal 12
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Dari hadist diatas dapat disingkap beberapa persoalan pedagogis
yaitu sebagai berikut:

Pertama, disyariatkan untuk mendorong para pelajar supaya berant
bertanya, sehingga pengajaran berjalan selaras dengan gairah mereka dan
agar lebih berpengaruh terhadap jiwa mereka.

Kedua, disyariatka agar mengadakan hiwar dalam menghadapi
para pelajar, agar mereka mengikuti dan mempelajari urusan Agama

melalui metode dari hiwar.

2. Kisah Qur’ani dan Nabawi

Dalam pendidikan islam, kisah mempunyai fungsi edukatif yang tidak
dapat diganti dengan bentuk penyampaian.Jain selain bahasa. Hal ini
disebabkan kisah Qurani dan Nabawi memiliki beberapa keistimewaan yang
membuatnya mempunyai dampak.psikologis, dan edukatif yang sempurna,
rapih dan jauh jangkauannya seiring-dengan-perjalanan zaman.

Disamping itu kisah edukatif itu melahirkan kehangatan perasaan dan
vitalitas serta aktivitas di dalam jiwa, yang selanjutnya memotivasi manusia
untuk mengubah perilakunya dan memperbaharui tekadnya sesuai dengan
tuntunan, pengarahan dan akhir kisah itu, serta pengambilan pelajaran
darinya.

Beberapa keistimewaan edukatif kisah-kisah Qurani dan Nabawi adalah
sebagai berikut:

a. Kisah yang memikat dan menarik perhatian pembaca, tanpa memakan

waktu lama. Kisah seperti ini mengundang si pembaca untuk mengikuti
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peristiwanya, merenungkan maknanya, serta terkesan oleh watak pribadi
kisah itu.

Hal ini dapat terjadi, karena kisah itu seperti pada biasanya dalam
bentuknya yang paling sempurna dimulai dengan mengemukakan
tuntutan, ancaman, peringatan akan bahaya, atau lain sebagainya yang
dijalin dalam ikatan cerita.

Sebelum persolalan dalam cerita itu dibuka dan dipécahkan biasa
berbagai tuntutan atau kesulitan ditonjolkan sehingga kisah itu mencapai
klimaknya. Penyajian kisahvseperti ituw |menggugah kerinduan dan
perhatian pembaca atau pendengar, sefta'tneningkatkan rasa ingin tahu
bagaimana kisah itu berakhir/dan bagaimana kesimpulannya.

Misalnya pada permulaan kisah Yusuf as. kepada pembaca
disajikan mimipi [Yusofdas), disértai’dengan! janjiAllah swt. melalui lisan
bapaknya, Ya’qub as. akan'masa depannya yang cerah, dan nikmat-
nikmat Allah swt. yang akan disempurnakan-Nyaskepada keluarga yang
miskin namun tetap mengajak ke jalan Allah itu.

Berbagai musibah dan kesusahan bertubi-tubi menimpa tokoh
kisah ini, Yusuf as. Maka pembaca terpikat dan mecurahkan
perhatiannya untuk menanti terwujudnya janji Allah swt dan berakhirnya
segala musibah dan penderitaan ini dengan penuh animo.

. Kisah Qurani dan Nabawi menyentuh nurani manusia dalam keadaannya
yang utuh menyeluruh, sebagaimana terjelma dalam tokoh-tokoh utama

yang sengaja ditampilkan al-Qur’an kepada umat manusia, masing-
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masing tokoh itu ditampilkan pada pusat perhatian selaras dengan
konteksnya.

Penampilan pelaku kisah itu ditampilkan secara sangat mengena,
sesuai dengan tempatnya, fungsi dan upaya pencapaian tujuan edukatif
dari penyajiannya.

Didalam kisah Yusuf disajikan tokoh insan yang sabar tehadap
berbagaai musibah dalam usaha berdakwah kepada Allah swt. (didalam
pribadi Yusuf as.), dan gambaran wanita yang hidup mewah, terbuai
oleh gejolak hawa nafsu. Hati'wanita itu dikendalikan oleh hawa nafsu
dan erotik yang mendorongnya ‘ustuksberbuat, karena hasratnya tidak
tercapai, maka kemudian ia menjebloskan seorang insan mukhlis yang
tak berdosa ke dalam penjara./Padahal’/insan ini justru bersikeras
menjauhkan dirinya) dari | segala-kotorans,, ikhlas‘kepada Tuhannya dan
memelihara segala perintah Rabb-Nya.

Pada bagian kisah selanjutnya “ditampilkan-saudara-saudara Yusuf
sebagai gambaran orang-orang yang didorong oleh bisikan-bisikan
kecemburuan, hasud, dengki, bersekongkol untuk berbuat jahat, didorong
hasrat mengikuti jejak-jejak dosa, karena mereka lemah tak berdaya dan
tidak mampu mengatasi gejolak rasa cemburu tersebut.

Kemudian tampil pula Ya’qub a.s. sebagai pigur orang tua yang
mencintai putranya, dirundung kesedihan karena kehilangan putranya

yang sebenarnya adalah seorang nabi yang sabar dan tabah.
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Al-Qur’an menyajikan penampilan selurub tokoh ini secara wajar
dan objektif, tanpa dicampuri sikap keji atau terangsang untuk berbuat
keji dan dosa, cara penyajian kisah dalam al-Qur’an secara wajar dan
objektif itu disebabkan tujuan terpenting kisah Qurani adalah pendidikan
akhlak melalui pelukisan watak manusia secara nyata serta menggugah
untuk diresapi dan diteladani.

Kisah Qurani tidaklah menjauhkan diri dari tabiat manusia, tidak
pula melayang-layang di alam malakut semata, karena Kisah-kisah itu
disajikan sebagai terapi bagi/manusia. Sedangkan terapi tersebut hanya
dapat terlaksana dengan membentangkan | berbagai kelemahan dan
kekeliruan tabiat manusia. Kemudian aspek-aspek yang lemah dan keliru
dari tabiat manusia ini ditampilkan sebagai kontras terhadap aspek lain
yang sungguh danl agung)\sebagaimana-direalisasikan oleh para Rasul
dan kaum Mu’minin; Keagungan dai kemuliaan ini dituangkan di akhir
kisah, setalah melalui Kesabaran dan perjuangan/ia ditampilakan sebagai
puncak peristiwa sebagai terapi terhadap kelemahan dan kekurangan
serta kegelinciran manusia ke dalam syirik atau kekotoran.

Terapi ini direalisasikan dengan cara membangkitkan semangat
dan mendorong jiwa secara optimal untuk naik ke tingkat tertinggi,
realisasi terapi ini terlukiskan di akhir kisah yang menggambarkan
kemenangan dakwah Ilahiyah dan kerugian bagi kaum musyrikin yang
tunduk kepada kelemahaan dan kekurangan, tanpa mau menyebut seruan

Rabb mereka dan menyucikan jiwa mereka.
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c. Kisah Qurani mendidik perasaan-perasaan ketuhahan, yaitu sebagai
berikut :

Pertama, dengan membangkitkan berbagai perasaan, seperti rasa
kahuf, rasa ridla dan cinta terhadap yang patut diridlai dan dicintai serta
rasa jijik dan benci terhadap segala yang patut dibenci. Semua itu
tergugah di dalam alur kisah dengan lukisan yang indah dan berbagai
peristiwa pilihan yang tersirat di dalamnya.

Kisah Yusuf a.s. umpamanya, mendidik kesabaran dan
kepercayaan kepada Allahv)swt., serta | harapan akan menerima
pertolongan-Nya setelah menipertebal rasa’ kahuf Yusuf, kemudian rasa
kesediaan dan keridlaan menerima jabatan menteri.

Kedua, dengan mengarahkan seluruh perasaan ini hingga bertumpu
pada satu kulminasi,) bertipa késimpulan‘Kisah] seperti.diarahkannya rasa
simpati para pembaca kisah-kepada) Yusuf dan bapaknya hingga
keduanya bertemu pada“akhir kisah dalam—Kkeddaan bersyukur kepada
Allah swt., dan diarahkannya kebencian kepada kejahatan yang lahir
dari saudara-saudara Yusuf a.s. hingga mereka mengakui kesalahan
mereka, dan kemudian bapak mereka (Nabi Ya’qub a.s.) memohon
ampunan bagi mereka pada akhir kisah.

Ketiga, dengan jalan pelibatan diri secara naluri, dimana pembaca
larut dalam suasana kisah, sehingga dengan segala perasaannya dia

hidup bersama tokch-tokoh kisah itu.
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Di dalam kisah Yusuf a.s., pembaca dicekam kecemasan atau
kegelisahan ketika Yusuf a.s. akan dibunuh dan dilemparkan ke dalam
sumur. Kemudian perasaan menjadi agak lapang sewaktu Yusuf terlepas
dari kesusahan, selanjutnya pembaca merasa hidup bersama Yusuf di
dalam penjaranya, namun tetaplah ia berdakwah kepada Allah swt.

Akhimya pembaca merasa gembira manakala Yusuf diselamatkan
dari kesusahan dan diangkat menjadi menteri di Mesir, serta bapaknya
terlepas dari rasa duka lara.

Dalam semua peristiwa “dan situasi-ini, Yusuf tetap mengemban
tugas dan kedudukannya sebagai utusan’Allah swt. dan penyeru kepada
agama Allah.

Salah satu keistimewaan! kisah\Qur’ani adalah memberikan
kesempatan mengembangkan’ -pola- pikimnya /sehingga terpuaskan
sebagaimana terlukiskan di bawah ini:

Pertama, dengan jalan’ | pengisyaratan, sugesti dan penerapan,
sekiranya tidak memiliki keimanan yang benar, tentu Yusuf tidak akan
sabar mengalami keterasingannya di dalam sumur, tentu pula tidak akan
tabah memerangi kekejian serta menjauhi ketergelinciran di dalam rumah
istri al-Aziz.

Peristiwa-peristiwa dalam kisah Nabi Yusuf yang menakjubkan
itu mengisyaratkan kepada wmat manusia betapa pentingnya prinsip
kebenaran yang dijadikan patokan tokoh kisah dan sekaligus

mendorongnya untuk mencintai sifat-sifat tokoh yang mengangumkan
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itu beserta kemegahannya dalan pertarungan antar haq dan batil berkat
keasabaran dan ketabahannya dalam waktu yang cukup lama.

Kisah tersebut mungkin mencetuskan hasrat pada yang membaca
atau yang mendengar berbagai peristiwa (Yusuf) yang mengagumkan itu
untuk berusaha meniru dan menerapkan sifat-sifat itu pada dirinya
sendiri, meski dia tidak mengharapakan peristiwa yang banyak
mengandung cobaan itu menimpa dirinya, karena sangat terkesan ia
mungkin mengulang kaji dan menghidupkan rangkaian peristiwa yang
dialami Nabi Yusuf a.s atau Kisah lain itu dalam imajinasinya.

Kedua, dengan jalan berpikir.dan’bermenung, kisah-kisah Qurani
tidak pernah luput dari dialog yang mengandung dan mengundang
pelajaran, adapun tema pokoknya ialah’bahwa yang haq menjadi pihak
yang menang

Dalam dialog tersebut, peristiwa-peristiwa yang muncul, tampil
sebagai premis, yang menghasilkan“keSimpulan,\berupa pemanpaatan
kebenaran dan keagungannya. Hal ini akan dapat mempengaruhi dan
memperkokoh jiwanya dan berpengaruh pula terhadap jiwa masyarakat
pada umumnya, berkat pertolongan Allah swt. terhadapnya.

Didalam kisah Yusuf a.s. kita mendapatkan sebuah dialog antara
dia dengan dua orang pemuda yang sama-sama menghuni penjara, lalu
dia menyeru mereka supaya mentauhidkan Allah swt.

Kisah Nuh, secara keselurvhannya merupakan sebuah dialog

antara yang haq dengan yang batil. Demikian pula kisah Sy’aib, Shaleh
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dan Apara Rasul lainnya merupakan sebuah dialog yang mengandung
daya talar yang kuat dengan hujjah dan keterangan.

Dalam kisah itu diungkapakan berbagai bencana yang menimpa
pihak-pihak yang batil. Pada akhir kisah, Allah swt. menampakan
kebatilan bersama penganutnya.

Dalam alur cerita dan alur penalaran yang sistematis dan logis,
pengisyaratan dan kecintaan akan kepahlawanan (sugesti), serta motif
fitriah untuk mencintai kekuatan dan meniru orang-orang benar dan kuat
saling mendukung.

Dalam al-Qur'an memangbanyak “peristiwa atau kisah yang
diungkapkan berulang-ulang, “sehingga secara keseluruhannya kisah-
kisah tersebut merupakan semacam alat atau metode pendidikan yang
melahirkan pandangan“ketuhanan- tentang hidup/agidah dan hari akhir,
di samping memperkenalkan pula begbagai\aspek syari’at Ilahiyah secara
keseluruhan

Penyajian berbagai kisah seperti itu secara berulang-ulang
merupakan alat atau metode pendidikan dalam rangka menggugah
perasaan ketuhanan seperti cinta karena Allah, benci terhadap kekufuran,
melindungi agama Islam, berjuang di sisi Allah dan bermnaung di bawah
panji-Nya, serta membuat manusia berprlaku lurus dengan syariat Allah
swt. serta merealisastkan pergaulan hidup yang sesuai dengan perintah-

perintah-Nya.



99

Dengan demikian, kisah Qurani meresap ke dalam jiwa anak
mewarnainya dengan pendidikan ketuhanan dengan berbagai aspeknya
yaitu; ilmu, amal dan agidah.

Kisah Qur’ani bukanlah karya seni yang tanpa tujuan, melainkan
merupakan salah satu diantara sekian banyak metode Qurani untuk
menuntun dan mewujudkan keagamaan ketuhanannya dan salah satu cara
untuk menyampaikan dan mengokohkan dakwah Islamiyah35.

Berikut ini disajikan beberapa kisah Qurani, sehingga pendidik
dapat menagkapnya dengam jelas. Pendidik kemudian meminta
tanggapan tentang tujuan ini kepada para‘pelajar sambil mengarahkan
mereka, schingga mereka mampu imenyingkap dan memahami serta
meresapkannya ke dalam jiwa) menggugah penghayatannya serta
merelaisasikannyad dalam perilaku-mereKa-sehari-hari!

Tujuan-tujuan yang paling pefiting, dalam kisah Qurani adalah
sebagai berikut:

Pertama, mengungkapkan kemantapan wahyu dan risalah, dan
mewujudkan rasa puas dalam menerima bahwa Muhammad saw. nabi
yang ummi, tidak dapat membaca dan tidak pula mendengarkan berita-
berita Yahudi dan Nasrani, telah menyampaikan kisah-kisah ini kepada
kaumnya dari firman Allah swt.

Sebagian kisah itu disampaikan secara luas dan mendalam,

sehingga tidak ada seorang berakal pun yang meragukan bahwa ia

* Sayyid Qutb, at-Thashwir al-Fanni fil Qur’an (Mesir: Darul Ma’arif) hal. 117
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adalah wahyu Allah swt. dan bahwa Muhammad saw. menyampaikan
risalah Rabb-Nya.

Kedua, menjelaskan bahwa secara keseluruhannya ad-Din adalah
dari Allah swt.

Ketiga, menjelaskan bahwa Allah menolong dan mengasihi para
Rasul beserta orang-orang yang beriman, dan meyelamatkan mereka dari
berbagai bencana sejak masa Adam dan Nuh hingga masa nabi
Muhammad saw, kidah Qurani juga menjelaskan bahwa kaum Mu’minin
secara keseluruhannya adalah umat yang satu dan Allah swt. adalah Rabb
mereka semua.

Keempat, menguatkan “kedudukan -kaum Mu’minin, menghibur
mereka dari ksedihan dan >musibah/\yang menimpa, meneguhkan
pendirian Rasulullah 'dad ‘umlat-yang mengikutinya,~membujuk jiwa
orang-orang yang diseru al-Qur’an /Stpaya/beriman dan menerangkan
bahwa jika mereka tidakberiman, tidak'mustahil-akan binasa.

Kelima, tujuan lain dari kisah di dalam pendidikan islam adalah
memepringatkan anak-anak adam kepada bahaya penyesatan oleh setan
dan memperlihatkan permusuhan yang abadi antara setan dengan mereka
sejak nenek moyang mereka hingga bangkitnya hari kiamat.

Kenam, menerangkan kekuasaan Allah swt. dengan keterangan
yang mengundang rasa takut kepada Allah, dalam rangka mendidik

perasaan khusyu, tunduk, patuh dan jiwa ketuhanan lainnya.
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Ditinjau dari segi kepentingan dan makna khas pedagogisnya,
kisah-kisah Nabawi tidak berbeda dengan dengan kisah-kisah Qurani.
Akan tetapi ditinjau dari segi tujuannya, ada kalanya kita didalamnya
menemukan rincian dan pengkhususan, karena disamping mempunyai
tujuan yang pokok, yang juga kita lihat dalam kisah-kisah Qur’ani, kisah-
kisah Nabawi ini mempunyai tujuan pendidikan tak lengkap yang
menyangkut aspek-aspek tertentu dari kehidupan susila. Sebaga contoh,
penyusun sajikan kisah berikut int;

. menjelaskan pentingnya ikhlas beramal shaleh karena Allah swt. dan
bertawassul melalui amal shalih'kepada Allah swt. agar melapangkan
berbagat kemelut.

Abdullah Ibnu Umar r.a. telah/berkata: “aku pernah mendengar
Rasulullah saw bersabda | “Terjadilpada-zaman dahvlu sebelum kalian,
tiga orang berjalan-jalan hingga terpaksa‘bérmalam dalam sebuah gua.
Mereka memasuki gua ittt dan’ fiba-tiba kKetika méreka sedang dalam gua,
jatuh sebuah batu dari atas bukit dan menyumbat pintu gua tempat
mereka berlindung, hingga mereka tidak dapat kelaur. Maka berkatalah
mereka: Sungguh tiada suatu yang dapat menyelamatkan kita semua dari
bahaya ini kecuali jika kita memohon kepada Allah swt. dengan
perantaraan (washilah) amal-amal kita. Kemudian seorang dari mereka
berdo’a: Ya Allah, dahulu saya mempunyai orang tua, dan saya biasa
tidak memberi minum susu pada seorang pun sebelum mereka berdua,

baik pada keluarga atau hamba sahaya. pada suatu hari aku datang
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terlambat karena mencari dedaunan untuk ternak (mengembala ternak),
hingga aku tidak dapat kembali kepada keduanya kecuali setelah malam
hari dan orang tuaku telah tidur. Sesampainya di rumah aku langsung
memerah susu untuk keduanya, tetapi kujumpai mereka berdua telah
tidur dengan nyenyaknya. Aku segan menganggu tidur mereka, dan aku
pun tidak memberikan minuman susu kepada siapa pun sebelum orang
tuaku, baik kepada keluarga atau hamaba sahaya. Maka aku menunggu
keduanya sampai bangun, sedangkan minumannya tetap berada di
tanganku hingga terbit fajar. Tatkala mereka berdua bangun langsung
kuberikan kepadanya minuman itupmeréka segera meminumnya, padahal
semalam suntuk anak-anakku merengek-rengek minta susu di dekat
kakiku. Ya, Allah, jika “aku/ berbuat itu benar-benar karena
mengharapkan keridlaan-Muy kumehon-Engaku/melepaskan kami dari
derita ini. Maka bergeserlah batu bésar/itu, hanya saja mereka masih
belum dapat keluar darinya. Kentudian orang kédua berdo’a: Ya Allah,
dahulu aku mempunyai saudara misan perempuan. Ia adalah satu-
satunya wanita yang kucintai, dan aku ingin sekali menidurinya, hanya
saja ia tidak mau. Hingga pada suatu ketika ia mengalami kelaparan atau
paceklik, lalu ia datang meminta pertolongan dariku. Aku bersedia
memberinya sebanyak 120 dinar, dengan syarat agar ia memeprsilahkan
diriku menidurinya. Karena terdesak ia setuju, dan tat kala aku telah
menguasainya, ia berkata: aku tidak memperkenankan engkau membuka

cincin (meniduri), kecuali dengan jalan yang hak (melalui nikah).
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Akhimya aku merasa berdosa hingga tidak mau menzinahinya, falu
segera aku pergi, dan emas yang telah aku berkan kepadanya
kutinggalkan untuknya. Ya Allah, jika aku berbuat demikian itu benar-
benar karena mengharapka ridla-Mu, maka kumohon sudilah Engaku
melepaskan kami dari derita ini. Batu besar itu bergeser, hanya saja
mercka masih belum dapat keluar darinya. Orang ketiga berdo’a: Ya
Allah, akupun pérnah mengupah para pekerja, dan telah kuberikan upah
mereka sepantasnya kecuali hanya satu orang, karena ia pergi begitu saja
setelah pekerjaan selesai tanpa permisi. Kemudian upahnya kujadikan
sebagai modal hingga merupakamsuatu’kekayaan. Maka pada suatu hari
orang itu datang kepadaku dan berkata: “Hai hamba Allah, bayarlah
sekarang upahku tempo dulu. Lalu aku 'berkata kepadanya: semua yang
engkau lihat itu yditi berupa temaki upta;-sapi dad\kambing serta budak-
budak belian merupakan upalimu. Ofang ifu\berkata: Hai hamba Allah,
engaku jangan mengolok-olokan ‘diriku. Akl berkata kepadanya:
Sungguh aku tidak berolok-olok kepadamu, silahkan kau ambil
semuanya. Lau orang itu menggiring semuanya tanpa meninggalkan
sedikitpun. Ya Allah, jika berbuat demikian itu benar-bepar karena
mengharapkan ridla-Mu, mohon sudilah engaku melepaskan kami dan
penjara ini. Akhirnya batu besar itu bergeser lagi dan terbukalah pintu
gua itu hingga mereka dapat berjalan keluar (H.R. Imam Bukhari dan

Imam Muslim)
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Dari kisah ini, kita dapatkan bahwa kisah-kisah Nabawi
mempunyai beberapa keistimewaan yaitu sebagai berikut :

Pertama, gaya bahasanya sederhana, terinci dan jelas, sehingga
cocok bagi anak-anak dan orang dewasa, mudah difahami dan mudah
diterima secara sederhana.

Kedua, sebagian lafad dan ungkapannya diulang-ulang untuk lebih
memfokus pada tujuan pembicaraan atau kisah. Misalnya pengulangan
pengucapan ketiga pelaku kisah itu yang berbunyi” Ya Allah, jika hamba
berbuat yang demikian itu|karena mengaharapkan Ridla-Mu, maka
lapangkanlah kesushan dari kami.

Ketiga, materinya hidup, menyentuh jiwa dan menarik hati.
Demikianlah kita akan melihat bahwa setiap kisah Nabawi mempunyai
materi baru, metddé yang \ménarik _dan oricntasi\yang berbeda dengan
kisah-kisah lainnya.

. Menganjurkan supaya| bersedékah danm-mensyukiri nikmat Allah swt.
berkenaan dengan kisah Nabawi, diantaranya adalah kisah orang botak,
orang berpenyakit kusta dan orang buta.

Allah swt. mengutus malaikat kepada ketiga orang itu. Ia berjumpa
dengan mereka dijalan, Jalu ngusapnya, schingga Allah swt.
menyembuhkannya dan memberinya harta. Kemudian Allah mengutus
Malaikat yang itu juga untuk meminta sedekah kepada masing-masing
orang itu. Orang botak dan berpenyakit kusta menolak untuk bersedekah,

bahkan mengingkari nikmat Allah sewaktu Malaikat menceritakannya
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kepada mereka, sehingga Allah melenyapkan harta itu. Berbeda dengan
orang buta, ia ridla dan mengakui nikmat Allah. Ia berkata kepada
malaikat yang meminta sedekah: Ambilah sekehendakmu. Maka Allah
mengekalkan nikmat itu baginya.

Kisah riwayat nabawi, pengakjian dapat membedakan antara ketiga
bentuk kisah historis rosul adalah sebagai berikut :

Pertama, sebagian kisah-kisah riwayat Nabawi merupakan
pelengkap, penjelas dan penjabar apa yang terdapat di dalam al-Qur’an,
yang merujuk kepada kisah-kisah yang disajikan dalam al-Qur’an secara
ringkas itu.

Kisah riwayat nab-nabizitu membentangkan secara luas alur cerita
tersebut serta kandungan maksud dan makpa, baik yang tersurat maupun
yang tersirat di dalaminyd. \Sebagailcontoh |kisah/Ismail dan Ibrahim a.s.
tatkala keduanya membina-Jandasan /\ baitullah, dan saat Ibrahim
meninggalkan istrinya beserta anaknya, kemudian‘Allah memberi nikmat
kepada mereka berupa sumur zamzam. Demikian pula kisah Khidir dan
Musa a.s. kisah-kisah nabawi semacam ini tersebar luas di dalam kitab-
kitab hadist Nabawi dan sunnah.

Kedua, sebagian kisah itu seluruhnya tidak memperkatakan
Rasulullah saw. melainkan merupakan kisah mengandung pelajaran, dan
dalam penyajiannya terdapat faidah yang agung. Kisah-kisah tersebut
menyangkut ancka peristiwa yang menonjol dari kehidupan sebagai

shahabat pada masa Rasulullah saw. yang sangat agung dan adakalanya
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peristiwa-peristiwa itu dicatat dalam al-Qur’an. Sebagai contoh kisah tiga
orang shahabat yang meninggalkan jihad, kemudtan Rasulullah saw. dan
para shahabat mengucilkan mereka hingga Allah swt. menurunkan
pernyataan yang menyatakan diterimanya tobat mereka, sebagaimana
termuat di dalam al-Qur’an surat at-Taubah (9):118-119

Ketiga, peristiwa-peristiwa bersejarah dan peperangan Rasulullah
saw. adalah kisah-kisah yang berkesinambungan dan saling berkait
antara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya, hal ini dapat dilihat

dalam berbagai kitab tarikh.

3. Amtsal (pernmpamaan) Qur’ani-dan Nabawi
Syayyid Rasyd Ridla berkomentar; tentang makna firman Allah dalam
al-Qur’an surat al-Baqarah (2):17 :

L rPSe S W YLD Wi

Jhnajm! Lg.:.“ ‘_,Basﬁ.ﬂa

Perumpamaan mereka sepertivorang yang menyalakan.api.

Didalam kitab Tafsir a-Qur’annul Hakim yang dikenal dengan nama
“Tafsir al-Manar™: Al-Matslu, al-Matsil seperti asy-syabahu, asy-Syibhu dan
asy-Syabih dalam hal imbangan (wazan) dan makan di dalam jumlah
tkalimat). Ia berasal dan ‘matsula asy-Syai-u, yang berarti sesuatu berdin
dalam keadaan nampak dan timbul. Isim fa’ilnya adalah matsilun.
Perumpamaan (matsal) sesuatu adalah sifat sesuatu itu yang
menjelaskannya, baik na’atnya (sifat) maupun ahwalnya. Kadang-kadang

perumpamaan sestautu, yakni pengambarannya dan penyingkapan



107

hakikatnya dengan jalan majaz (ibarat) atau hagigiah (keadaan yang
sungguh), dilakukan dengan menftasybihkannya (penggambaran yang
serupa), kadangkala pengumpamaan yang paling baligh (mencapai
sasarannya) adalah pengumpamaan makna-makna yang rasional dengan
gambaran indrawi dan sebaliknya. Sebagai contoh adalah perumpamaan-
perumpamaan yang telah dibuat *°

Kemudian dalam mentafsirkan firman Allah dalam al-Qur’an surat al-
Bagqarah (2):26:

Qg’,// < /,_,// N Y I AV T4 Vi "

_9SLA9 M_yuLA J..a.a k_l_).u.uu\ ‘_‘,A.m..:y -L“\u\

Sesungguhnya Allah tidak malau. ‘menjadikan nyamuk, untuk jadi
perumpamaan atau benda yang lébih hina dari padanya ¥

Sayyid Rasyid Ridla mengatakan! [ -Dharbul matsal (pembuatan
perumpamaan) berarti, menyentuh—(memberikan) .~dan menjelaskan
perumpamaan. Dalam suatu pembicaraan, untuk menjelaskan sesuatu hal, si
pembicara menyebutkar |sesuatu ~yang) sesuai’ dapnmenyerupai persoalan
tersebut  sambil menyingkapkan kebaikan ataupun keburukannya yang
tersembunyi.

Menggunakan kata dharh dalam hal ini dimaksudkan untuk
mempengaruhi  dalam menyentuh kesan, seakan-akan s pembuat
perumpamaan  mengetuk telinga si pendengar dengannya, schingga

pengaruhnya menembus galbunya sampai ke lubuk jiwanya. Akan tetapi di

3 Tafsir al-Qur’anuil Hakim, (Mathba’ah al-Manar, 1346 H), hal.167
¥ Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur'an Al- Karim., QS. Al-Baqarah (2):26, hal 7
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dalam strukfur pembicaraan (dalam bahasa Arab) terjadi hal sebaliknya,
dimana matsal yang dibuat itulak yang diketuk .

Demikianlah dikatakan oleh Sayyid Rasyid Ridla selanjutnya ia berkata
““Apabila yang dimaksud adalah penamaan pengaruh, maka agar
_pembicaraan menjadi baligh (mencapai sasarannya), hendaknya sesuatu yang
dikehendaki untuk dihinakan dan dibenci diumpamakan dengan perkara-
perkara yang menurut adat telah dihinakan dan dibenci oleh jiwa”,

Oleh sebab itu, apa yang hendak dihinakan hendaknya diumpamakan
dengan perkara-perkara yang kehinaannya telah diakui oleh adat, seperti
mengumpamakan semabahan dan\yangsdiangap sebagai penolong oleh
kaum musyrikin dengan sarang laba-laba, sebagai firman Allah dalam al-

Qur’an surat al-Ankabut (29):41:

'/7// 3 42 /}//(’ 2 A‘ » ’J///"C B
UAJ‘U‘J Lmu.la.ﬂ u}&a.lldfms ;ujiﬁluﬁw“’h.l‘ u.:.l“d’in
/p}/!/o P sl 33l 2,

e | IS ey piiall S oyl

Umpama orang-orang yang mengambil perlindungan-perlindungan selain
dari pada Allah, adalah seperti laba-laba yang membuat rumah.
Sesungguhng'a selemah-lemah rumah ialah rumah laba-laba, jika mereka
mengetahui *®.

Bagi orang berakal, hal seperti ini dapat diterima dengan jelas, akan tetapi
sebagian orang yahudi, orang munafik dan musyrik tidak menagkap isyarat
dari perumpamaan tersebut dalam al-Qur’an itu sebagai sesuatu yang tercela.

Sehingga mereka berlagak pilon dengan kata-kata mereka, seperti tidaklah

pantas Allah membuat perumpamaan-perumpamaan ini, seperti lalat dan

3% 1bid, hal. 236
** Mahinud Yunus, Terjemah Al-Qur'an Al- Karim., QS. Al-Ankabut (29):41, hal 588
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laba-laba dan perkataan mereka lainnya perumpamaan-perumpamaan apakah
yang dibuat ini? Oleh karena itu, Allah swt. membantah mereka dengan

firmannya surat al-Baqarah (2): 26:

AT VAV R VI D IL R AR < prs s/ ("/'///L{..
anhﬂlju|ud|hhlyﬁu¢my4u)4nu}%‘@uﬁﬂ alll o),
,.la/// f'J//,))/lo 7l FARy V) fn/')“_

J.ula.g_:c\.ﬂh_) \;uwm\ﬂsumu, f..&_,wdajlu

Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan berupa nyamuk

atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka

mercka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Rabb mereka, tetapi
mereka yang kafir mengatakan: “Apakah maksud Allah menjadikan ini

untuk perumpamaan *

Dari uraian diatas dapatlah  disimpulkan, bahwa perumpamaan-
perumpamaan yang terdapat di dalam al-Qur’an ataupun di dalam bahasa,
mempunyai banyak makna, antara lain, ;

1. Menyerupakan sesuatu yang kebaikan atau keburukannya dimaksudkan
kejelasannya dengan memberikan tamsil dengan sesvatu lainnya yang
kebaikan atau kehinaannya telah diketahui secara umum, seperti
menyerupakan orang-orang musyrik yang menjadikan pelindung-
pelindung selain Allah dengan laba-laba yang membuat rumahnya.

2. Mengungkapkan sesuatu keadaan dengan dikaitkan kepada keadaan
lain yang memiliki titik kesamaan, untuk menandaskan perbedaan

antara keduanya, seperti firman Allah swt. dalam al-Quran surat

Muhammad (47): 1-3:

//o)/,v /P/’l/uo’/w ses 2 F . 927

1Ly 1 5 u.u]l e@mld.‘.lmm |,.x.;3|”as%§tj

“ Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur'an Al- Karim., QS. Al-Baqarah (2): 26, hal 7
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Orang-orang yang kafir dan menghalangi (orang) dari pada jalan
(agama) Allah, Dia hapuskan (pahala) amalan mereka. Dan orang-orang
yang beriman dan beramal salih dan percaya kepada apa-apa yang
diturunkan kepada Muhammad, pada hal ia sebenamya dari pada Tuhan
mereka, dia ampuni kesalahan mereka dan Dia perbaiki hal keadaan
mereka. Demikian itu, karena orang-orang yang beriman mengikut
kebenaran dari pada Tuhan mereka, begitulah Allah menerangkan
contoh-contoh mereka bagi manusia ail
Dalam ayat tersebut, Allah swt senjelaskan ithwal mereka, dengan
menunjukan perbedaan yang tegas di antararkedua golongan itu, orang
yang kafir akan sia-sialah amalnya; sedangkan orang yang beriman
kepada Allah swt. akan dihapuskan dan kesalahan-kesalahannya.
Padahal diantara kedua kaum itu terdapat persamaan yaitu bahwa
masing-masing kaum adalah manusia yang juga diberi akal oleh Allah
swt. dan kepada mereka diutus seorang Rasul. Namun meskipun
demikian terdapat perbedaan yang besar antara keduanya dari segi akibat
perbuatannya, karena masing-inasing menempuh jalan yang berlamnan
dan mengambil cara yang berbeda dengan yang diambil pihak lain,
demikian makna perumpamaan tersebut di atas.
. Menjelaskan kemustahilan adanya keserupaan antara dua perkara, yang
oleh kaum musyrikin dipandang serupa. Sebagai contoh dalam al-

Qur’an ditemukan tamsil yang menandaskan perbedaan antara sembahan

' Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur'an Al- Karim., QS. Al-Bagarah (2): 26, hal 7



111

kaum musyrikin dengan al-khaliq, dengan menandaskan bahwa tuhan-
tuhan kaum musyrikin tidak berakal, apalagi bila dianggap sebanding
dengan ai-khaliq, lalu disembah bersama dengan menyembah al-Khaliq.

Oleh karena itu Allah swt. membuat beberapa perumpamaan bagi

tuhan-tuhan itu , firman Allah dalan al-Qur’an surat al—Haj (22):73:

ast v’/ 50 Y v g //’f"
‘JS'L‘:'UI‘&“UJJU" ujc.li U.Lﬂ\u 4.“_5:.4“\3 L_I ya Unh]ltg_\\.l
sr7 20 ,.J !/’//J’/ 23 ,J’r/l /‘ vyl S D

Cimain 4da, b L’ufﬁul.xﬂ\ ‘;\GJLagu‘ bau.ni_,]_,bh.:

geresrs 5 G

- s

Hai sekalian manusia, diunjukan'(kepadamu) suatu contoh, sebab itu
hendaklah kamu dengar. Sesungguhnya orang-orang (berhala-berhala)
yang kamu sembah selain dari pada Allah, tidak akan sanggup
menjadikan lalat, meskipun mereka berkumpul menjadikannya Jika
mercka dihinggapi lalat mereka tak./sanggup melepaskan dini dan
padanya. Lemah orang yang memmta dan tempat meminta (orang yang
menyembah dan yarig dischibah)

Bagaimana mungkin|  mercka/ \menyekutukan penyembahan
terhadap Allah swt. pencipta_segala sesuatu,“dengan tuhan-tuhan yang
amat lemah.

Perumpamaan Qurani dan Nabawi bukan hanya sekedar karya seni
yang dimaksudkan unfuk memberikan keindahan kesusasteraan semata,
melainkan mempunyai tujuan psikologis pedagogis. Maknanya serta
tujuannya yang luhur tersingkap dengan jalan menarnk konklusi atau

kesimpulan dari perumpamaan-perumpamaan itu, disamping itu dengan

2 Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur'an Al- Karim., QS. Al-Haj (22): 73, hal 494
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penarikan kesimpulan tersebut akan tersingkap pula mu’jizat keindahan
susatera serta cara penyampaian pesan yang relevan.

Adapun tujuan pedagogis yang paling penting, yang dapat kita
tarik dari berbagai perumpamaan adalah sebagai berikut :

Pertama, Mendekatkan makna kepada pemahaman. Orang telah
biasa mengibaratkan perkara yang abstrak dengan perkara yang konkrit,
agar mereka dapat memahami kandungan makna yang abstrak dan gaib
itu betapa jelasnya kata-kata hikimah Nabawiyah, tatkala Rasulullah saw.
berlalu disebuah pasar dan melihat orang-prang sedang memperebutkan
berbagai keuntungan dan | kepentingan | yang semata-mata bersifat
duniawi, sehingga mengundang beliau untuk menjelaskan kerendahan
nilai dunia itu kepeada mereka.

Dalam Hadist Jabir /r.a~ dirtwayatkan /bahwa Rasulullah saw
berlalu di sebuah pasar, sedangkan ofang-orang berada di samping kanan
dan kiri beliau. Beliau melewati seekor anak kambing bertelinga kecil
yang telah mati, lalu diangkatnya telinga anak kambing itu seraya
bertanya: “siapakah di antara kalian yang ingin memiliki anak kambing
ini dengan membayar satu dirham ?, mereka menjawab:”Kami tidak sudi
membeli anak kambing itu dengan membayarkan sesuatu. Apa pula
manfaat yang akan kami ambi! darinya?, Beliau bertanya lagi: Atau
barangkali kalian ingin memilikinya dengan gratis?, Mereka menjawab:
demi Allah sekalipun anak kambing ita masih hidup, tak ingin aku

memilikinya, karena cacat yang ada pada telinganya begitu kecil apalgi
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anak kambing itu telah mati? Maka beliau bersabda: Demi Allah,
sesungguhnya bagi Allah dunia ini lebih hina daripada anak kambing ini
bagi kalian (HR. Muslim) *.

Demikianlah, Rasulullah saw. mengumpamakan nilai dunia di sisi
Allah dengan nilai anak kambing yang mati ini, kepada para shahabat
yang menyertai beliau.

Kedua, Merangsang kesan dan pesan yang berkaitan dengan
makna yang tersirat dalam perumpamaan tersebut, yang menggugah,
menubuhkan berbagai perasaan ketuhanan. Hal ini diungkapkan oleh
Syaikh Muhammad abduh |-sebagaiwberikut: Penggunaan kata dhrab
dimaksudkan untuk mempengaruhi dan membangkitkan kesan, seakan-
akan sipembuat perumpamaanmenyentik-telinga pendengar dengannya,
sehingga pengaruh senttthan/itu-meresap, menefibus-qalbunya sampai
kedalam lubuk jiwanya.

Ketiga, mendidik“akal ‘supaya berfikir benar dan menggunakan
qiyas (sillogisma) yang logik dan sehat. Sebagian besar perumpamaan
mengandung qiayas yang mugaddamah (premisnya) disecbutkan dan
menuntut akal supaya sampai kepada ratijah (kesimpulan).

Dalam kebanyakan tempat, natijah tidak dijelaskan oleh al-Qur’an,
tetapi hanya diisyaratkan dan dibiarkan agar akal menyingkapnya sendiri.
Maka ketika Allah membuat perumpamaan bagi yang haq dan yang batil,

dia melukiskan al-Musyabbah bih, yaitu air, arus, buih, apa yang

* lamam an-Nawawi , Riyadhush Shalittin min Kalami Sayyidil Mursalin (Mesir:
Syarikatusy Syamarli) hal. 105
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dimanfaatkan oleh manusia lalu tetap di dalam bumi, dan apa yang
hilang sebagai sesuatu yang tidak ada harganya.

Setalah itu Allah swt. hanya menunjukan sepintas kilas kepada
natijahnya, yaitu: “Demikianlah Allah swt. membuat perumpaman-
perumpaman. Lalu Allah mempersilahkan akal untuk menyingkapnya
sendiri kandungan maknanya, yaitn bahwa yang haq itu akan tetap ada,
sedangkan yang batil akan hilang sebagai sesuatu yang tidak ada
harganya, seperti halnya buih akan hilang manakala arus telah habis.

4. Perumpamaan-perumpamaan ‘Qur’ani dan’Nabwi merupakan motif yang
menggerakan perasaan menghidupkan’ @ naluri yang selanjuinya
menggugah kehendak dan mendorong utuk melakukan amal yang baik
dan menjauhi segala kemungkaran.

Dengan cara demikian’ perumpamaan itu/merupakan andil dalam
alat pendidikan yang dimanfaatkan'\dalam mendidik manusia agar
bertingkah laku baik, Serta’ menghindarkan' diri dari kecenderungan

berbuat jahat.

4. Uswah Hasanah (keteladanan)

Allah swt. mengutus nabi Muhammad saw. agar menjadi teladan bagi
seluruh manusia dalam merealisasikan sitem pendidikan. Aisyah r.a. pernah
ditanya tentang akhlak Rasulullah saw. ia menjawab, bahwa akhlak beliau
adalah al-Qur’an.

Dengan kepribadian, sifat tingkah laku dan pergaulannya bersama

manusia Rasulullah saw. benar-benar merupakan interpretasi praktis yang
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manusiawi dan menghidupkan hakikat, ajaran, adab, tasri’ al-Qur’an, yang
melandasi perbuatan pendidikan Islam serta penerapan metode pendidikan
Qur’ani yang terdapat dalam ajaran tersebut.

Manusia telah diberikan fitrah untuk mencari suri teladan, agar menjadi
pedoman bagi mereka, yang menerangi jalan kebenaran dan menjadi contoh
hidup yang menjelaskan kepada mereka bagaimana seharusnya
melaksanakan syari’at Allah swt.

Oleh karena itn, untuk merealisasikan risalah-Nya di muka bumi, Aliah
swt. mengutus para Rasul-Nya yang menjelaskan kepada manusia syari’at
yang diturunkan Allah kepada mereka!

Firman Allah dalam al-Qur’an surat an-Nahl (16):43-44:
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Dan Kami tidak mengutus, sebelum, engkaw (ya) Muhammad), melainkan
beberapa laki-laki, yang Kami Waliyukan kepada mereka. Sebab itu kamu
tanyakanlah kepada orang-orang ahli kitab (Taurat dan Injil), jika kamu tidak
tahu. (Kami utus mereka itu) dengan (membawa) keterangan dan kitab-kitab.
Kami turunkan kepada engaku peringatan (Qur’an), supaya engkau
terangkan kepada manusia apa yang diturunkan kepada mereka, mudah-
mudahan mereka memikirkannya *

Fitrah ini tampak pada umat manusia dalam kondisi yang mungkin
asing bagi mereka artinya mungkin bagi sebagian mereka tampak asing,
tetapi bagi sebagian tidak.

Hal seperti ini pernah terjadi sewaktu Allah swt. menghendaki agar

Rasulullah saw. menikahi dengan istri Zaid, anak angkat Rasulullah saw.

* Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur'an Al- Karim., QS. Al-Haj (22): 73, hal 494
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Allah swt. menghendaki yang demikian itu untuk menerangkan kepada
umat manusia secara praktis, bahwa Zaid (anak angkat) sedikitpun tidak
mempunyai bagian dari hak-hak atau peraturan-peraturan keanakan yang

alami. Allah swt. berfirman dalam surat al-Ahzab (33):37:
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Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada
keberatan bagi orang Mu’min unfuk {mengawini) istri-istri anak-anak angkat
mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesalkan keperluannya dari
istrinya. Dan adalah ketetapan Allah, it pasti terjadi

Fitrah ini juga tampak dalam kondisi yang mungkin memerlukan
pengorbanan, seperti perang, infak danlain sebagainya. Dengan beberapa
perang, Rasulullah saw. ptampil bersamapara shahabat atau setidak-tidaknya
memimpin mereka dari markas komando!

Dalam perang Khandaq, beliat langsung turun/tangan ikut mengangkat
batu, menggali parit bersama para shahabat, dan belepotan tanah seperti para
shahabatnya itu, dengan tindakannya itu beliau tampil sebagat contoh teladan
yang patut ditiru oleh pendidik untuk langsung turun tangan bersama anak
buahnya, maka umat manusia mengagumi keberanian dan kesabarannya
serta meneladani perbuatnnya itu.

Rasulullah saw. tampil pula sebagai teladan dalam kehidupan suami istri,
dalam kesabaran menghadapi keluarganya, dan dalam mengarahkan istri-

istrinya dengan baik. Beliau bersabda :

4 Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur’an Al- Karim., QS. Al-Ahzab (33): 37, hal 620
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Sebaik-baik orang diantara kalian adalah orang yang paling baik di antara
kalian bagi keluarganya, dan aku adalah orang yang paling baik di antara
kalian bagi keluargaku (HR. Ibnn Hibban) *6

Beliau adalah suri teladan di dalam kehidupan kebapakan dan dalam
memperlakukan anak-anak kecil, dalam pergaulan dengan para shahabat
serta tetangga dengan baik, beliau selalu berusaha untuk memenuhi
kebutuhan kaum muslimin. Lebih lanjut beliau adalah orang yang paling
teguh berbepagang kepada janjinya, paling dipercaya dalam menjaga titipan,
paling wara dan paling berhati-hati dalam makan harta sedekah, ataupun
dalam menjaga harta kaum Musiimin'yang@dititipkan Allah kepada beliau.

Beliau adalah da’i yang utama dalam menyeru ke jalan Allah. Beliau
selalu tabah dalam menghadapi bérbagai kesusahan akibat tipu daya musuh-
musuh Allah dan musuhi-musuh Kentamaan,

Beliau adalah orang yang paling teguh/dalam memegang pendiriannya
sekalipun dalam posisi “yang'.sangat._ kritis/~menggelisahkan dan
menggoncangkan, karena beliau selalu berlindung kepada Allah swt. dan
memohon kekuatan serta kesabaran-Nya.

Bukti yang relevan atas semua ini adalah sikap beliau terhadap kaum
Tasaqif di Thaif ketika beliau pergi untuk menyeru mereka .

Apabila dikaji secara ilmiah dapatlah disingkap bahwa keteladanan
bertopang pada asas pendidikan yang kuat serta memiliki pedagogis adalah

sebagai beriknt :

“SAbdul Adhim al-Mundziri, At-targhib wat tarhib (Mesir: Daru Ihya’it Kutub ai-
arabiyyah), hal. 8
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1. Pola pendidikan Muslim tercermin dari kehidupan da’i kepada Allah
swt. Oleh sebab itu, ia perlu menjadi teladan bagi para pelajarnya, selalu
siap dan rela berkorban, serta menghindari perbuatan yang tidak berarti.

Dalam kehidupannya dalam keluarga, anak sangat membutuhkan
suri teladan, khususnya dari kedua orang tuanya, agar sejak masa kanak-
kananya ia menyerap dasar tabiat perilaku Islami dan berpijak pada
landasannya yang luhur.

Disekolah, murid sangat membutuhkan suri teladan yang dilihatnya
langsung dari setiap guru yang mendidiknya, sehingga dia merasa pasti
dengan apa yang dipelajarinya.

Pada perilaku dan tindakan guru-gurinya, hendaklah anak dapat
melihat langsung bahwa tingkah/laku utama yang diharapkan mereka
melakukannya adalah hal yang tidak-mustaliil dan miemang dalam batas
kewajaran untuk direalisasikan| danlbahwa, kebahagiaan hakiki yang
sungguh, hanya akan|tampak dalam|“pencrapannya dalam perbuatan
sehari-hari.

Oleh sebab itu orang tua dan guru yang keduanya adalah pendidik
hendaknya memiliki akhlak yang luhur yang diserapnya dari al-Qur’an
dan jejak langkah Rasulullah saw. Ia juga hendaknya bersikap sabar
dalam menerapkan dan mengamalkannya.

2. Islam menjadikan pribadi Rasul sebagai suri teladan yang terus menerus
bagi seluruh pendidik, suri teladan yang selalu baru bagi generasi demi

generasi, dan selalu aktual dalam kehidupan manuasia, setiap kali kita
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membaca riwayat kehidupannya bertambah pula kecintaan kita
kepadanya dan tergugah pula keinginan untuk meneladaninya.

Islam tidak menyajikan keteladanan ini sekedar untuk dikagumi
atau sekedar untuk direnungkan dalam lautan hayal yang serba abstark.
Islam menyajikan riwayat keteladanan itu semata-mata untuk diterapkan
dalam diri mereka sendiri, setiap orang diharapkan meneladaninya sesuai
dengan kemampuannya untuk menyerap akhlak belian itu, dan sesuai
dengan kemampuannya untuk bersabar,

Demikianlah prinsip keteladanan di dalam islam tampak terbaca
secara jelas oleh mata, bersifat dinamis (bukan sekedar kepenurutan
yang membabi buta), dan tidak sekedar hayalan tanpa pengaruh secara
riil dalam perbuatan hikmah.

Bila kita petik“\hikmahnya-daci~fenomeéna “mi, kiranya dapat
dikatakan bahwa Allah swt, telah mehitipkan kesiapan dalam tabiat jiwa
manusia untuk mampu" menangkap, _dan_“metesapkan prinsip-prinsip
keteladanan untuk digugu dan ditiru dalam perilaku sehari-hari.

Kebutuhan manusia akan tekadan lahir dari gharizah (naluri) yang
bersemayam dalam jiwa manusia, yaitu faglid (peniruan). Gharizah
dikamsud adalah hasrat yang mendorong anak, orang lemah, orang kuat,
dan pemimpin. Demikian juga gharizah untuk tunduk yang dimiliki suatu
kelompok, mendorong seluruh anggota kelompok tersebut untuk

mengikuti pemimpinnya dan meniru jejaknya.
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Taqlid gharizi (pemiruan naluriah) kelompok hanyalah salah satu jenis
taglid, taqlid ini bertahap sesuai dengan tabapan masyarakat. Dalam
pendidikan islam taqlid ini telah mencapai puncak kesadaran, keluhuran, dan
tujuan yang mulia. Ha} ini akan dapat kita pabami dengan jelas, jika kita
mengetahui anasir dan asa taglid. Ada tiga taqlid, yaitu sebagai berikut :

Pertama, keinginan untuk meniru dan mencontoh. Anak atau pemuda
terdorong oleh keinginan halus yang tidak dirasakannya untuk meniru orang
yang dikaguminya di dalam aksen berbicara, cara bergerak, cara bergaul,
cara menulis, dan sebagain besar adat tingkah laku, tanpa disengaja.

Tagqlid yang tidak disengaja ini'tidak hafiya'terarah pada tingkah lakn
yang baik saja, akan tetapi kadang-kadang menjalar juga kepada tingkah
laku lainnya.

Sesungguhnya yang terpenganiti-secama t1dak |disadafi-akan menyerap
kepribadian orang yang mempengaruhifiya /\betapa bahayanya bila
seseorang berbuat tidak baik padahal.ada orang lain yang menirunya, karena
dengan demikian orang tersebut akan menanggung dosa orang menirunya.

Atas dasar ini al-Qur'an memperingatkan kepada orang tua dan
pendidik, bahwa dalam bersenda gurau bersama anak-anak dan kasih sayang
terhadap mereka hendaknya mereka tidak lupa untuk tetap tampil sebagai
suri teladan yang baik bagi anak-anak mereka. Firman Allah dalam al-

Qur’an surat al-Furqan (25):74:
"/ /.{..," IR TV VRS WA VIV Iy N ”"/’5’/'—""//"’{/

Lalal, cpiall Lilaa 3 v 58 Iy )3 g Ul 5 3lsg Wiy (sl il

7



121

Dan orang-orang yang berkata: Ya Tuhan kami, berilah kami isteri-istert dan
anak-anak yang menggiringkan hati kami, dan jadikanlah kami imam
(ikutan) bagi orang yang taqwa *’.

Al-Qur'an menggambarkan, bahwa hamba-hamba Allah swt. itu
berkeinginan untuk mendapatkan kesenangan dengan istri dan anak-anak
mereka, sebagaimana mereka berkeinginan untuk menjadi sun teladan dan
imam bagi kaum muttaqin.

Kedua, kesiapan untuk meniru. Setiap tahapan usia mempunyai
kesiapan dan potensi tertentu, oleh karena itu islam tidak menyuruh anak
untuk melaksanakan shalat sebelam mencapai| usia tujuh tahun, akan tetapi
tidak melarang anak untuk menirus gerakan-gerakan shalat kedva orang
tuanya sebelum berusia tujuhZtahun, | tidak pula menyuruhnya supaya
mengucapkan seluruh do’anya.

Pada pennsipnya ) kita hanis mempertimbangkan kesiapan dan potensi
anak sewaktu memintanya supayasmeniri-dan, _mencontoh seseorang.

Diantara berbagat kondisi/'yang pada mmiumnya melahirkan kesiapan
pada manusia untuk meniru, adalah situasi massa, pada saat seperti itu
biasanya orang mencari sebab-sebab terjadi krisis dan penderitaan sosial
serta bencana. Dalam sitnasi masa seperti itu, orang kehilangan pegangan
arah dan mudah mengikuti arus massa, pada saat seperti itu biasanya
muncul seorang pemimpin yang dipandang massa atau sebagai bapak dan
pahlawan yang dapat ditiru, baik dalam perilaku kehidupan pribadi dan

sosialnya, maupun dalam pandangan dan pendapatnya.

“7 Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur'an Al- Karim., QS. ALFurqan (25): 74, hal 534
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Peniruan int disebabkan oleh perasaan tak kuasa dalam mengahadapi
kekuatan, pihak yang kalah biasanya akan meniru yang mengalahkannya
setelah tunduk patuh kepada hukumnya, orang yang dipimpin akan meniru
pemimpinnya, dan anak akan meniru orang tuanya

Ketiga, adalah tujuan. Setiap peniruan mempunyai tujuan yang
kadang-kadang diketahui oleh pihak yang meniru dan kadang-kadang tidak.
Tujuan pertama bersifat biologis, tujuan ini bersifat naluriah, tidak kita
sadari namun kadang-kadang nampak pada anak kecil atau hewan.

Pengarah pada tujuan naluriah ini nampak pada peniruan atau
ketundukan anak-anak dan kelompokemassa ‘dalam mencapai perlindungan,
sekaitan dengan kepribadian atan eksistensi dirinya. Si peniru yang merasa
dirinya lemah menemukan dirinya /dalam naungan seseorang yang
dipandangnya kuat. [Péniruan\ tersebut-bertangsting \déngan harapan akan
memperoleh kekuatan seperti yang) dimiliki orang yang dikaguminya.

Apabila peniruan itn“disadari, | dan_disadari—pula tujuannya, maka
peniruan tersebut tidak lagi sekedar ikut-ikutan, akan tetapi merupakan
kegiatan yang disertai dengan pertimbangan, didalam peristilahan
. pendidikan islam peniruan ini disebut iffiba’ (patuh). Macam itiba yang
paling tinggi adalah yang didasarkan atas pengetahuan tentang tujuan dan

cara.

. Pembiasaan Diri dan Pengalaman
Islam bukan agama tukang tenung yang hanya sekedar upacara-upacara

ritual dan berbagi tulisan mantra yang maknanya tidak dipahami oleh
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pemeluknya. Akan tetapi, islam adalah agama yang menghubungkan secara
erat antara manusia dengan Rabbnya, pencipta semesta alam.

[slam adalah agama yang menuntut kita supaya mengarahkan segala
-tingkah laku, naluri, dan kehidupan sehingga dapat merealisasikan adab-
_adab dan perundang-undangan Ilahi secara riil.

Hal itu disebabkan makhluk insani terdiri atas ruh dan jasad, sedangkan
‘islam menegakan keseimbangan antara ruh dan jasad, antara realita sosial
insani, dengan tujuan-tujuan dan perundang-undangan Ilahi yang ideal.

Islam selau menggambarkan vberbagai tujuan ini kedalam tingkah laku
praktis yang merealisasikan tuntutagitabiat’insani dan tuntunan syari’at Ilahi
sekaligus.

Oleh karena itu amal manusia  mempunyai saham penting dalam
menyelamatkan diri | darizsiksa/Allah.swt.-pada hari perhitungan. Adalah
termasuk manusia jahat, jikaj sesgorang/\mengetahui tetapi tidak
mengamalkan pengetahuannya. /Usman bift Zaid/r:a. mendengar bahwa

Rasulullah saw. bersabda :
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Seorang laki-laki diseret pada hari kiamat lalu dilemparkan ke dalam api
neraka. Maka Kkeluarlah usus-ususnya, lalu mengitari neraka sambil
membawa usus-usus itu seperti keledai berputar dengan menarik rodanya.
Lalu berkumpulah para ahlt neraka mengitarinya seraya bertanya : Hai fulan
kenapa keadaan mu terjadi demikian?, Orang itu menjawab: Memang dahulu
aku menyuruh kalian supaya melakukan yang ma’ruf, tetapi aku sendiri
tidak melakukannya, dan aku melarang kalian melakukan kemungkaran,
tetapi aku sendiri melakukannya. Usamah berkata, dan aku mendengarnya
(Nabi saw) bersabda: Pada malam isra aku melewati kaum-kaum yang bibir-
bibir mereka digunting dengan gunting-gunting yang terbuat dari api neraka.
Akn bertanya Siapakah mereka hai Jibril? Jibril menjawab: Mereka adalah
para juru ceramah umatmu yang mengatakan-‘apa-apa yang mereka perbuat
(H.R. Bukhari dan Muslim) “®

Salah satu metode yang digunakan | Rasullulah saw. dalam mendidik
para shahabtnya ialah metode  pembiasaan; Dalam bahasan tentang
pendidil%an dengan teladan, kita telah melihat bagaimana Rasulullah saw.
shalat di atas mimbar dan para.shahabat berada dibelakngnya, kemudian
beliau bersabda kepada mereka:-Seungguhnya aku berbuat yang demikian itu
agar kalian mengikutiku dan mempelajari shalatku.

Diantara dalil-dalil tentang penggunaan metode Nabawi ini ialah hadist
orang yang shalatnya tidak betul:

Diriwayatkan melalui Abu Hurarirah ra bahwa seorang laki-laki memasuki

mesjid sedangkan Rasulullah saw. duduk di sudut mesjid. Kemudian laki-
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dilimpahkan kepadamu). Kembalilah dan shalatlah, karena sesungguhnya
engaku belum shalat. Maka lelaki itu shalat, lalu datang menghampiri nabi
dan mengucapkan salam. Nabi menjawab: Alaikassalam. Kembalilah dan
shalatlah. Kegiatan ini berulang kali dilakukan lelaki itu dan akhirnya ia
berkata: Ajarilah aku wahai Rasulullah. Maka Rasulullah saw. bersabda:
Apabila engaku hendak mendirikan shalat, maka sempurnakanlah wudlu,
lalu menghadaplah kearah kiblat, laln bertakbikrlah, lalu bacalah dari al-
Qur’an apa yang mudah bagimu, kemudian rukulah sehingga engkau tenang
dalam rukumu, kemudian bangkitlah sehingga engaku berdin tegak,
kemudian sujudlah sehingga tenang.dalam sujudmu, kemudian bangkitlah
sehingga engkau tenang dalam ‘dudukmu, kemudian lakukanlah hal yang
seperti itn di dalam keseluruhan shalatmu(HR. Bukhari dan Muslim).
Kemudian Rasulullah saw. bersabda: Apabila engaki télah melakukan yang
demikian, maka telah sempunalah shdlatmu/akan tetapi apabila engaku
mengurangi sebagian dari™ni, maka ‘engakaw telah menguranginya dari
shalatmu.

Jelas, bahwa shahabat ini setelah selesai kembali pulang ia shalat
scbagaimana diajarkan oleh Rasulullah saw. kepadanya sambil
membandingkannya dengan shalat-shalat yang dilakukannya sebelum itu
Kemudian shahabat int semakin haus untuk belajar.

Dari hadist ini dapat dipetik beberapa implikasi pedagogis yang paling
penting ialah :

Pertama, Rasulullah saw. berusaha menarik perhatian pelajar.
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Kedua, Beliau memberikan kesempatan untuk berusaha membetuikan
kekeliruannya sendiri, hingga apabila masih tidak mampu maka ia
menanyakan kepada beliau. Darisini lahirlah metode mengajar yang dalam
istilah pendidikan sekarang ini disebut belajar dengan trial and error
(mencoba-coba dan salah)

Ketiga, Rasulullah saw. tidak menjelaskan kepadanya bagaimana shalat
yang betul itu, sampai ia sendiri menanyakannya. Metode seperti ini akan
lebih berkesan di dalam jiwa pelajar, lebih mengundang untuk menangkap
dan menerimanya, sehingga perihal mengerjakan shalat akan lebih melekat
di dalam ingatannya.

Diantara metode belajar|“dengan’ pengalaman dan latihan ialah
sebagaimana para shahabat membepelajari'cara berwudln Rasulullah saw.
cara Rasul membetulkan ‘mereka, atau-saling membetulkan di antara para
shahabat.

Dalam sebuah Hadist ini/ terdapat Sebuah Auntunan bagi pendidik
mengenai pelaksanaan pendidikan dengan menggunakan metode
pengalaman dan latihan, sebagai contoh dalam rangka mengajarkan wudlu,
pendidik berwudlu dengan sempurna di hadapan para pelajarnya. Sebelum
percontohan ini ia terlebih dahulu meminta kepada mereka untuk
memperhatikannya, agar mereka mampu meniru cara berwudlunya. Sesudah
itu, ia meminta mereka supaya berwudlu seperti ia berwudlu atau mengulang

seluruh gerakannya.
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Dengan demikian, pendidik telah mengikuti salah satu metode
pendidikan islam yang dinukilkan kepada kita dari para shahabat Rasulullah
saw. dengan pengarahan beliau.

Penggunaan metode pengajaran dengan pengalaman dan Jatihan imi
diharapkan dapat menggugah akhlaq yang baik pada jiwa siswa sehingga ia
tumbuh menjadi pribadi yang lebih istiqamah dan bahagta, karena merasakan
dirinya sukses dalam perbuatan dan pekerjaannya. Hal ini selanjutnya dapat
melahirkan suatu masyarakat yang terpadu.

Adapun karakteistik akhlaq dithaksud, diantaranya ialah :

Pertama, kerapian kerja baitk dalam® hal menghapal maupun dalam
melaksanakan ibadah. Maka di antara dampak positif dalam menggunakan
metode ini adalah kebiasaan bekerja 'cermat-dan teliti serta pencapaian hasil
kerja yang relevan.

Pelajar terbiasa untuk bekenja_dengan/ disaksikan gurunya, demikian
juga guru biasa mendemontrasikan bagaimana Sehamisnya melakukan suatu
pekerjaan yang kemudian diikuti oleh muridnya, guru mengawasi apa yang
dilakukan siswa dan membetulkan kekeliruan yang mungkin timbul.

Hal ini sejalan dengan ulasan yang diberikan Rasulullah saw. ketika
membetulkan lafadh do’a sebelum tidur untuk al-Barra bin azib dan ketika
beliau membetulkan orang yang shalatnya tidak betul.

Kedua, rasa tanggung jawab akan ketepatan melaksanakan pekerjaan.
Hal ini menyiratkan bahwa sistem pendidikan islam merupakan suatu sistem

yang memperhatikan aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang
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didasarkan atas kesadaran, ketelitian dan tepat dalam melaksanakan tugas
pengajaran.

Kecermatan dalam sikap dan perasaan, keterarahan kepada tujuan serta
pikiran, tersirat dalam keikhlasan niat dan pengarahan segala perbuatan
kepada pencapaian keridlaan Allah swt, tanpa riya dan sombong
sebagaimana tercermin dalam ketelitian dalam gerak perbuatan dan lafadh
do’a.

Ibadah hanya akan diterima jika dilaksanakan melalui ucapan dan
perbuatan, sebagaimana dipergerakan oleh Rasulullah saw. kepada kita dan
dinukifkan oleh shahabat, kemudianwdiikuti para tabi’in, imam yang empat
dan para fuqaha muta akhirin hingga merasa kita sekarang ini. Kedua
perkara itu disatukan secara ringkas/di dalam firman Allah surat al-Kahft
(18):110:

r/ r’/ // ///-/-/"/ /,/ ,/

Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya, maka hendaklah ia
mengerjakan amal yang shaleh dan Janganlah ia mempersekutukan seorang
pun dalam beribadah kepada Rabbnya®’

Para shahabat dan tabi’in mentafsirkan, bahwa yang dimaksud dengan
amal yang shaleh itu ialah yang sesuai dengan sunnah. Sedangkan yang
dimaksud dengan tidak berbuat syirik di dalam beribadah ialah tidak riya,
tetapi ikhlas berniat karena Allah swt. di dalam beribadah.

Ketiga, merendahkan diri, suka bekerja, menjauhkan diri dari tipu daya

setan, tidak malas, dan tidak melemparkan pekerjaan kepada orang lain.

4 Mahmud Yuaus, Terjemah Al-Qur’an Al- Karim., QS. Al-Kahfi (18): 110, hal 436
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Setiap orang akan diberi balasan sesuai dengan amalnya, tanpa memandang

keturunan, kehormatan atau kekayaannya.
Keempat, rasa berhasil (rasa sukses) yang mendalam. Rasulullah saw.
berkenaan untuk memberikan sebuah pelajaran yang prktis kepada para

shahabat agar meninggalkan perbuatan minta-minta dan mandiri dalam

mencari rizki. Anas r.a. menceritkan hal itu kepada kita:
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Seorang laki-laki dari kaum Anshar datang kepada Nabi Muhammad saw.
lalu meminta kepadanya. Maka beliau bertanya: apakah tidak ada sesuatu di
rumahmu?, Laki-laki itu menjawab: Tentu ada, yaitu kain lebar yang
sebagiannya kami kenakan dan sebagian lainnya kami hamparkan, dan gelas
besar yang kami gunakan untuk minum air darinya. Beliau bertitah:
Bahwasanya kepadaku. Maka laki-laki it membawanya kepada beliau, lalu
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Rasulullah saw. mengambilnya dengan tangannya sendiri, kemudian berseru:
Siapakah yang akan membeli dua barang ini? Seorang laki-laki menyahut:
Saya membelinya dengan dua dirham. Rasulullah saw. memberikan barang
itu kepadanya, lalu mengambil dua dirham dan memberikannya, kepada
orang Anshar tersebut seraya bersabda: “Berilah makanan dengan satu
dirham, kemudian berikanlah kepada keluargamu, dan belilah sebilah kapak
dengan satu dirham lagi, lalu bawalah kepadaku, Maka laki-laki itu datang
sambil membawa kapak kepada Dbeliau, lalu Rasulullah saw.
menggenggamkan sebatang tongkat kepadnya, seraya bersabda: “Pergilah
dan carilah kayu bakar lalu juallah. Aku tidak ingin melihatmu selama lima
belas hari. Maka orang Anshar itu mengerjakan petunjuk Rasulullah saw,
lalu datang dengan membawa sepuluh dirham. Kemudian sebagiannya
dibelikan pakian dan sebagian lainnya dibelikan makanan. Maka Rasulullah
saw. bersabda: Ini lebih baik bagimu daripada kamu datang meminta-minta
yang hansya akan menjadi titik noda diwajahmu. (H.R. Abu Daud dan
Baihagqj) *°.

Pelajaran ini tidak pernah dilupakanhelely laki-laki Anshar tadi, tidak
pula oleh seluruh shahabat yang melihat jperlakuan  Rasulullah saw.
terhadapnya, karena mereka melihat sécara nyata hasil positif dari pekerjaan
itu. Atas dasar ini, hendaknya pendidik sedapat mungkin menerapakan

metode ini.

6. Ibrah (pelajaran) dan Mauidhah (peringatan)

Al-Ibrah berada pada wazan (timbangan, kata jadian) fi'lah. Kata ini
adalah salah satu mashadar (pokok kata) dari ‘araba. ‘Araba ar-Ru’ya
‘berarti menafsirkan mimpi dan mengetahui apa yang akan terjadi pada orang
yang bermimpi itu di dalam hidupnya atau sesudah matinya. Sedangkan
‘araba al-Wadiya atan ‘araba an-Nahara berarti menyebrangi lembah atau

sungai dari satu tepi ke tepi lain yang berlawanan.

0Abdul Adhim al-Mundziri, At-targhib wat tarhib (Mesir: Daru [hya’il Kutub al-
Arabiyyah), hal. 254-255
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Ar-Raghib mengatakan, bahwa asal makna al-7br berarti melampaui
dari suatu keadaan kepada keadaan yang latn, sedangkan al-'Ubur khusus
digunakan dalam arti menyebrangi air.

Dalam menafsirkan surat Yusuf, ia mengatakan bahwa “I‘tibar dan ‘ibrah
ialah kondisi yang memungkinkan orang sampai dari pengetahuan yang
konkrit kepada pengetahuan yang abstrak. Maksudnya adalah perenungan
dan tafakur.

‘Ibrah dan i'tibar ialah suvatu kondisi psikis yang menyampaikan
manusia untuk mengetahni intisari sesuatu| perkara yang disaksikan,
diperlihatkan, diinduksikan, ditimbang-timbang,| diukur, dan diputuskan oleh
manusia secara nalar, schingga kesimpulannya dapat mempengaruhi hati
menjadi tunduk kepadanya, lalu>hal \itu’ mendorongnya kepada perilaku
berpikir dan sosial yang sesuai.

Adapun tujuan pedagogis dariv ibrah/di dalam al-Qur’anul ‘Adhim ialah
mengantarkan pendengar |Kepada ‘suatiy képuasan/pikir akan salah satu
perkara agidah, yang di dalam qalbu menggerakan atan mendidik perasaan
Rabaniyyah (ketuhanan), sebagaimana menamakan, mengokohkan dan
menumbuhkan ‘aqidah tauhid, ketundukan kepada syariat Allah dan
kepatuhan kepada segala perintah-Nya.

Adapun penggunaan metode I'tibar (pengambilan ‘ibrah) di dalam al-
Qur’an dan as-Sunnah berbeda-beda, selaras dengan perbedaan obyek “ibrah

itu sendiri.
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Berikut ini disajikan beberapa hal terpenting yang mendorong untuk
merenung dan mengambil ibrah adalah sebagai berikut :

1. Pengabilan ‘Ibrah dari Kisah, setiap kisah Qurani atau Nabawi tujuan
pedagogis Rabbani yang dikhususkan. Pengémbilan “ibrah dari kisah
hanya akan dapat dicapai oleh orang yang berpikiran sadar, yang akal
dan fitrahnya tidak terkalahkan oleh hawa nafsunya, bahkan ia dapat
mengambil intisari yang benar dari kisah itu. Mengenai hal ini Allah swt

berfirman surat Yusuf (12):111:
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Sesungguhnya dalam kisah mereka itu-ada ‘ibrah (pengajaran) bagi
orang-orang yang berakal. Bukanlah Qur’atini cerita yang di ada-adakan
saja, bahkan ia membenarkan (kitab) yang dihadapinnya dan
menerangka.n tiap-tiap sesuatu, lagi petunjuk dan‘rahnyat bagi kaum yang
beriman

Esensi pengambilan (1braltdari Kisahtiniladalah: bahwa Allah swt.
berkuasa menyelematkan Yusuf as. setelah dilemparkan ke dalam
sumur yang gelap, meninggikannya setelah dijebloskan ke dalam
penjara, menjadikannya sebagai RaJ:a Mesir setelah dijual seperti hamba
dijual dengan harga yang murah, menerapkan kedudukannya di muka
bumi setelah ditawan dan dikurung di dalam penjara untuk masa yang
lama, membuatnya berkuasa atas saudara-saudaranya yang berbuat

aniaya terhadapnya, menguatkannya dengan mercka dan kedua orang

! Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur'an Al- Karim., QS. Yusuf (12): 111, hal 346
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tuanya setelah masa yang cukup lama, dan membawa mereka dan negen
yang jauh.

Kandungan maksud dari ‘ibrah itu ialah bahwa Allah swt yang
berkuasa atas semua, juga berkuasa untuk memuliakan Nabi Muhammad
saw, meninggikan kalimatnya, dan memenangkan agamanya. Kemudian
mengeluarkannya dengan bala tentara, para pembesar, para pengikut dan
para shahabat, meskipun dia harus mengalami berbagai kesusahan dan
peristiwa.

Allah swt. menyebutkan 7iluil " albab yaitu orang-orang yang
berakal sehat. Hanya orang-Orang yang (berakal sehatlah yang dapat
mengabil pelajaran dari akibat’hal-hal lyang diisyaratkan oleh segala yang
namapak pertama kali. Pengambilan’ pelajaran darinya banya mungkin
setelah direnungkan sifat:sifat/dan-hakikatnya:

Pendidikan islam memberikan perhatian khusus pada pengambilan
‘ibarah dari kisah. Dengan ‘ibrdh )ini\ia-menanamkan akhlak Islamiyyah
dan perasaan Rabaniyyah kepada anak didik. Oleh karena itu ‘ibrah
hanya akan diraih oleh orang yang berakal sehat.

Maka hendaknya pendidik menggugah para pelajar untuk mau
merenung di dalam jiwa pelajar dan membiasakan mercka supaya
berpikir schat.

. Pengambilan ‘ibrah dari makhluk-makhluk Allah dan nikmat-nikmat-
Nya yang telah Dia peruntukan bagi manusia. Friman Allah dalam al-

Qur’an surat an-Nahl (16):66-67:
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Sesungguhnya tentang binatang-binatang ternak menjadi ‘ibrah
(pelajaran) bagimu. Kami beri minum kamu dari benda dalam perutnya,
dari antara tahi dan darah, (yaitu) susu yang bersih, lagi mudah diminum
bagi orang-orang yang meminumnya. Dari buah korma dan buah anggur
dapat kamu ambil arak dan rezeki yang baik. Sungguh pada demikian itu

menjadi tanda bagi kaum yang memikirkannya™. 32

Oleh karena itu “ibrah didasarkan atas pemikiran yang dalam dan
pengamatan yang cermat, maka Kita vakan dapat menyingkap hikmah
Rabaniyyah dari isyarat yang tersirat dalam perkara yang luar biasa, dan
mengajak kita untuk merenung; scjenak tentang keajaiban yang
diciptakan oleh Allah swt dalam segala nikmatnya yang dilimpahkan
kepada kita.

Dalam ayat diatas Allah ~swi. menunjuk kepada susu putih yang
bersih dari segala kotoran, padahal ia berasal dari perut yang juga
mengandung kotoran dan darah. Ayat tersebut juga merujuk kepada
buah kurma dan anggur yang menyerap makanannya dari air dan tanah,
dan dengan kekuasaan Allah buah-buahan itu memberikan kepada
manusia minuman yang dapat memabukan dan rizki yang baik.

Manusia menyimpan anggur sepanjang tahun dan musim, lalu
mengambil dari padanya zat memabukan (alkohol) yang menjadi bahan

campuran sebagian makanan manusia di beberaapa belahan bumi.

52 Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur'an Al- Karim., QS. Yusuf (12): 111, hal 346
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Mengandung kesan heran dan kagum merupakan suatu hal yang
lazim dari ‘ibarah. Oleh karena itu, penyusun kamus menafsirkan ‘ibarah
dengan apa yang mengandung makna ini, dikatakannya al-‘ibrah adalah
al-‘yjbu (kekaguman), sedangkan I'zabara minhu adalah ta’ajjaba
(kagum).

Akan tetapi pendidik hendaknya tidak merasa cukup hanya sampai
kepada tergugahnya kesan ini, melainkan berusaha membantu anak
untuk menumbuhkan kesan tersebut menjadi perasaan khusyu kepada
Allah swt., mengagungkan,) menyucikan dan  membesarkannya.
Pengahayatan Rabbniyah ini kiranya ‘merupakan buah keagungan
terhadap kekauasaan Allah swt.

Dalam menggugah Kkesan-kesan' ini, al-Qur’an menggunakan
metode hiwar (didlog)| dait [Sstifham— (bertanya “untuk menggugah
pemahaman). Kedua metode ini telah/dibicarakan dalam bahasan metode
hiwar ‘athifi.

Pendidik hendaknya selalu melatih akal para pelajar untuk
merenungkan berbagai keajaiban yang diciptakan. Allah swt., terutama
keajaiban yang ada di sekeliling kita dan kita amati dalam kehidupan
setiap hari, yang merupakan bukti hikmah (kebijaksanaan) Allah swt. dan
ketelitian perbuatan-Nya
. Pengabilan ‘ibrah dari peristiwa-peristiwa  bersejarah, al-Qur’an
menunjuk kepada peristiwa-peristiwa bersejarah, seperti perang Badar

dan Ahzab, juga menunjuk ‘ibrah yang dipetik dari peristiwa-peristiwa
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ini, seperti perang Bani Nadhir yang digambarkan oleh Allah swt. dalam

al-Qur’an surat al-Hasyr (59)'2'
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Dia yang mengeluarkan orang-orang —vang kafir diantara ahli kitab
(yahudi) dari kampung mereka, sejak mulai mereka berkumpu! ditanah
Arab. Kamu tidak menyangkaz bahwa mereka akan keluar dan mereka
menyangka bahwa benteng-benteng meréka akan memelihara mereka
dari (sisksa)Allah, lalu Allah'mendatangkan (siksa) kepada mereka dari
pihak yang tidak mereka kira=kira | dan menjatuhkan ketakutan kedalam
hati mereka, sedang mereka'merebohkanrumah-rumah mereka dengan
tangan mereka sendiri dan dengan tangan orang-orang Mukmin (dalam
pertempuran). Maka ambilah ‘ibrah {pengajaran) hai orang-orang yang
mempunyai padangan’’]

Dan seperti perang Badar yang diisyaratkan'oleh Allah dailam al-Qur’an

surat Ali-Imran (3):12-13t
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Katakanlah kepada orang-orang kafir, nanti kamu akan dikalahkan (oleh
orang-orang, islam) dan akan digiring kedalam neraka jahanam (disitulah)
tempat yang seburuk-buruknya. Sesungguhnya ada bagimu suatu ayat
(bukti) pada dua golongan yang bertempur (dalam peperangan), satu
golongan berperang pada jalan Allah (yaitu orang islam) dan golongan
yang lain kafir. Yang dengan mata kepala mereka melihat (seakan-akan)

53 Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur ‘an Al- Karim., QS. Yusuf (12): 111, hal 346
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orang Muslim dua kalilipat jumlah mereka, Allah menguatkan siapa yang
dikehendaki-Nya dengan pertolongan-Nya, sesungguhnya pada demikian
itu menjadi suatu ‘ibrah (pengajaran) bagi orang-orang yang mempunyai
mata hati®*,

Meskipun orang-orang kafir berjumlah banyak, namun dalam
penglihatan mereka kaum Muslimin yang sebenarnya berjumlah sedikit,
tampak seperti duakali lipat jumlah mereka yang sesungguhnya. Adalah
pengaturan Allah jua yang membuat kaum musyrikin  sekan-akan
melihat jumlah kaum Muslimin dua kali lipat lebih banyak, padahal
jumlah mereka sedikit,. Atas dasar—penglihatan mereka itu, hati mereka
menjadi goncang.

Letak ‘ibrahnya adalah-bahwa"dalam |peristiwa tersebut ada suatu
kekuatan di atas seluruh kekutanlain, yang menguatkan ada orang-orang
Mu’min dan melemahkan orang-orang kafir. Ini adalah sunnah Allah
yang masih ada dan tetap berlaku hingga hari kiamat, Janji Allah akan
kekalahan orang-orang kafir, yang mendustakan kebenaran, dan
menyimpang dari jalan Allah swt. dan janji Allah akan kemenangan
golongan yang Mu’min, walau jumlah sedikit akan tegak pula dalam
setiap saat, oleh karena itu hendaknya golongan yang Mu’min merasa
aman dengan hakikat ini dan mempercayai janji itu.

Al-Quran mengarahkan, bahwa tujuan menceritakan atau

mengajarkan berbagai peristiwa bersejarah itu bukan karena fanatisme

terhadap sesuatu kaum atan agama tertentu. Ia bukan pula sekedar

% Mahmud Yunus, Terjemah Al-Our ‘an Al- Karim., QS. Ali-imran (3): 12-13, hal 68
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bangga dengan nenek moyang dan leluhur, melainkan bertujuan
mengabil ‘ibrah dan menagkap intisarinya sepert1 berikut in1 :

Pertama, mengakap sunnah Allah dalam membinasakan para
perusak akibat perbuatan merusak dan kedhaliman mereka, serta dalam
mengekalkan orang-orang yang shalih.

Kedua, mengetahui bahwa penagguban tobat dan penyesalan
hingga tiba masa turunya kehancuran atau penguasaan musuh-musuh,
tidaklah berguna bagi mereka yang tenggelam di dalam perbuatan syink
atau terus menerus memusuhi Allah swi.

Ketiga, untuk mengetahui-sunnah-Allah dalam menolong hamba-
hamba-Nya yang Mu’min dan mengamalkan syari’at-Nya

Keempat, mengetahui sunnah’Allah'dalam membinaskan orang-
orang munafik dan Qrang-orang’ yang terhinggapi jpenyakit hati, apabila
mereka terus menerus merisak masyarakat/dan melahirkan berbagat
fitnah dan isyu yang dusta) demgan’maksuid ~.therétakan kesatuan kaum
Muslimin.

Kelima, mengetahui bahwa para pemimpin orang-orang yang hidup
mewah, dan orang-orang kaya, sering menjadi sebab kebinasaan kaum
dan umat mercka, apabila mereka fasik terhadap perintah dan syari’at
Rabb mereka, sedangkan para ulama tidak tidak mempenngatkan
mereka.

Di dalam kamus Al-Muhith, disebutkan: wa'adhahu, ya’idhuhu,

wadhan, wa'idhatan, wamau’idhatan yang artinya mengingatkan akan apa
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yang dapat melembutkan qalbunya, yang berupa pahala dan siksa sehingga
dia menerima nasihat.

Dalam menyingkap makna Qur’ani, penulis mengetengahkan pendapat
Sayyid Rasyid Ridla, dalam menafsirkan firman Allah surat al-Baqarah

(2):232:
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Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di antara kalian
kepada Allah dan hari kemudian .

Al-wa’dhu adalah pemeberi|nasihat dan pengingatan akan kebaikan dan
kebenaran dengan cara yang menyentuh’qalbu dan menggugah untuk
mengamalkannya. Maka ayat tersebut | di atas adalah itulah hukum-hukum
dan ketentuan-ketentuan yang “dihubungkan dengan hukum, targhib
(menyenangkan) dan tarhiby(membangkitkan-rasa cemas),yang dinasehatkan
kepada orang-orang yang berimam kepada, Allah dan kepada pembalasan
amal di akhirat.

Sesungguhnya merekalah yang dapat menerima nasihat itu, sehingga
galbu mereka tunduk kepadanya dan tergerak untuk mengamalkan
kandungan nasehat tersebut, sebagai pertanda menerima pendidikan Rabb
mereka serta mengaharapkan dapat menggali dan memetik manfaatnya di

dunia, dan pahala serta kerinduanya di akhirat.

3 Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur'an Al- Karim., QS. Al-Bagarah (2): 232, hal 50
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Sedang bagi mereka yang tidak beriman kepada apa yang telah

dinyatakan dengan sebenar-benar iman, nasihat seperti tersebut di atas akan

sia-sia belaka, tidak berguna dan tak di dengarnya.

Metode mauidhah ini mempunyai banyak bentuk dan makna yaitu

sebagai berikut :

I

Nasihat yang berisi sajian bahasa tentang kebenaran dan kebajikan
dengan maksud mengajak orang yang dinasehati utnuk menjauhkan diri
dari bahaya dan membimbingnya kejalan yang bahagia dan berfaidah
baginya. Suatu pertanda nasihat  yang baik adalah bahwa yang
dinasehati tidak sekedar mementingKan  kemaslahatan bagi dirinya
sendiri yang bersifat bendawi dan duniawi belaka.

Oleh Karena itu pendidik-yang memberikan nasihat itu hendaknya

bersih dari segala perbuatan riya -dan-yang mengundang orang lain
beranggapan bahwa perbuataninya itt-mempunyai ada udang dibalik
batu. Bersih diri itu perlu“sekaliuntuk menjaga Keikhlasan dan keutuhan
kepribadiannya sehingga ia tetap berwibawa dan dipatuhi siswa-
siswanya.
Tadzkir (pengingatan) yaitu hendaknya orang yang memberikan nasihat
it berulangkali mengingatkan berbagai makna dan kesan yang
membangkitkan perasaan dan motivasi untuk segera beramal shaleh,
menaati Allah swt. dan melaksanakan segala perintahnya.

Dalam kesan dan perasaan orang yang diberi nasehat, kiranya

tumbuh dan kukuh pula dasar dan sandaran seperti terpancar pada sang
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penasehat, berupa keimanan kepada Allah swt., takut kepada hisab dan

keinginan mendapat pahala.

Ditinjau dari sudut psikologis dan pedagogis, mauidhah bersandar
kepada beberapa perkara, yang terpenting diantaranya ialah :

Pertama, teguhnya perasaan Rabbaniyyah yang telah dididikkan kepada
anak didik, dengan menggunakan metode dialog, pengamalan, ibadah,
latihan ataupun metode-metode lainnya, seperti menggugah perasaan tunduk
kepada Allah swt, cemas akan azab-Nya atau senang akan surga-Nya.
Melalui metode ini pun perasaam Rabbaniyyah itu dapat juga dididikan,
digugah dan dikembangkan serta diperbaharti.

Kedua, Berpikir Rabbani yang sehat, yang| telah dididikan kepada si
terdidik, berpikir Rabbani yang sehat itw mencakup: gambaran yang benar
tentang kehidupan dunia [“dan‘\akhirat, .peran. atau"tigas-manusia di dalam
alam ini, nikmat-nikmat Allah swt. dah)\bahwa Dia menciptakan alam,
kematian dan kehidupan.

Ketiga, jama’ah yang Mu'min, kerena masyarakat yang shaleh akan
menciptakan suasana di mana nasehat atau pengingatan akan lebih
berpengaruh terhadap jiwa.

Keempat, pengaruh yang paling penting dari metode mau’idhah adalah
penyucian dan pembersihan jiwa yang merupakan tujuan utama dari

pendidikan islam.
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7. Targhib (membuat senang) dan Tarhib (rasa takut)

Tharghib adalah janji yang disertai dengan bujukan dan membuat
senang terhadap sesuatu maslahat, kenikmatan, atau kesenangan akhirat
yang pasti dan baik serta bersih dari segala kotoran yang kemudian
diteruskan dengan melakukan amal shaleh dan menjauhi kenikmatan selintas
yang mengandung bahaya atau perbuatan yang buruk. Hal itu dilakukan
semata-mata demt mencapai keridlaan Allah swt. dan hal itu adalah rahmat
dari Allah bagi hamba-hambanya.

Sedangkan tarhib adalah anacaman dengan siksaan sebagai akibat
melakukan dosa atau kesalahan yang dilarang oleh Allah swt., atau akibat
lengah dalam menjalankan kewajiban-yang diperintahkan Allah.

Dengan kata lain farhib adalali ancaman-Allah yang dimaksudkan
untuk menumbuhkan rasa takut padd para-hamba-Nyadan memperlibatkan
sifat-sifat kebesaran dan keagungan Jlahiyyah, agar mercka selalu berhati-
hati dalam bertindak serta melakukan kesalahan dankedurhakaan

Hal ini seperti tersirat dalam firman Allah dalam al-Qur’an surat

Maryam (19)-71-72-
}//I ’/ul / /" ‘/: LA pyr -
_)..\JJ ‘J&J‘u.ﬁ]‘ hmhm;dj_kg‘culsb.\‘)‘_,\.nw_,

|.- /.9 /. -L

Tak ada seorangpun diantaraa kamu, melainkan mendatangi neraka,
demikian itu suatu kewajiban yang duputuskan oleh Tuahanmu Kemudian
kami selamatkan orang-orang taqwa dan kami biarkan orang-orang aniaya
dalam neraka dengan berlutu

% Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur'an Al- Karim., QS. Maryam (19): 71-72, hal 445
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Targhib dan tarhib di dalam pendidikan islam berbeda dengan apa yang
dikenal di dalam pendidikan barat sebagai metode ganjaran dan hukuman.
Perbeadaannya ialah bahwa metode farghib dan tarhib dijabarkan dari
keistimewaan yang lahir dari tabiat Rabbaniyah, dan dalam pada itu
diselaraskan dengan fitrah manusia,.

Beberapa keistimewaan targhib dan tarhib yang paling penting ialah
sebagai berikut :

1. targhib dan tarhib Qurani atau Nabawi bersandar kepada argumentasi
dan keterangan. Semua ayat yang mengandung targhib dan tarhib akan
salah satu urusan akhirat, mempunyai hubungan atau mengandung
isyarat, baik dekat maupun jaoh kepada keimanan kepada Allah swt.
dan hari akhir pada umumnya, atau/mengandung pengarahan khitab
(pembicaraan) kepada kaum\Mu’minin,

Ditinjau dari sudut pedagogié,\hal/ini mengandung anjuran,
hendaknya kita menananikan keimanan-dan-agidah yang benar dalam
jiwa anak-anak, agar kita dapat menjanjikan (taghib) surga kepada
mereka dan mengancam (tarhib) kepada mereka dengan azab Allah swt,
sehingga anak untuk merelaisasikannya dalam amal dan perbuatan.

2. Targhib dan tarhib Qur’ani dan Nabawi itu disertai dengan gambaran
vang indah tentang kenikmatan di surga atau dahsyatnya azab jahanam,
dan diberikan dengan cara yang jelas yang dapat dipahami oleh seluruh

manusia.
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QOleh karena itu, hendaknya pendidik menggunakan gambaran-
gambaran dan makna-makna Qurani serta Nabawi yang melukiskan
dahsyatnya siksaan serta nikmatnya ganjaran yang diberikan Allah swt.
Gambaran-gambaran dan makna-makna itu diselaraskan dengan tingkat
pemahaman anak. Misalnya dalam melukiskan ithwal hari kiamat dengan
gambaran-gambaran Qurani itu dikuatkan dengan keterangan-keterangan
Nabawi, seperti: kisah tentang umat manusia meminta syafaat kepada
seluruh Nabi pada hari pengumpulan karena situasi hari itu mereka
rasakan sangat mengerikan, namun ternya-para Nabi itu menyatakan diri
berhalangan, kecuali Rasulullah saw. KiSah seorang laki-laki yang masuk
surga, dan kisah Nabawi lainnya tentang pemandangan hari kiamat.

Disini hendaknya mendidik’\tidak-terikat secara kaku kepada
naskah-naskah metodev/itu\ saja;- akan'-tetapi hendaknya mengambil
beberapa uraian dari kitab-kitabyhadist.

. Targhib dan tarhib [Qurani/ 'dan| Nabawi>bersandar kepada upaya
menggugah serta mendidik perasaan Rabbaniyyah, pendidikan perasaan
ini termasuk salah satu maksuud syari’at Ilsamiyyah. Adapun perasaan
Rabbaniyyah itu ialah: perasaan khauf kepada Allah, perasaan khusu,
perasaan cinta dan persaan raja (harapan).

Pendidikan dengan targhib dan tarhib bersandar pula kepada ketetapan
dan keseimbangan antara kesan dan perasaan. Maka hendaklah perasaan

takut tidak melebihi perasaan harap, sehingga orang yang berdosa
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berputus asa dari ampunan dan rahmat Allah swt., padahal Allah swt.

telah melarang berputus asa dengan firmannya surat az-Zumar (39) : 53:

7-”/«' v X7l 9v/(_'/ r Ry 7 ._... s 7

)
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Katakanlah, Hai hamba-hambaKu yang berlebih-lebihan terhadap dirinya
(dengan membuat dosa), janganlah kamu berputusasa dari rahmat Allah.
Sesungpuhnya Allah mengampuni dosa semuanya, sesungguhnya Dia
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang >’

Dengan pengetahuan, bahwa adat manusia apabila dia tidak
mempersenjatai diri dengan keimanan daw’ harapan akan pahala Allah
swt., dia akan berputus asa manakala ditimpa berbagai kesusahan.

Demikian juga sikap optimistik seyoganya tidak melampaui batas
dengan membuang segala kesusahar;' Hal ini akan mengakibatkan
manusia lupa kepada 'siksaan’ dan’ kekuasaan | Aflah <stvt., lalu tumbuh
padanya rasa banga terhadap-dirinya~sendiri serta sombong dengan
kekuatannya yang menyeret-untuk ‘kembali~melaKokan maksiat. Sikap
sepertt itu tidaklah pada tempatnya, hendaknya manusia memadukan
antara perasaan kahuf dengan raja. Khauf kepada siksaan, keagungan dan
kedudukan Allah swt., sehingga dia tidak melampaui batas atau dikuasai
oleh setan yang memperdaya. Dalam pada itu kukuh sikap raja atau

harapan akan rahmat Allah swt., sehingga dia tidak berputusasa untuk

memohonkan pengamunanan-Nya.

57 Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur ‘an Al- Karim., QS. Az-Zumar (39): 53, hal 685
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Apabila sescorang tenggelam di dalam keputusasaan dan
ketakberdayaan, maka ia akan terjerumus ke dalam kekufuran, kefasikan
dan kedurhakaan.

Sekiranya manusia mengingat salah satu di antara sifa-sifat
kesempurnaan Ilahi berserta sifat yang berlawanan dengannya, tentulah
dia tidak akan terjerumus ke dalam suatu keadaan bertentangan atau
terlau berlebihan dan terlalu berkekurangan di dalam menghayati sifat
Allah itu. Maka dalam mengingat kemurkaan Allah swt. hendaknya kita
tidak lupa akan rahmat kasihsayang-Nya dalam mengingat kehendak-
Nya, yang mutlak kehendaknya kitastidak’'lupa akan kebijaksanaan-Nya
dan demikianlah seterusnya.

Demikianlah, hendaknya’c /kita-/'mendidik perasaan-perasaan
Rabaniyyah pada anak-anak sccara-seimbang, schingga-mereka tidak
tenggelam di dalam perbuatan maksiat-karena terpedaya oleh harapan
yang penuh akan rahmat dan_ampunan [Allalbsambil menangguhkan
tobat mereka kepada-Nya. Dan mereka tidak pula berputus asa dar

pertolongan dan rahmat Allah swt.



BAB IV
METODE MENGAJAR
DALAM SURAT AN-NAHL AYAT 125 DI TINJAU DARI
KONSEP METODE PENDIDIKAN

A. Materi Pengajaran

Salah satu komponen operasional Pendidikan Islam sebagai sistem Materi,
atau disebut kurikulum. Jika dikatakan kurikulum, maka ia mengandung
pengertian bahwa materi yang diajarkan atau didikan telah tersusun secara
sitematis dengan tujuan yang hendak dicapai.

Pada hakikatnya antara apa yang dimfaksud‘dalam uraian ini, materi atau
kurikulum mengandung arti sama yaiti“merupakan bahan-bahan pelajaran apa
yang harus disajikan dalam proses pendidikan dalam suatu sistem intusional
pendidikan.

Materi-materi yang'-diuraikan Allah dalam Kitab ‘stci-Nya Al-Qur’an
menjadi bahan-bahan pokok pelajaran” yang disajikan dalam  proses
pendidikan islam, formal atau informal, oleh karena materi pendidikan jslam
bersumber dari al-Qur’an harus dipahami, dihayati dan diamalkan dalam
kehidupan umat islam .

Materi atau isi pelajaran yang disusun sebelumnya harus ditentukan
dahulu tujuan yang hendak dicapai dengan mempertimbangkan skil atau

keterampilan-keterampilan para pelajar.

' M. Arifin, lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), hal. 183.
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Pandangan tentang istilah pengajaran terus-menerus berkembang dan

mengalami kemajuan. Tingkat kemajuan itu dapat kita lihat dalam uraian

sebagai bertkut:

1.

Pengajaran maksudnya sama dengan kegitan mengajar. Kegitan it
dilakukan oleh guru dalam menyampaikan pengetahuan kepada siswa,
kegiatan guru adalah yang paling aktif, paling menonjol, dan paling
menentukan. Pengajaran sama artinya dengan perbuatan mengajar.
pengajaran adalah interaksi dan mengajar. Pengajaran berlangsung sebagai
suatu proses saling mempengaruhi -antara ~guru dan siswa, diantara
keduanya terdapat hubungan atau komiinikasi interaksi. Guru mengajar di
satu pihak dan siswa belajar di lain pihak, kedianya menunjukan aktivitas
yang seimbang, hanya berbeda peranannya

Proses pengajaran itu berlangsung dalam situasi pengajaran, dimana
di dalamnya terdapat komponen-komponen atau fakior-faktor, yakni:
tujuan mengajar, siswa  yang belajar, guru .yang mengajar, metode
mengajar, alat bantu mengajar, penilaian dan situasi pengajaran.

Di dalam proses pengajaran itu, semua komponen fersebut bergerak

sekaligus dalam suatn rangkaian kegiatan yang terarah dalam rangka

membawa pertumbuban siswa ke tujuan yang diinginkan. Jadi, dapat

dikatakan bahwa pengajaran merupakan suatu pola yang didalamnya tersusun

suatu prosedur yang direncanakan 2.

2 Omear Hamalik , Proses Belajar Mengajar, (Jakarta; Bumi aksara, 2005), hal. 53-54.
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Secara filosofis, corak kepribadian muslim yang hendak dituju melalui
berbagai penyajian materl pengajaran termasuk sasaran umum yang hedak
dicapai oleh berbagai mata pelajaran di dalam agama islam, diantarnya dapat
dirumuskan bahwa manusia yang sehat jasmani dan rohaninya, cerdas
pikirannya, murni hati nuraninya, besar rasa tanggung jawabnya, berani
menjalankan amar ma’ruf nahi munkar, kuat pendiriannya, berilmu, beramal,
cakap, berbudi luhur, demokratis, taat menjalankan ibadah serta taqwa kepada

Tuhan yang Maha Esa °.

C. Hakikat Guru

Jabatan guru dikenal sebagai suatu pekerjaan profesional artinya jabatan
ini merupakan suatu keahlian khusus/(Sebagaimana orang menilai bahwa
dokter, insinyur, ahli hukum, dan, sebagainya sebagai.propesi. tersendiri. Maka
guru pun adalah suatu profesi tersendiri. Pekerjaan ini tidak bisa dikerjakan
oleh sembarang tanpa memiliky keahlianrsebagai“gurus Ada perbedaan yang
prinsipiil antar guru yang profesional dengan guru yang bukan profesional.

Guru yang profesional menguasai betul tentang seluk beluk pendidikan
dan pengajaran serta ilmu-ilmu lainya. Setiap guru profesional harus
menguasai pengetahuan yang mendalam dalam spesialisasinya, penguasaan
pengetahuan ini merupakan syarat yang penting disamping keterampilan-
keterampilan yang lainya. Oleh sebab itu dia berkewajiban menyampaikan

pengetahuan, pengertian, keterampilan, dan lain-lain kepada murid-

* Tayar Yusuf, [lmu Praktik Mengajar, (Bandung: Al-Ma’arif, 1986), hal. 28.
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muridnya.Guru bertugas membentuk, mendidik siswa menjadi manusia yang

sempurna, dan seorang guru yang selalu digugu dan ditiru *.

Pada dasarnya manusia memperoleh ilmu pengetahuan dari dua sumber,
sumber ilahi dan sumber manusiawi. Kedua jenis ilmu pengetahuan ini sering
melengkapi dan keduanya pada dasarnya berasal dari Tuhan Allah swt. yang
memberi alat dan sarana untuk dapat memahami dan memperoleh ilmu
pengetahuan °,

Karunia Allah yang terbesar kepada manusia dan yang membedakannya
dengan makhluk lain adalah kemaripuannya untuk mempelajari bahasa. Oleh
karena itu bahasa merupakan hal’ yang sangat penting dalam kehidupan
manusia yang memungkinkannyd “untuk \mencapai kemajuan yang terus
menerus dalam belajar dan pemikiramnya.

Al-Ghazali membagi tingkatan/derajat-marusta mehjadi-empat, yaitu:

1. Tingkatan nabi, adalah tingkataf yang/paling/dekat dengan Allah swt dan
mendapat ilmu dengan jalan wahyu:

2. Tingkatan Wali, yakni para ahli taswuf yang telah makrifat kepada Allah,
sebagai insan kamil selapis dibawah tingkatan para nabi yang memperoleh
ilmu dengan cara penghayatan mistik (ilmu laduniyah)

3. Tingkatan Ulama, yakni ahli ilmu dengan yang diperolehnya melalui
belajar atau studi

4. Tingkatan Awam, yakni orang mendapat ilmu dengan taqlid.

* Omear Hamalik , Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi aksara, 2005), hal. 119.
3 M. Utsman Najati, 4/-Qur ‘an dab limu Jiwa, (Bandung: Pustaka, 1985), hal.169
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Disisi lain al-Ghazali memandang pekerjaan mengajar adalah yang paling
mulia dan jabatan yang paling terhormat. Terhadap pendapatnya ini Al-

Ghazali mengemukan dalil ayat al-Quran diantaranya adalah:;

S 27 ,!)
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Artinya :

“Serulah (manusia) kejalan (agama) tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang sangat mengetahui tentang siapa-siapa yang tersesat dari
Jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk °,

Al-Ghazali menempatkan kedudukan guru dalam barisan para Nabi dalam
hal ini misinya sebagai seseorang yang menyampaikan dan menjelaskan
kebenaran kepada manusia. Dalam ayat tersebut khitab dari kata ud'u adalah
anta yang dimaksud adalah untuk _nabi Muhammad saw. melainkan untuk
seluruh umatnya, maka seruan tersebut berlaku untuk semua orang (muslim)
untuk menuju kejalan Allah swt.

Dalam al-Qur’an hakikat guru adalah Allah swt. namun tidak berarti
bahwa manusia tidak mempunyai tugas di dunia ini. Tugas manusia sebagai
wakil Allah (khalifah) dimuka bumi ini yang salah satu tugasnya adalah
mengajarkan ilmu yang telah diperoleh kepada orang lain, dengan kata lain dia
sebagai guru,

Hakikat guru menurut Al-Ghazali, ditinjau dari segi misinya yakni

mengajak ke jalan Allah swt. dengan mengajarkan ilmu pengetahuan serta

® Mahmud Yunus , 7afsir Al-Qur 'an Karim, QS. An-Nah! (16) :125 hal, 399
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menjelaskan kebenaran kepada manusia, maka kedudukan guru sejajar dengan

Nabi. Dengan kata lain kedudukan guru termasuk dalam tingkatan Nabi .

C. Sifat-Sifat Pendidikan yang Baik

Pendidik ialah semua yang mempengaruhi perkembangan seseorang, yaitu
manusia, alam, dan kebudayaan. Manusia, alam, dan kebudayaan inilah yang
sering disebut dalam ilmu pendidikan sebagai lingkungan pendidikan, yang
paling penting di antara ketiganya ialah orang sebab tujuan pendidikan adalah
difokuskan pada menjadi manusia §.

Guru atau pendidik mendapatkanwpenghormatan dan kedudukan yang
tinggi ini amat logis diberikan kepadanya,| karena dilihat dari jenisnya yang
demikian besar dalam membimbing; mengarahkan, memberikan pengetahuan,
membentuk akhlak dan menyiapkan-anak<didik agar’siapsmenghadapi hari
depan dengan penuh keyakinan dan percaya-diri,'séhingga dapat melaksanakan
fungsi kekhalifahannya di muka bumi.dengan baik.

Untuk dapat melaksanakan tugas-tugas, seorang guru di samping harus
menguasai pengetahuan yang akan diajarkannya kepada murid, juga harus
dimiliki oleh guru kepada para muridnya dapat didengar dan dipatuhi, tingkah
lakunya dapat ditiru dan diteladani dengan baik. Hal ini disepakati oleh para
ahli pendidik, karena betapapun segala rencana telah disiapkan dan biaya serta
perlengkapan pendidikan telah disediakan, namun semuanya tidak akan berarti

apa-apa jika guru yang berada didepan murid tidak dapat dipatuhi dan

"Tmam Syaje’ie, Konsep Guru Menurut Al-Ghazali Pendekatan Fi ilosofis Pedagogis .
(Yogyakarta: Duta Pustaka, 1992), hal. 37-38.
¥ AhmadTafsir, Filsafat Pendidikan Isafm, (Bandung: Rosdakarya, 2006), hal. 170-171.
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diteladani sifat dan perbuatannya. Atas dasar ini, maka para ahli sepakat

menetapkan sifat-sifat tertentu yang harus dimiliki oleh para guru.

Muhammad Athiyah al-Abrasy, misalnya menyebutkan tujuh sifat yang
harus dimilki oleh guru. Tujuh sifat tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Seorang guru harus memiliki sifat zuhud, yaitu tidak mengutamakan untuk
mendapat materi dalam tugasnya, melainkan karena mengharapkan
keridlaan Allah semata-mata.

Hal ini tidak berarti bahwa seorang guru harus hidup miskin,
melarat, dan sengsara, meldinkan ia~ boleh memiliki kekayaan
sebagaimana lazimnya orang lain. Dan#ini tidak berarti pula bahwa guru
tidak boleh menerima pemberian atau upah-dari muridnya, melainkan ia
boleh saja menerima pemberian“atau upah tersebut, karena jelasnya dalam
mengajar. Tetapi semua ini jangandiniatkamdari aal tugasnya. Pada awal
tugasnya ia niat semata-matal karena. Adlah.\Dengan niat demikian, maka
tugas guru akan dilaksanakan/dengan‘baik;~apakah dalam keadaan ada
uang atau tidak ada uang

Dalam sejarah dijumpai informasi bahwa pada masa Islam di zaman
klasik, para guru mencari nafkah hidupnya dengan jalan menyalin buku-
buku pelajaran dan menjualnya kepada orang-orang yang ingin
membelinya, dengan jalan demikian mereka memiliki pengahasilan.

2. Seorang guru memiliki jiwa yang bersih dari sifat dan akhlak yang buruk.
Athiyah al-Abrasy mengatakan, seorang guru harus bersih tubuhnya, jauh

dari dosa dan kesalahan, bersih jiwanya, terhindar dari dosa besar, pamer,
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dengki, permusuban, dan sifat-sifat lainnya yang tercela menurut agama
1slam

Al-Ghazali mengatakan bahwa seorang yang berminat untuk belajar
dan mengajar harus lebih dahulu membersihkan seluruh anggota badannya.
Menurutnya, menuntut ilmu itu adalah bagian dari fardu kifayah yang tidak
boleh mendahulukan fardu ain yang terdapat dalam ilmu dan amal, yaitu
membersihkan anggota-anggota badan dari dosa-dosa, dan membersihkan
batin dari hal-hal yang dapat membinasakan seseorang, seperti takabur,
dengki, riya, permusuhan, marah, dan hal-hal lainnya yang tercela.
. Seorang guru harus ikhlas dalam mielaksanakan tigasnya. Sifat ini rampak
sama dengan sifat yang pertama Sebagaimana telah disebutkan di atas.
Namun, dalam vraiannya, Athiyah \ al-Abrasy mengatakan bahwa
keikhlasan dan kejujutan Jgurii\di/ dalam-pékefjaarinya Mmerupakan jalan
terbaik kearah suksesnya dalami-tugas /dan/\sikses murid-muridnya.
Tergolong ikhlas ini ialah) s¢orang (guru ‘yang sesuai-antara kata dengan
perbuatannya, melakukan apa yang ia ucapkan, dan tidak malu-malu
mengatakan: aku tidak tahu, bila memang tidak tahu. Jadi tidak usah
berdusta, atau mengarang-ngarang sesuai yang sebenarnya tidak ada,
karena hal itu dapat menyesatkan siswa.

Seorang alim yang benar alim menurut al-Ghazali adalah orang yang
masih merasa selalu harus menambah ilmunya dan menempatkan dirinya
sebagai pelajar untuk mencari hakikat, di samping itu ia ikhlas terhadap

murid-muridnya dan menjaga waktu mereka.
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Tidak ada halangannya seorang guru belajar dari muridnya oleh

karena dalam pendidikan islam seorang guru harus bersifat rendab hati.
Sifat guru yang demikian itu sejalan dengan tuntutan perkembangan
masyarakat dan ilmu pengetahuan. Diketahui bahwa ilmu pengetahuan
khususnya ilmu-ilmu fisika dan ilmu sosial saat ini tengah mengalami
perkembangan yang amat pesat. Jika seseorang tidak mengikuti
perkembangan ilmu tersebut, dan merasa cukup dengan ilmunya yang ada,
maka ia akan segera tertinggal. Dengan demikian ia tidak dapat lagi
memenuhi tuntutan masyarakat. Guru yang demikian itu, lambat laun tidak
bisa difungsikan lagi, sehingga saat ia-harits alih profesi.
. Seorang guru harus bersifat| pemaaf| terhadap muridnya. Ia sanggup
menahan diri, lapang dada, banyak 'sabar,-dan jangan pemarah, karena
sebab-sebab yang ke¢il\Seorang—gurd harus| pafidai~menyembunyikan
kemarahannya, menampakan .Kesabaran, hormat, lemah lembut, kasih
sayang dan tabah dalam|meéncapai.sesuatu Keinginan:

Selain itu seorang guru juga harus memiliki kepribadian dan harga
diri. Dalam hubungan ini ia harus menjaga kehormatan, menghindari hal-
hal yang hina dan rendah, menahan diri dari sesuatu yang buruk, tidak
membuat keributan, dan tidak berteriak-teriak minta dihormati. Selain itu
seorang guru harus memiliki sifat-sifat khusu sesuai dengan martabatnya
sebagai seorang guru, umpamanya ia harus menjaga kehebatannya dan
ketenangannya dalam mengajar. Untuk menciptakan situasi seperti ini

seorang guru harus mempunyai prestise dan terhormat, tidak banyak
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menoleh dan memberi isyarat, tidak berteriak, tidak bermain, tidak
bersikap kasar dan tidak bersenda gurau.

Seorang guru menempatkan dirinya sebagai seorang bapak sebelum ia
menjadi seorang guru. Dengan sifat ini seorang guru harus mencintai
murid-muridnya seperti cintanya terhadap anak-anaknya sendiri dan
memikirkan keadaan mereka seperti ia memikirkan anak-anaknya sendiri.

Mencintai murid yang bukan anak kandungnya sendiri adalah
merupakan pekerjaan yang secara psikologis cukup berat. Namun, apabila
hal itu dapat dilakukan, maka| sesungguhnya|dialah seorang bapak yang
suci dan seorang bapak yang -teladansJika ia mengutamakan murid-
muridnya dengan rasa kasih sayang, yaitu anak-anak miskin yang yang
datang dari rumahnya masing-masing,' dimana mereka mengalami
penderitaan, maka hal) ini, meripakan-kesempatan \ydng baik bagi guru
untuk menempatkan dirinya dalam hati $i-anak/Sebagai seorang bapak yang
menyayanginya, Dengan cara_demikian sé6rafg|mutid dengan rasa cinta
dan sayang pula akan mematuhi segala ajaran yang diberikan oleh guru
tersebut.

Atas dasar sifat kelima itu, maka seorang guru sangat mengharapkan
anak didiknya berhasil menjadi orang baik. Dengan demikian, ia tidak
segan-segan akan menasehati anak muridnya sebagaimana ia nasehati anak
kandungnya sendiri, menegur anak muridnya pada saat muridnya

menunjukan sifat dan budi pekerti yang kurang terpuji. Hal itu dilakukan



157

dengan lemah lembut dan menjaga perasaan si anak, yakni tidak kasar dan
tidak dilakukan di depan umum.

Termasuk pula ke dalam arti kasih sayang ini adalah tidak memaksa
murid-muridnya untuk mempelajari sesuatt yang berada di Juar
kemampuannya dan belum dapat dipahaminya.

Guru harus memilih mata pelajaran yang mudah dan menyenangkan,
menyampaikan pelajaran setahap demi setahap, sedikit demi sedikit, dari
yang global kepada yang lebih detail dari yang konkrit kepada yang
abstark, dan dari yang umum kepada yang khusus.

6. Seorang guru harus mengetahui bakafyfabiat, dan watak murid-muridnya.
Dengan pengetahuan seperti ini, maka seorang guru tidak akan salah dalam
mengarahkan muridnya. Pemahaman yang mendalam terhadap tabiat dan
bakat para murid termiasuk-bagian |yang- dihariskad ‘ol¢h, para pakar di
abad modern ini. Oleh sebab .itu, sebélum\ seorang murid diberikan
pelajaran tertentu, ia harus dites teriebih datiuliy tetmasuk di dalamnya
adalah tes bakat dan wataknya.

Dalam islam, seorang guru diharuskan berpengetahuan yang cukup
tentang kesediaan dan tabiat anak-anaknya serta memperhatikan dengan
seksama pada waktu kegiatan belajar mengajar tengah berlangsung.
Dengan cara demikian, guru akan dapat memilihkan mata pelajaran yang
cocok bagi anak tersebut yang sejalan dengan tabiat dan kecerdasannya.

7. Seorang guru harus menguasai bidang studi yang akan diajarkan. Seorang

guru harus sanggup menguasai mata pelajaran yang diberikan serta
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memperdalam pengetahuannya tentang itu, sehingga pelajaran tidak

bersifat dangkal, tidak memuaskan dan tidak menyenangkan orang yang

lapar ilmu.

Hal ini lebih ditekankan lagi pada guru yang mengajar diperguruan
tinggi yang selanjutnya dikenal dengan istilah dosen. Dosen ini berbeda
sekali dari pada tingkat rendahan , karena kehormatan dan kedudukan yang
diberikan pada dosen itu cukup tinggi dibandingkan dengan kehormatan
dan kedudukan yang diberikan pada guru di tingkat yang lebih rendah. Hal
ini wajar saja, karena penghormatan dan kedudukan itu disesuaikan dengan
tingkat prestasi yang dicapai olel gums tersebiit .

Sifat-sifat guru tersebut di atas pada garis besarnya dapat dibagi menjadi
dua bagian, Pertama, sifat yang berkaitan dengan kepribadian. Kedua, sifat
yang berkaitan dengan kealilian ‘akddemik..Sifat-sifat férsébut masih umum,
dalam arti berlaku pada setiap jemjang, dan masih bisa ditambahkan lagi
dengan sifat lebih khusus yang disesuaikan| dengan jefijang atau tingkat gurn
tersebut.

Guru yang mengajar taman kanak-kanak, misainya, harus meiliki sifat-
sifat lebih khusu yang tidak dimiliki oleh guru yang mengajar di tingkat
sekolah dasar. Perbedaan sifat-sifat ini disebabkan adanya perbedaan dan
kekhususan situasi pengajaran yang dihadapi oleh masing-masing guru
tersebut. Demikian pula pada guru yang mengajar di sekolah lanjutan

pertama, lanjutan atas, perguruan tinggi dan sebagainya. Namun demikian,

? Abuddin Natta , / ilsafat Pendidikan Islam , (Ciputat: Logos, 1996), hal. 70-76.
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semua guru yang mengajar pada berbagai jenjang pendidikan tersebut harus
memiliki sifat-sifat tersebut di atas. Jadi, disamping memiliki sifat-sifat yang
pada umumnya dimiliki oleh seorang guru, juga harus memiliki sifat-sifat
yang khusus sesuai dengan lingkungan pengajaran yang dihadapinya.
Sifat-sifat tersebut tentu saja, masih bisa ditambah, yang secara
keseluruhan termasuk sifat yang primer atau mutlak. Sedangkan ada lagi sifat-
sifatnya yang posisinya sckunder atau tambahan, misalnya guru tersebut
sebaiknya memiliki sifat pada seni atau berjiwa humor. Sifat ini diperlukan
agar tidak menimbulkan kebosandn atau kejenuhan bagi si anak dalam
menerima pelajaran agar tidak menimbulkanketegangan dan stress
Sifat tambahan lainnya, seorang guru juga harus dapat melakukan
kerjasama dengan orang tua murid,’terutama pada murid yang kurang mampu
menerima pelajaran atau memiliki kelatnansifat denganh\murid-murid lainnya.
Pendapat Mahmud Yunus tefitang, sifat-sifdt yang terutama diperlukan
bagi seorang guru, yakni sebagai berikut:
1. Tajam pengamatan (pemandangan).
2. Lancar Lidah di dalam berbicara.
3. Cepat pengertian.
4. Sehat buah pikiran.
5. Sabar dan tabah.
6. Keras kemauan dan keinginan untuk mengajar.
7. Halus budi pekerti

8. mengetahui tabiat-tabiat anak-anak, hingga diperlakukannya murid-murid
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muridnya sebagai memperlakukan anak kandungnya sendiri °.

D. Evaluasi Pengajaran

Dalam setiap kegiatan pelajaran oleh guru terhadap siswa, seyoganya
harus selalu diadakan bentuk-bentuk macam evaluasi secara rutin yang
disesuaikan dengan suasana dan kepentingannya.

Istilah evaluasi berasal dari basa inggris evaluation yang berarti tindakan
atau proses untuk menentukan nilai sesuatu atau dapat diartikan sebagai
tindakan atau proses untuk menentekan nilai -segala sesutau yang ada
hubungannya dengan pendidikan .

Dari segi istilah evaluasi dapat diartikan Sebagai proses membandingkan
situasi yang ada dengan kriteria tertentu karenaevaluasi adalah proses
mendapatkan informasi dan |mengginakannya“-untuk smieryusun penilaian
dalam rangka membuat keputusan ')

Jika kata evaluasi dihubungkan dengan pendidikan, faka dapat diartikan
sebagai proses membandingkan situasi yang ada dengan kriteria tertentu
terhadap masalah-masalah yang berkaitan dengan pendidikan. Untuk itu
evaluasi pendidikan sebenarnya tidak hanya menilai tentang hasil belajar
siswa tersebut, seperti evaluasi terhadap guru, kurikulum, metode, sarana

prasarana, lingkungan dan sebagainya.

? Mahmud Yunus, /lmu Mengajar, (Jakarta: Pustaka Mahmudiyah, 1954), hal. 6.

** Suharsimi Arikunto, Daasr-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993),
hal. 1.

"' M. Arifin, limu Pendidikan Istam , (Jakarta : Bumi Aksara, 1991), bal. 247.
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Evaluasi adalah penilaian atau mengetahui hasil usaha guru dalam
memberikan sesuatu pelajaran kepada murid-murid, sampai di mana murid-
murid tersebut telah mengerti tentang pelajaran yang telah disajikan, seberapa
banyak murid-murid yang telah menguasai pelajaran itu dengan baik, atau
beberapa orang yang baru menguasai pelajaran itu dengan baik atau beberapa
orang, yang baru hanya setengahnya memahami atau masih kabur sama
sekali. Untuk mengetahui hasil penilaian itu diperlukan bermacam-macam
bentuk test atau ujian-ujian yang serasi. Jadi test adalah merupakan alat bagi
keperluan evaluasi itu.

Evaluasi dalam pendidikan islam \merupakan cara atau teknik penilaian
terhadap tingkah laku manusia didik berdasarkan standar perhitungan yang
bersifat komperhensif dari seluruh-aspek-aspek-kehidupan mental psikologis
dan spritual religius, katena manusia hasil-pendidikan/islammbukan saja sosok
pribadi yang tidak hanya bersikap) religius, /mélainkan juga berilmu dan
berketerampilan yang sanggup Lberamal ‘dan- betbakti\ kepada Tuhan dan
masyarakatnya.

Sasaran daripada evaluasi pendidikan islam secara garis besar meliputi
empat kemampuan dasar manusia didik yaitu:

I. Sikap dan pengetahuan terhadap arti hubungan peribadinya dengan

Tuhannya
2. Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan dirinya dengan masyarakat.
3. Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan kehidupannya dengan alam

sekitar.



162

4. Sikap dan pandangannya terhadap dirinya sendiri selaku hamba Allah swt.
dan selaku anggota masyarakatnya serta selaku khalifah di muka bumi'>.
Pada umumnya evaluasi pendidikan lebih diarahkan pada upaya untuk

mengetahui denga jelas dan objektif terhadap hasil belajar yang dilakukan oleh
suatu lembaga pendidikan. Pengertian seperti ini memang ada benarnya juga,
karena tujuan akhir dari suatu kegaiatan pendidikan bisa diarahkan kepada
keberhasilan yang dicapai oleh peserta didik setelah mereka mengikuti
kegiatan belajar.,

Evaluasi pendidikan memiliki kedudukan yang amat strategis, karena hasil
dari kegiatan evaluasi dapat digiinakan -sebagai input untuk melakukan
perbaikan kegiatan pendidikan.

Ajaran islam juga menaruh perhatian/'yang besar terhadap evalusai
tersebut, Allah swt dalam berbagai firman-Nya dalam Kitab suci al-Qur’an
memberitahukan kepada kita, baliwa_peKernjaan/evaluasi terhadap manusia
didik adalah merupakan | suatu_tugas ‘penfingd ddlam rangkaian proses
pendidikan yang telah dilaksanakan oleh pendidik.

Evaluasi dalam proses belajar mengajar merupakan komponen yang
penting dan tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan proses. Kepentingan
evaluasi tidak hanya mempunyai makna bagi proses belajar mengajar, tetapi
juga memberikan umpan balik terhadap program secara keseluruhan. Oleh
karena itu inti evaluasi adalah pengadaan informasi bagi pihak pengelola

proses belajar mengajar untuk membuat macam-macam keputusan.

'* M. Arifin, limu Pendidikan Istam , (Jakarta : Bumi Aksara, 1989), hal, 238-239.
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Langkah-langkah yang harus ditempuh oleh guru dalam mengadakan

evaluasi ialah menetapkan apa yang menjadi sasaran evaluasi tersebut. Sasaran

evaluasi ini penting diketahui supaya memudahkan guru dalam menyusun alat-

alat evaluasi

1.

Pada umumnya ada tiga sasaran pokok evaluasi yaitu sebagai berikut:

Segi tingkah laku, artinya segi yang menyangkut sikap, minat, perhatian,
keterampilan murid sebagai akibat dari proses belajar mengajar

Segi pendidikan, artinya penguasaan materi pelajaran yang diberikan oleh
guru dalam proses belajar mengajar,

Segi-segi yang menyangkut prosessbelajar’ mengajar dan mengajar itu
sendiri, yaitu bahwa proses belajar mengajar_ perlu diberi penilaian secara
objektif dari guru. Sebab baik tidaknya'proses belajar mengajar akan
menentukan baik tidaknya hasil/belajar.yang dicapai‘oleh,murid.

Ketiga sasaran tersebut di atas Harus'dievaluasi secara menyeluruh,
artinya jangan hanya dinilai_dati_segi pénhgiiasadn\ materi semata-mata,
tetapi juga harus dinilai dari segi-segi perubahan tingkah laku dalam proses
belajar mengajar. Dengan menetapakan sasaran evaluasi, maka seorang
guru akan mudah menetapkan alat-alat evaluasinya.

Secara umum evaluasi selama ini berjalan satu arah, yakni yang dievaluasi

hanyalah elemen siswa dengan memberi nilai semesteran. Karena maslah

kultur siswa tidak memperoleh kesempatan untuk memberi input balik pada

sekolah mengenai gurunya, apalagi mengevaluasi gurunya.
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Selama saat ini evaluasi terhadap siswa hanya terbatas pada ranah kognitif
dan itu pun lebih berorientasi pada sejauh mana siswa mampu mengingat,
menghafal sekian materi yang telah dikenalkan gurn. Dominan sikap afektif
apalagi psikomotorik lepas dari evaluasi, ini berarti proses belajar mengajar
hanya mengajar penumpukan materi dan informasi.

Proses penilaian yang hanya dilakukan pada akhir semester dan
midsemester juga dipandang sebagai sebuah kelemahan. Yang lebih penting

adalah evaluasi harian dengan catatan mengenai perkemabangan anak.,

E. Keberhasilan Guru dalam mengajar

Guru sebagai pemeran penting dalam proses belajar mengajar, secara
konvensional guru paling tidak hams/ memiliki tiga kualifikasi dasar, yaitu
menguasai materi, antusidsie,|dan/ pentih’kasill Sayadg dalam mengajar dan
mendidik. Seorang guru harus rengajar/hanya/berlandaskan cinta kepada
sesama umat manusia tanpa | memandang status ekonowmi, agama, kebangsaan.
Misi utama guru adalah mencerdaskan bangsa, mempersiapkan anak didik
sebagai individu yang bertanggung jawab dan mandiri. Proses pencerdasan
harus berangkat dari pandangan filosofis guru bahwa anak didik adalah
individu yang memiliki beberapa kemampuan dan keterampilan .

Mengajar adalah perilaku yang universal, semua orang melakukannya.

Orang tua mengajar anaknya, pemimpin mengajar bawahannya, pelatih

" Abdurrahman Mas"ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik, (Yopyakarta:
Gema Media, 2002), hal. 194.



165

mengajar anak asuhnya, suami mengajar istrinya dan sudah barang tentu guru
mengajar muridnya.

Guru, setidak-tidaknya orang yang memiliki kelebihan ilmu jika dibanding
anak didiknya, atau dengan kata lain ia disebut ilmuwan. Al-Ghazali
menjelasakan keutamaan belajar dengan mengemukakan dasar ayat-ayat al-
Qur’an dan Hadist Nabi, kemudian menjelaskan keutamaan pengajaran dan
kewajiban mengajar bagi para ilmuwan Al-Ghazali menjelaskan keutamaan
belajar dengan mengemukakan dasar ayat-ayat al-Qur’an dan Hadist Nabi,
kemudian menjelaskan keutamaan“pengajaran-dan kewajiban mengajar bagi
para ilmuwan'’.

Lebih dari itu dalam melukiskan pentingnya pengajaran dan kewajiban
serta keharusan dalam mengajar, beliav'juga‘menekankan betapa pentingnya
unsur ikhlas dalam mengajar.\ Sebagainiana, dikemikakan dalam  kitab
Fatihatu al-‘Ulum yang dikutip olehFathiyah Hasan Sulaiam:

Manusia itu semuanya bakal binasa keculai orang*alim;\orang-orang ‘alim itu
pun semuanya akan hancur keculai orang-orang yang mengamalkan ilmunya,

Juga orang-orang yang mengamalkan ilmunya semuanya akan lenyap kecuali
orang-orang yang ikhlas dalam beramal 6.

Tugas guru tidaklah ringan, guru sebagai motor pengerak suatu generasi,
perencana, pelaksana dan bertanggung jawab terhadap tugasnya. Gorden,
sebagaimana dikemukakan oleh M.D. Dahlan mengelompokan tugas guru

menjadi tiga jenis, yaitu sebagai berikut:

'*Imam Syaje'ie, Konsep Guru Menurut Al-Ghazali Pendekatan Filosofis Pedagogis ,
(Yogyakarta: Duta Pustaka, 1992), hal. 25.
¢ Ibid.
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Pertama, guru sebagal pekeja kelompok yang menciptakan suasana
belajar di kelas ataupun diluar kelas. Bahkan tingkah laku guru merupakan
tenaga vital dalam mempengaruhi perkembangan ataupun kemunduran
pembentukan kelompok.

Kedua, guru sebagai penynluh yang bertugas membantu murid agar
mampu mengarahkan dan menyesuaikan diri pada lingkungan hidupnya. Ini
berarti bahwa guru hendaknya mampu membantu individu untuk mengubah
dan memecahkan masalah yang dihadapi murid melalui proses hubungan
interpersonil. Kehidupan murid melalui proses hubungan interpersonal.

Ketiga, guru sebagai action researcher, yang -mengkhususkan diri dalam
meningkatkan pelayanan pendidikan” dan| pengajaran siswa. Guru sebagai
action researcher, oleh karena bertindak sebagai pelaku penelitian di tengah-
tengah situasi nyata dalam memeényhi kebatuhdn-prkatis,\udtuk memperbaiki
situasi.

ketiga jenis tugas guru menumit Gordon tersebutynamapkanya merupakan
variasi dari pola pemikiran yang klasik, yaitu pola yang bergerak antara dua
kutub: kutub yang berasumsi bahwa subyek didik merupakan determinan
tunggal suatu proses pendidikan, dan kutub tunggal suatu proses
perkembangan '.

Bila seorang guru bertugas menjadi guru, atau lebih tegasnya akan
melaksanakan pekerjaan menjadi guru di dalam kelas menghadapi, murid-

murid atau siswa di dalam kelas, ada beberapa hal yang menjadi persyaratan

' Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan Tenaga Kependidikan
Berdasarkan Kompetensi, Buku I:Modul {Jakarta: Unversitas Terbuka, 1984), hal. 2.
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mutlak dan menjadi tugas-tugasnya vital yang rutin untuk diwujudkan pada

setiap kali ia memasuki kelas atau ruangan belajar murid-murid. Ketentuan-

ketentuan umum yang dimaksud ialah sebagai berikut:

1.

2.

10.

Adanya persiapan mengajar yang baik

Memperaktekan Metodologi mengajar yang serasi, yang sesuai dengan
materi maupun kemampuan dan kondisi murid-murid.

Penguasaan ilmu (bahan) materi pelajaran yang sebaik-baiknya atau tidak
setengah tahu, ragu-ragu atau kabur.

Kesediaan mental atau kematangamw jiwa menghadapi kelas.

Mencintai profesi segai guru

Mempunyai bakat (pembawaan) sébagai guru.

Rajin sabar, dan tekun.

Ikhlas memberikan ilthuhya,! berdaya-upayd‘agar murid-muridnya berhasil
di dalam kehidupan mereka kelak-sebagai‘buah/dari pendidikannya, serta
berjasa kepada Negara, Bangsa dan(Agama.

Melaksanakan tugas dengan sepenuh hati, tidak dengan fikiran yang
setengah-setengah, bermalas-malas apalagi semberono atau dengan fikiran
yang kacau.

Memperlibatkan muka yang cerah, namun tetap serius di dalam berbuat,
yang menimbulkan sikap percaya dan simpatik dan pada murid, maupun
dari masyarakat lingkungan pergaulannya.

Tujuan mengajar ialah untuk mengadakan perubahan yang dikehendaki

dalam tingkah-laku seorang pelajar. Dengan kata lain, pengajaran dapat
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mebuat seorang pelajar menjadi orang yang lain, dalam hal apa yang dapat ia
lakukan dan yang dapat dicapainya. Perubahan ini biasanya dilakukan seorang
guru dengan menggunakan suatu strategi mengajar untuk mencapai tujuan,

Keberhasilan dalam mengajar adalah seberapa dalam siswa untuk mau
terus belajar sehingga mereka akan menjadi manusia-manusia pembelajar.
Mengajar dengan sukses berati harus ada ketertiban siswa secara aktif untuk
belajar.

Tanpa mengurangi arti dari pendapat para ahli tentang faktor mana yang
dominan dalam menentukan keberhasilan suatu |pengajaran, dalam bab yang
terdahulu telah dibahas tentang arahwiujuan pendidikan islam, bagaimana
memilih materi yang sesuai dengan keadaan, | dan menggunakan metode
mengajar yang baik tidak asal-asalan, maka akan mengasilkan pendidikan
yang baik.

Keberhasilan seorang guru dalam mengajar ditentukan oleh banyak faktor,
diantaranya adalah guru, tujuan pendidikan yahg ingin-dicapai, subyek didik,
kurikulum, lingkungan, materi dan metode. Semua faktor ini tidak dapat
berdiri sendiri, melainkan saling pengaruh mempengaruhi, serta adanya

ketergantungan antara yang satu dengan yang lainnya.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berangkat dari permasalahan yang diajukan, pengumpulan data serta

analisisnya, maka kesimpulan dapat dikemukakan sebagai berikut:

Dalam proses belajar mengajar, metode pengajaran merupakan salah satu
aspek yang sangat penting guna mentransfer pengetahuan atau kebudayaan
dari pendidik guru kepada peserta didik. Melalui metode pengajaran terjadi
proses internalisasi dan pemilikah pengetahuan oleh murid hingga murid
dapat menyerap dan memahami-dengan*baik apa yang telah disampaikan
oleh guru.

Mengajar dengan mengunakan metode yang tepat merupakan tuntutan yang
harus dipenuhi oleh_seorang\pendidiki Hubunganiaitara pendidik dan
metode sangatlah erat. Penggunaan.metode diperlukan agar penyampaian
materi atau bahan ajar tercapai-dengan baik. ‘Metéde ini berkaitan dengan
keberhasilan proses belajar-mengajar yang hasilnya akan menentukan
prestasi yang akan diraih peserta didik. Metode yang harus dipilih dan
digunakan oleh seorang pendidik dalam kegiatan belajar mengajar harus
sesuai dengan kondisi yang ada. Jika pendidik tidak memahami metode
mengajar maka dampak yang lebih besar adalah kepada keberhasilan dia
dalam mendidik anak. metode sangatlah penting dalam menentukan
keberhasilan pendidikan. Fokus kajian dalam penyususnan ini adalah

tentang metode mengajar dalam perspektif pendidikan islam.
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3. Dalam proses belajar-mengajar, pendidik memiliki peran utama dalam
menentukan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya, yakni memberikan
pengetahuan (cognitive), sikap dan nilai (affektif) dan keterampilan
(psikomotor). Dengan kata lain tugas dan peran pendidik yang utama
terletak di bidang pengajaran. Pengajaran merupakan alat untuk mencapai
tujuan pendidikan. Oleh karena itu seorang pendidik dituntut untuk dapat
mengelola kelas, penggunaan metode mengajar, strategi mengajar, maupun
sikap dan karakteristik pendidik dalam mengelola proses belajar mengajar
yang efektif, mengembangkan” bahan pengajaran dengan baik, dan
meningkatkan kemampuan peserta ‘didik‘untuk menyimak pelajaran dan
menguasai tujuan pendidikan yafg hams mereka capai. Ketidak pahaman
terhadap hakikat metode maka sipendidik tidak bijaksana dalam memilih
dan menggunakan | metede.\ Singkatnya— kualitds, pendidikan sangat
dipengaruhi kualitas pendidiknya;

4. Bukti bahwa seseorang télahbelajar ialah terjadinyaperubahan tingkah laku
pada orang tersebut, misalanya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak
mengerti menjadi menjadi mengerti. Tingkah lakn memiliki unsur subjektif
dan unsur motoris. Unsur subjektif adalah unsur rohaniah sedangkan unsur
motoris adalah unsur jasmaniah. Bahwa seseorang sedang berpikir dapat
dilihat dari raut mukanya, sikap dalam rohaniahnya tidak bisa dilihat dan
tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan tampak
pada setiap perubahan aspek-aspek, adapun aspek-aspek itu adalah

pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional,
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hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap. Kalau seseorang
telah melakukan perbuatan belajar maka akan terlihat terjadinya perubahan

dalam salah satu atau beberapa aspek tingkah laku tersebut.

B. Saran

Atas dasar kesimpulan tersebut di atas, maka di bawah disampaikan
beberapa saran:

Sudah saatnya para pendidik menguasai materi pengajaran dengan baik
dan mejadi contoh bagi peserta didik-karena peranan guru sangatlah besar,
tidak hanya mengajar, mentransfer, tlmy; tetapi mendidik adalah lebih penting.

Harus ada upaya-upaya perbaikan pendidikan yaitu guru harus mampu
mempunyai keterampilan mengadakan|variasi-metode mengajar, agar siswa
tidak merasa bosan dan_jemu, dalam. belajar., Dalam mengadakan variasi

mengajar perhu diperhatikan aspekrasfek kognitif, afektif dan psikomotor.
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